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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring dengan dinanuka zaman yang terus berkembang, persoalan gender
tetap menjadi bahasan yang relevan dan krusial. 1su ini elah lama menyatu dalam
realitas sosial, mencerminkan ketidaksetaraan yrﬂnéh:rdamp.ub; merugikan baik
bagi laki-laki mavpun perempuan. Ketimpangsn ini muncul ketika salah satg
kelompok gender diposisikan secara tidak adil, yang kemudian memicu perbedaan
perlakuan dan memperiebar jurang ketidakadilan dalam struktur masyarakat (lane,
2021).
Ketimpangan gender bukan sekadar perbedsan peran laki-laki dan
perempuan, melainkan scbuah sistem sosial yang terstaktur dan mengakar,
bahwa keduanye sama-sama terjebak dan menjadi korban dari tatanan yang tidak
adil (Mugroho, 2011). Kealitas tm masih berlangsung hingga kini, salah satunya
disebabkan oleh pola pikir tradisional vang telah mengakar kuat dalam
masyarakat Indonesia, yang secara kelim menempatkan perempuan sebagai pihak
vang berada di bawah dominasi laki-laki, meskipun kemamuan perempuan dalam
berbagai bidang telah menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan masa

lalu (Abbas, 2011),

D rengah dinamiika masvarakar Indonesia, ketimpangan gender masih
menjadi tantangan utama yang menghambat perempuan dalam berbagar bidang.
Reformasi kebijakan, peningkatan Kesadaran publik, dan penegakan hukum vang
adil memadi langkah penting untuk menciptakan perubahan berkelanjuran menaju
masyarakat vang lebih setara (Rokhimah, 2004),

Dalam dunia kerja. perbedaan upah antara prin dan wanita serta beban
tangpung jawab domestik vang letuh besar pada perempuan membatasi part isipasi
mereka. Selain iu, representasi perempuan dalam posisi kepemimpinan  dan

pengambilan  kebijakan  masth  jauh  dari proporsional.  mencerminkan

ketidaksetaraan vang nvala (Zusmelia, 2012




Penelitan mengenal ketimpangan gender memegang peranan signifikan
yang masih terasa dalam berbagai dimensi kehidupan sosial. Penelitian ini
bertujuan wuntuk mengureikan  berbagai manifestasi ketimpangan - gender.
Ketimpangan gender ictap menjadi tantangan nyata, bahwa perempuan seria
kelompok marginal sering mengalami keterbatasan dalam mengakses pendidikan,
peluang pekerjaan, serta proses pengambilan keputusan, Melalui penelitian im,
berbagai bentuk ketimpangan gender dapat diunghkap secara lebih mendalam dan
kontckstual, schingga memberikan landasan yang kokoh bagi perumusan
kebijakan publik yanp sensitif terhadap 1su pender. Dengan demikian, kajian
tentang ketimpangan gender fidak hanya memiliki nilai akademis, melankan juga
egensial dalam upava mewujudkan masyarakal vang lebih adil dan egaliter,

Dralarm soudi ini, peneliti memutuskan wituk menganbil Film Cadis Kretek
sehagail fokus analisis terkail isu ketimpangan gender, Pilihan terhadap objek
penelitian ini didasars oleh fakta bahwa Filin Gadis Keeref telah ditonten oleh 1,5
juta penonton di selurub dunia berdasarkan data di Neflix yvang merupakan media
untuk mengakses berbagai perangkat seperti ponsel atan telepon gengaam, Llaptop,
smart TV melalui konenksi intemet, dan di dalamnya tersedia beragam konten
film. Selamn itu, jumiah film mi memjadikan senal masuk dalam posisi Top 10 di
Meflix secara global, juga menjadi tingkat popularitas trending fopic dimedia
sosial sejak penavangan pada tahun 2023 vano memndakan daya anknya yang
ﬁn. Ketertarikan ini semakin diperkus dengan keterdibatan secara global o
Buyen Intermatiomal Film Festval (8IFF) 2023 dan menjadi senal Indonesia
pertama yang melakukan world premiere di scara tersehut.

Film Crardis Kreted mengangkat isu-isu krusial erkait ketimpangan gender
yang menimpa perempuan, khususnya dalam muang publik ckonomi. Film i
secara kuat menggambarkan realitas sosial yang mencerminkan ketidakadilan
gender di masyarakst vang masih kental dengan nilai-nilaz patrarkal. Terdapat
tekanan bagi perempuan yvang tertindas oleh sistem sosinl, ekonomi, dan budaya
yong membatas kebebasan perempuan dalam menentulkan arah  hidupnya,
termasuk akses dan palihan. Ketimpangan gender dan dommasi patnarki yang

ditampilkan dalam Godis Kreted memberikan wawasan vang lebih  tajam




mengenai kondisi sosial yang dialami perempuan serta bentuk-bentuk pengarub
patriarki vang mengakar dalam kehidupan schan -har.

Penelinan mengenai ketimpangan gender memaliki tingkat urgensi vang
tingm dulam konteks sosial masyarakat saat ini, yvamg terletak pada kebutuhan
untuk mengungkap bentuk-bentuk diskriminasi yang ndak selalu tampak secara
langsung {Muraini, 2023). D1 cra modern, penting bagi masyarakat untuk
membuka  ruang  dialog  serta mengembangkan  kesadaran  knns  terkait
ketimpangan gender yvang senng kali tidak disadari karena telah mengakar dalam
budava dan tradisi, Fenomena ketimpangan gender kini tidak hanya terjadi di
riang sosial dan ekonomi, teapn juga meluas ke ruag digital. Selain i,
penelitian ini esensial karena mampu mengungkap ketidakadilan vang terselubung
di balik nomma-norma budava dan tradisi vang mengakar Kuat, Penelitian ini juga
berperan sebagal media edukasi vang mendorong peningkatan kesadaran kns
terhadap  isu-isu  dominasi pattiarks  dan Ketimpangan  gender vang  sering
dipandang sebagai sesuatu yang biasa atau bagian dari tadisi (Yulianingsih &
Herawati, 2022) Dengan  demakisn, hasil penelitian ini dibaropkan  dapat
memperdalam pemabaman masyarakat mengenai realitas ketimpangan ﬁder dan
patriarki serta memupuk kesadaran kntis yvang menjadi fondas: bam perubahan
sosial vang lebih adil dan setara bagi perempuan.

Beberapa pmﬂﬁan terdahulu, seperti vang dilakukan oleh Juliana, dkk
(2025 dengan judul éeprm:nmi Crender dalaem. Film Dwa Goaris Bivew (2009),
Penelitian tersebut bertujuan  untuk isis  representasi  gender  dan
dinamike keluargs dalam film tersebut.  Hasil  penelitian - menunjukkan
ketimpangan zender masih koat dalam pembagian tangpung jawab, bahwa tokoh
perempuan menaggung konsekuensi emosional dan sosial secara tidak proposal.
Meskipun kedusnnya memiliki kesamaan fokus pada perempuan, penelitian ini
membedakan din dengan lebih nﬁtikbﬂrﬂkan pada manifestas) ketidakadilan
akibat diskriminasi gender, seperti marginalisasi gender, subordinasi, gender, dan
sterentip gender, kekersan, serta beban kena vang tiak seimbang. Sementar ilu,
penelitian sebelumnya lebih memusatkan perhatian pada peran Eanamg jawah,
dan stigma sosial vang dialami olech perempuan, Olch schab itu, penelitian ini




diharapkan memberikan perspektif yang lebih komprehensit dan mendalam terkait
kelimpangan gender,

Sclanjutnya, Mufaridah  (2019) pemah  melakukan pmﬁlm v ang
membahas fentang representasi ketimpangan gender dengan judul Represeniasi
Cender dalam Film Tenppelanmva Kapal Van Der Wiick, Penelitian t1ersebut
bertujuan untuk menggambarkan bentuk-bentuk diskriminasi vang dialami oleh
perempuan,  Temuan utama  dan  penelitian  tersebut  menunjukkan  adanya
representasi gepder berupa perlakuan diskriminatif terhadap perempuan dalam
film tersebut. lEﬂnﬂlitim ini memiliki kesamaan denga penelitian vang akan
dilakukan, termiama dalam mengkritisi budaya yvang membatasi ruang germk
perempuan, baik dalam ranah percimaan, pendidikan, mawpun kebebasan pribadi
khususnyva kebebasan perempuan untuk menentukan arah hidupnya sendiri.
Mamun, terdapat perbedaan vang signi Gkan, yaiu fokus kajian mendatang akan
lebih menyoroti berbagal manifestasi ketimpangan gender vang tercermin dari
peran perempuan yang ermarjinalkon, ditempatkan dalam posisi subordinat,
dikenai stigina sterectip, tanpa penghargaan vang adil. Sedangkan penelitian
sehelumnya lebih menitikberatkan pada sistem matrilineal dan keputusan keluarga
dalam kerangka struktur adat budaya. Dengan demikian, kajian yang direncanakan
diharapkan dapat memperluas kontribusi terbadap pemahaman isu Ketndakadilan
eender secara lebih komprehensif,

Selanjuinye, penelitian oleh Jannph & Kusuma {(2023) dengan judul
Represenioast Peran Gender datam Film Saly Blaes juga mengangkat tema serupa
mengenai representasi  peran gender. Penelitian  terscbut  bertujuan untuk
mendeskrpsikan bagaimana peran gender direpresentasikan dalam film tersebur,
khususnya melahn perspektif pandangan lama dan baru yang mengandung
stereotip gender. Kesamaan dengan perelitian yang akan dilakukan terletak pada
penckanan bagasimana kedua film imi menggambarkan steveotip gender yang
mengasosiasikan perempuan dengan tugas domestik, meskipun mereka hadir di
ruang publik, keberadaan perempuan tetap dilihat sebagai perpanjancan dari peran
domestiknya. Namum, kajlan vang akan dilakukan berbeda dengan penclitian

terschut, karcna akan menciaah secara mendalam berbagai bentuk ketimpangan




gender seperti peminggiran perempuan, dominasi laks-laki dalam relasi sosial,
stereotip gender, kckerasan berbasis pender. Sememtara penclitian terdahulu lebih
terhatas pada stereotip perempuan yang berfokus pada tugas dan fungsi domestik.
Meskipun keduanya sama-sama membahas ketimpangan gender dan patriarks,
studi yang akan dilakukan bertujuan memperluas cakupan kajian sekalipgus
memberikan kerangka analisis vang lebih menye luruh dalam memaham dinamika
ketidaksetarnan gender,

Sclanjutnya, Chainl dan Knsna (2025) melakokan penclitian  vang
berjudul Enpmsenmi Kesetaraan Gender dalam Film Dua Hati Biru. Penelitian
tersebul bertujuan unmik mgmﬁsis representasi relasi gender dalam keluarga
gerta  keterlibatan perempuan  dalam  proses pengumhilﬁ keputusan, Hasil
penelitian menunjukkan babiwa perempuan memiliki ruang yvang lebih luas untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan mempereleh Kesempatan yang
lebih setara dengan laki-laks, Meskipun penelitian tersebut membenkan gambaran
mengenai adanya relasi gender vang lebih egaliter, penelitian vang akan dilakukan
memiliki fokus yang berbeda, Kajian i lebih mmi'rib:he%nﬁ pada berbogai
bentuk ketimpangan gender yang masih dialami perempuan, u@‘ti marginalizasi,
subordinasi, stercofip gender, kekerasan, dan beban kerja. Dengan demikian,
pm&liﬂméi diharapkan dapat membenkan pemabaman yang lebih mendalam
mengenai bentuk-bentuk ketidakadilan gender vang direpresentasikan dalam fGlm
Ciadis Iﬁmh.

Hasil penelitian ind seja'n dengan penelition yang telah dilakokan oleh
(Rahmawsti & Lestari, 2022) yang berjudul Representasi Ketidakadilan Gender
dalam Film Yuni. Penelitian tersebut menunjukkan babwa tokoh perempuan
dalam film Yumi mengalami pembatasan dalam menentukan pendidikan, maza

an, dan pilihan hidupnya akibat tckanan sosial dan budaya patriarki, Kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus kapan mengenai posisi
perempuan yang dibatasi oleh norma dan struktur sosial yang tidak setara.
Mamun, penelitian ini akan mengembangkan kajian tersebut dengan menganalisis

secara Ichih nnci berbagai manifestasi ketimpangan gender berdasarkan teori




Fakih, schingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
ketidakadilan pender dalam film.,

Selamm 1u, Sari {20245 melalu p:n:li:mnnyﬁ:ladn film 24 Jam Bersama
CGiaspar {2023) mengkaji representasi refasi kuasa dan ketimpangan sosial vang
muncul dalam narasi film. Hasil penelitisn menunjukkan adanva dominasi
kelompok tertentu yang memcenganthi posisi perempuan dalam berbagai situasi
sosial, Meskipun penelitan tersebut menvoroti relasi kuasa dan ketidaksetaraan
sosial, penclitian yang akan dilakukan memiliki fokus yang lebih spesifik pada
bentuk-bentuk ketimpangan pender, seperti ma:ginnlisﬁ subordinasi, stereotip
gender, kekerasan, dan beban kKera, Oleh karena 1iu, penelitian ini diharapkan
dapat memperluas kajian mengenai representasi ketidakadilan gender dalam
media film.

Penelitian i juga mmniw keterkaitan dengan penelitian (Pratiwi &
Nugrobo, 202171 yang berjudul Representasi Kekerasan terhadap Perempuan
dalam Film Marlina 51 Pemb dalam Empat Babak. Hasil penelitsan tersebut
menemukan adanva berbagai bentuk kekerasan e p perempuan, baik secara
fisik, psikologis, mavpun simboelik, Kesamaom dengan penelitian vang akan
dilakukan terictak pada pembahasan mengenm kekerasan schagan salah satu
manifestasi ketimpangan gender. Namun, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
ﬁeﬁ. kekerasan, melainkan juga mengkaji benuk-benuk ketidakadilan pender
lainnya sehingea dapal memberikan gambaran yang lebih menveluruh mengemai
relasi gender dalam film.

Selanjutnya, Wulandari {2023) melakukan penclitian terhadap film Ngeri-
Mezeri Sedap (2022) yang membahas representasi budayva patriarki dan pembagian
peran gender dalam keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan
masih ditempatkan pada posisi yang berkatan dengan pekerjaan domestik,

angkan laki-laki lebih dominan dalam pengambilan keputusan keluarga.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada Eﬁﬂ]‘ﬂﬁan
mengenai pengaruh budava patnarki terhadap kelidupan perempuan. Akan 1etap,
penelitian ini akan lebih menitikberatkan pada analisis ketimpangan gender




melalu [ima bentuk manifestasi yang dikemukakan Fakih sehingga kajiannya
menjadi lehih mendalam dan terarah.

Terakhir, Putr dan Ramadhan (2024} melalu penclitiannya pada film
Home Sweet Loan mengungkap bahwa perempuan senng menghadapn beban
kerja ganda, vaitu tuntutan untuk bekerja dan berkontribusi secara ekonomi
sckaligus menjalankan tanggung jawab domestik. Temuan terschut menunjuk kan
mazih adanya ketimpangan dalam pembagian peran dan tangeung jawab berbasis
gender.  Kesamaan dengan penclition yang akan  dilakukan terietak pada
pembahasan mengenai beban kerja perempuan schagai salah satu bentuk
kKetimpangan gender, Namun, penelitian im akan memperlsas analisis dengan
mengkaji idak hanya beban kena. tetapl juga marginalisasi, subordinasi, stereotip
getider, dan kekerasan vang dialami perempuan dalam Glm Gadis Kretek.

B. Fokus Penelitian

clitian i1 masalah utama terictak pada adanya ketidakscimbangan
relasi antara laki-laki dan perempuan yang menvebabkan perbedaan hak,
kesempatan, peran, dan akses dalam berbagai sspek kehidupan. Ketimpangan ini
muncul karena konstruksi sosial dan budava wang maszih memprioritaskan
donnasi laki-laki, schingga perempuan sering kali diposisikan sebagai kelompok
yang lebih rendah, terbatas mang geraknya, serta kurang mendapatkan pengakuan
terhadap kapasitas dan kontribusinya,

Masalah in1 kemudian menghadirkan dampak vang fuas, mulm dan
sterectip  gender, pembagian peran vang Gdak  setara, hingga pembatazan
pirtisipasi perempuan dalam pendidikan, pekerjaan, polink, dan ruang publik
lainnya. Dengan demikian, inti persoalannya adalal bagaimana ketimpangan
gender terbentuk, direpraduksi, dan dipertabankan melalui norma sosal, struktur
kekuasaan, serta praktik budaya vang ada, serta apa imphikasinya terhadap posasi
dan kehidupan perempuan dalom masyarakat

Penelitian ini memusatkan perhatian pada analizis ketimpangan gender
sebagai variabel utama dalam film " Gadie Keered™ suteadara Kamila Andini vang
diunggah di platform Neflix. Penelitian i bertujuan untuk mendeskripsikan

secara mendalam fenomena ketimpangan gender dengan berlandaskan pada teori




(Fakih, éll}, yang mengemukakan bahwa manitestas: ketimpangan gender dapat

berupa margnalisasi gender, subordinasi pender, stereotip gender, kckerasan,
serta beban kerja.

C, Bumusan Masalah

I.

2
3.
4.
3.

Bagaimanakiah desknpsi marginalisasi gender dalam Film Gadis Krerek?
Bagaimanakah desknpsi subordinas: gender dalam Film Gadis Kretek?
Bagaimanaksh desknpsi stercotip gender dalem Film Gadis Kretek?
Bagaimanakah deskripsi kekemsan dalam Film Gadie Kretek?
Bagaimanakah desknpsi beban kerja dalam Film Gadlis Kretet™

D Tujuan

L

2.
3
4.
J.

Mendeskrpsikan marginalizasi zender lam Film Cradis Kretek.
Mendesknpsikan subordingsi g-r:mkﬁdalmn Filim Cradis Kretek,
Mendesknpsikan stereotipe gender dalam Film Cadis Krerek.
Mendesknpsikan kekerasan dalam Film Gadlis Kredek.
Mendesknpsikan beban kerja dalam Film Condis Kravek,

E. Manfaat

Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kontribusi
dalam pengembangan kajian ilmu kemunikasi, Khususnya dalarm bidang kajian
filen, budava, dan studi gender. Penelitian ini memperkava perspekiifl teoretis
mengenai bagaimana kKetimpangan gender direpresentasikan dalam media
gual, terutama film Indonesia vang diadaptasi dan karya sastra populer.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumbangan  pemikiran  dulam
penguatan teon femmisme dan representasi gender dalam media. Hasil
penelitinn diharapkan mampu menjelaskan bemtuk-bentuk ketimpangan gender
vang muncul melalui karakter, alur cerita, dialog. serta relasi kuass antar
tokoh dalam film Cadis Krefek. Dengan demikian, penclitian ini dapat
memperluas pemahaman mengenal  bagaimana  konstruksi msi% tentang
perempuan dan laki-laki dibangun dan direproduksi melalu film. Penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagy penclitian selanjutnya




yang mengkaji isu gender dalam karya sudio-visual, baik dalam konteks film,
serial, maupun media digital lainnva. Dengan adanya  penclitian  ind,
diharapkan lahir kajian lanjutan yang lebih krins terhadap isu ketimpangan
gender dalam imdustn kreatif dan media massa,
. Manfaar Praktis

Sccara praktis, penclitian ini dihamapkan dapat membenkan manfaat
bagm berbagai pihak. Bagi akademisi dan mahasiswa, penelitian i dapat
dijadikan sebagai referensi atau bahan rujukan dalam penyusunan karya
ilmiah yang berkaitan denpan studi gender, kajian film. dan analisis
representagi dalam media. Pepelitian ini juga dapat membamu mahasiswa
dalam memahami penerapan teori gender dalam analisis karya film secars
fyans

Bagi pembuat film dan pelaku industri kreatif, hasil penelitian ini
diharmapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi dalam  proses

duksi Karya audio-visual, Khususnva dalam menampilkan karakuer

perempuan dan loki-laki secara lebih adil dan setara. Penelitian ini dapat
mendorong  terciptanya karva film  yang  lebih  sensitif terhadap  isu
E’.csu:taan zender serta tidak lagi mereproduks: bias dan stereotip gender.

Bagi masyarakat wmum, penglitian ini dapat meninghatkan kesadarn
kritis terhadap isu ketimpangan gender yvang sering kali disajikan secara
terselubung melalui film dan media hiburan, Dengan pemahaman tersebut,
masyarakat diharapkan mampu bersikap lebilh kritis dalam mengomsumsi
tontonan serta tumut mendokung terciptanya  kesetaraan gender dalam
kehidupan sosial.

Bagi lembaga pendidikan dan pemerhati gender, hasil penelitian ma
dapat dimanfastkan schagai bahan edukasi, kampanye, dan sosialisasi

mengenal pentingnys ketimpangan gender, khususnya melalun media film

sehagai sarana penyampaian pesan sosial yang efektif.
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BAB I
KAJIAN PUSTARA

A, Wajian Penelitian Terdabulu

Pencliian scbelumnya yang menclaah tentang representasi Eimmngﬂn
gender telah dilakukan oleh Dowi & Juliana (20235 dengan junﬂ Keprosentasi
Gender dalam Film Dwa Garis Biry (20791, Penelitian terschut bertujuan untuk
menganalisis representast gender dan dimamika keluarga dalam film Indonesia
Dug Garis Biru (2019}, Fokus utama pada peran, tanggung jawab, dan stigma
sosial vang dialami aleh tokoh remaga setelah kehamilan diluar nikah. Penelitian
ini menggunakan metode analisis kKualimanf terhadap adegan, dialog, dan
perkembangan karakter dalam film. Kajian im didasarkan pada teon gender dan
perspekiil sosickuliural untuk mengeksplorasi bagaimana peran laki-laki dan
perempuan  dibentuk,  dipertentangkan, atan diperkwar.  Hasil - penelitian
menunjukkan Ketimpangan yang masih kuat dalam pembagian tanggung jawab, di
misha [okoh perempuan menanggung konsekuensi emosional dan sosial secara
tidak proporsional. Peran keluarga. yang dipengarubi oleh nila-milan tradisional
dan tekanan sosial, sangat menentukan keputusan serma olonomi pasangan remaja
bersebut.

Penelitian  yang  dilakukan oleh Dwi & Juliang (2025)  begudul
Represemtasi Gender dalom Film Duwa Garis Bire, menganalisis gender dan
dmamika keluarga. Namun demikian, kajian tersebut masih meninggalkan ruang
bagi pendalaman asp-eh-m]'ak krusial yang belum sepenuhnya tereksplorasi, fokus
utama penelitian tersebut pada peran, tanggung jawab, dan stigma sosial yeng
dialami oleh tokoh remaja scielah kehamilan dilvar nikah, tanpa mengupas lehih
nnci mengenai magam  ketimpangan gender secara spesifik. Oleh karena i,
penelitian vang akan dilakukan bertujuan untuk mengkaj sccara mendalam
berbagai dimensi ketimpangan  gender. seperti  marginalisasi  perempuan,
subordinasy peran, stereotip m:gatif terhadep perempuan, kekerasan berbasis
gender, serta kefidakseimbangan beban kerna, Penckanan pada aspek-%k
tersebut sangat penting karena merefleksikan inti dari ketimpangan gender yang




107
tidak hanya tampak dalam simbolisme. tetapi juga nyata tenadi dalam konteks

sosial dam budaya, Dengan demikian, penclinan ini ndak hanva melanjutkan
kajian terdahulu, melainkan juga memperluas wawasan dengan menghadirkan
analisis kritis vang lebith mendalam terkait manifestasi ketimpangan gender secara
konkret dan berlapis. Pendekatan ini sekaligus menegaskan bahwa masih terdapat
celah kajian yang layak untuk dicksplomasi guna memahami secara komprehensif
dinamika patnarki dalam representasi media, khosusnya dalam ranah film.
Penclitan lain vang ditulis oleh Mufaridah (2019) telah mengkaji
representasi  ketimpangan pender melahn penelitiannya benudul  Represen tasi
Gender dolam Folm Tenggelamnva Kapal Fan Der Wigck, Penelitian tersebut
bertujuan  mendesknpsikan konstruksi gender dengan  menggunakan ﬂnu{ie
kualitatif dan analizsis teks media, Pendekatan vang diadopsi berupa analisis
framing ala William A. Gamson dan Andre Modigliani, yang memfokuskan pada
Frame dan pockage media dalam menvampaikan ide atau gagasan. Hasil penelitian
menunjukkan babwa perempuan dalam film rersebut direpresentasikan secara
diskriminatif, di mana mereka sering diganmbarkan sebagai sosok temindas
kerap disalahkan. Selain itu, perempuan diposisikan seperti objek komoditas yang
hanya dimiliki oleh prthak berkuasa yang memiliks modal dan status sosial tingg.
Penelitian Mufaridah (201%) elah memberikian Kontribusi penting dalam
memahami representasi ketimpangan pender, khususnya mengena diskriminasi
terhadap perempuan melalui analisis framing media, Namun demikian, Kajian
terscbut masih menyisakan moang untuk eksplorasi lebih luas, teruama dalam
mengkaji aspek ketimpangan gender dan budaya patrnarki vang lebih kompleks.
Penelitian il cenderung  berfokus pada citra perempuan sebagai  kKorban
penindasan  dan  ketidakadilan, sementara aspek laim seperti marginalisasi
perempuan dalam ranah sosial dan budava, subordinasi peran dibanding laki-laks,
sterectip gender vang menagikan, kekerasan berbasis pender, serta beban kerja
ganda yang kerap dihadapi perempuan belum disentuh secara mendalam.
Berbagai aspek ini merupakan komponen krusial dalam menclash
keberadasn sistem patriarks yang mercsap k@dalam berbagai ranah kehidupan,

termasuk konstruksi naratif dalam smema. Oleh scbab ftu, penclitian ini hadir
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schagal upaya untuk memperkayas sekaligus memperluas jangkanan  kajian
terdahulu, demgan membenkan sorotan Iebih tajam terhadap dimensi-dimensi
yang belum tergali secars mendalam. Keberadaan studi ini menunjukkan bahwa
representast gender dan dominasi patriarki masih menyvisakan ruang analisis
vang belum sepenuhnya terungkap dalam penelitisn sebelumnya, sehingga
kajian i tidak hanya bersifat pelengkap, tetapn juga menjadi  bentuk
pengembangan komseptual dan studi vang sudah ada.

Salah satu kajian vang relevan dalam konteks ini pemah dilakukan oleh
Jannah & Kusuma (2023) melahn penclitian berjudul “Representasi Peran
Gender dalam Fim Botee Slheer ™. Penelitian tersebut L‘ﬁujl.lﬂrl menyingkap
bagaimana film tersebut merepresentasikon peran gender, dengan mengaunakan
pendekatan semiofika Jobn Fiske vang meliputi tiga lapisan analizsiz: realitas,
representasi. dan ideologi. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan adanya
konstruks: peran berbasis pandangan tradisional dan modem, di mana laki-laki
diasosiasikan dengan ranah publik dan perempuan dengan ruang domestik.
Namun demikion, narasi film  juga mencoba menghaditkan  pergeseran
paradigma  dengan menggambarkan laki-laki vang twmut mengambil peran
domestik schagai akibat dar perfukaran peran sebelumnya.

Meskipun penelitian Jannah dan Kusuma telah memberikan pemahaman
mengenal konstruksi peran laki-laki dan perempuan dalam film, kajian tersebut
belum sepenuhnya menyeniuh sejumlal isu Krusial terkait ketimpangan gender
dan  hegemoni  patriarki.  Elemen-clemen  seperti  marginalisasi  terhadap
perempuan, subordinasi peran, stereotip vang merugikan, kekerasan simbolik
}trhm:iﬁendur, hingea kKetimpangan beban Kera, masih belum menjadi fokus
mama. Oleh karena itw, penelitian ini berupaya mengisi celah tenicbut dengan
memberikan penckanan lebih dalam pada representasi kompleks ketidaksetaraan
pender dalam teks filmis.

Penelitinn vang dilakukan oleh Chairil dan Krisna (2025) berjudul
Representasi Kesetargan Gender dalam Film Dua Hati Biru. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisis bagaimana film Dua Hati Bim merepresentasikan
relasi gender dalam keluarga dan proses pengambilan keputusan. Metode vang




digunakan adalah penclitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi terhadap
adecgan, dialog, dan mteraksi antartokoh, Penclinan tersebut berfokus pada peran
peTen dalarn keluarga serta bentuk-bentuk negosiasi yang terjadi antara
tokoh laki-laki dan perempuan. Hasi litian menunjukkan bahwa perempuan
dalam film tersebur memiliki ruang vang lebih luxs untuk berpartisipast dalam
pengambilan keputusan dan memperoleh kesempatan yang lebih setara dengan
laki-laks. Filin ini merepresentasikan adanva perubahan pola relas) gender vang
lebih egaliter dibandingkan konstruksi tradisional vang menempathan
perempuan sebagai pithak yang pasif.
Meskipun penelifian Chairil & Krisna (2025 memberikan gambsaran
penal representasi kesetaraan pender, kajian tersebut lebih berfokus pada
bentuk-bentuk relasi vang setara antara laki-laki dan perempuan. Sementara itu,
penelitian yang akan dilakukan lebih diarahkan pada analisis ketimpangan
der yang masih dialami perempuan melalui bentok-bentuk marginalisas:,
subordimasi, stereotip gender, kekerasan, dan beban kerja. Oleh karena i,
penelitian ini hadir untuk memperuas perspektif dengan menelaah bagaimana
ketidaksetaraan gender &eprﬁﬂﬂﬁﬂikﬁﬂ secard lebih kompleks dalam film
Gadis Kretek, schingga dapat membenkan pemahaman yang lebih mendalam
i Lprakiik patriarki yang masih berlangsung dalam kehidupan sosial.
Penelitian yvang dilakukan oleh Rahmawati dan Lestari (2022) berjudul
Represeniasi Ketidakadilan Gender dalam Film Yonio Pepelitian  tersebut
bertujuan untuk mengkaji berbagai bentuk pembatasan yang d.i:ul%pu:mmpuan
dalam menentukan masa depan dan pilihan hidupnya. Penelitian menggunakan
metode deskriptil kualitatif dengan pendekatan amalisis gender erhadap narasi
dan karakter dalam film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh perempuan
dalam film Yuni mengelami pembatasan dalam menentukan pendidikan, masa
depan, dan pilthan hidupnya. Tekanan sosial, budaya patriarki, serta tuntutan
lingkungan menjadi faktor yang membatasi kebebssan perempuan untuk

menenfukan arah kehidupannya sendiri.
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Penclitian Rahmawati dan Lestan {(2022) memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan dilakukan kar:]%ama-sam membahas posisi perempian
dalam sistem sosial yang patriarkal. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian terscbut yang menunjukkan adanya pembatasan terhadap perempuan
dalam menentukan pilihan hidupnya, NMamun demikian, penelivan yang akan
dilakukan memiliki cakupan yang lebih luas dengan menelaah berbaga bentuk
manifestasi ketimpangan gender berdasarkan teori Fakih, _',%u miargmahsasi,
subordinasi, stereotip gender, kekerasan, dan beban kerja. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis vang lebih komprehensit
mengenai ketidekadilan gender dalam representasi film,

Penelitian vang telah dilakukan oleh San (2024) pada film 24 Jam
Bersama  Gaspar  berujuan  untuk  menganalisis  representasi hﬁuasa&m
ketmipangan sosial, dan relasi gender vang muncul dalam parasi film. Penelitian
tersebut menggunakan metode kualitatf dengan pendekatan analisis semiotika
uniuk mengkaji makna vang terkendung dalam adegan, dialog. dan simbol-
simbol visual vang ditmmpilkan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi
kuasa dalam film turul memengaruhi posisi perempuan vang kerap ditempatkan
dalam muang sosial yang tidak setama. Perempuan senng kali digambarkan
memiliki - akses vang lebih  terbatas  terhadap  pengambilan  Kepurtusan
dibandingkan wkoh laki-laki. Selain im, terdapat representasi stereatip gender
yvang memperkoat dominasi laki-laki dalam berbagai situasi sosial,

Meskipun penelitian Sari (2024) telah mengungkap adanya relasi kuasa
dan ketidaksctaraan gender. fokus kajiannya masih berada pada representasi
sosial secara umum. Penelitian yang akan dilakukan berbeda karena secara
khusus menelaah bentuk-bentuk ketimpangan gender berdasarkan kategori vang
dikemuknkan Fakih, yaitu marginalisasi, gybordinasi, stereotip gender,
kekerasan, dan beban kena. Dengan demikian, penelitian ini dibarapkan mampu
memberikan gambaran yang lebih ninci mengenai manifestasi ketidakadilan
eender dalam film.,
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Penclitian yang dilakukan olch Pratiwi dan Nugroho (2021} berjudul
Representasi Kekerasan terhadap Perempuan dalam Film Marlinag 51 Pembunuh
dalam Empat Bahak., Penclitian terschut bertujuan untuk mengidentifileasi
bentuk-bentuk kekemasan vang dialami perempuan seria bagaimana kekerasan
tersebut direpresentasikan dalam film, Pendekatan yang digunakan adalah
analisis kualitatif dengan perspekif der dan femimisme. Hasil penelitian
menemukan adanva berbagm bentuk kekerasan terhadap perempuan dalam film
Marlina 51 Pembunuh dalam Empat Babak, haik kekerasan fisik, psikologis,
maupun simbolik., Kekerasan tersebut muncul sebagai konsekuens: dari struktur
sosial yang menempatkan perempuan dalam posisi rentan dan subordingt. Film
ini juga memperlihatkan bagaimana perempuan berusaha melawan dominasi dan
penindasan yang dialaminva,

Penelitian Pratiwi dan MNugeoho (2021) memiliki keterkaitan dengan
pcneli'ri%_'.'m:g akan dilakukan, Ehusosnya dalam aspek kKekerasan berbasis
pender. Hasil penelitian inwjalan dengan penelitian tersebut yang menemukan
adanya berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan, Mamun demikian,
penelitian yang akan dilakukan tidak hanya berfokus pada kekerasan, melainkan
Juga mengkaji marginalisasi, subordinasi, :-'.tﬁutip gender, dan beban kerja vang
diglami perempuan. Oleh karena i, penelitian ini dibarapkan  mampu
menyajikan pemahaman yang lebih menyelural mengenad ketimpangan gender
dalam film.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Wuolandan (2023) erhadap film
Mgeri-Mgen Sedap bertujuan untuk menghkaji representasi relasi keluarga
%dn:,'n patriarki, dan pembagian peran gender dalam keluarga Baak. Penelitian
menggunakan metode desknptif kuoalitatif dengan analisis terhadap dialog,
konflik keluarga, dan kamakterisasi tokoh, Hasil penclitian menunjukkan bahwa
budaya patriarki masith memengaruhi pembagian peran dalam keluarga, di mana
laki-laki lebah banyak memperoleh otoritas dalam pengambilan keputusan.
Sementara  iu,  perempuin  cenderung  difempatkan  pada  posisi vang
berhubungan dengan pekenaen domestik dan pengasuhan keluarga. Temuan
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tersebut menunjukkan adanya subordings: dan stereotip gender yang masih
dipertahankan dalam lingkungan kcilﬁga.

Penelitinn Wulandari {2023 ) memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan karena sama-sama membahas pengaruh budava patriarki
tethadap kehidupan perempuan, Namun, penelinian ini akan memberikan fokus
yang lehih spesifik pada bentuk-bentuk  ketimpangan gender schagaimana
dikemukakan Fakih, Dengan demikian, penelitian im diharapkan  mampu
memperluns kajian mengenai bagaimana patriarks direpresentasikan melalui
karakter, konflik, dan relasi sosial dalam film,

Penelitian vang dilakukan cleh Putn dan Ramadhon (2024) pada Glm
Home Sweel Loan berfujuan untuk meng:mﬂlmsﬁr_lunngm perempuan daklam
menghadapi winiutan ekonomi, keluarga, dan lingkungan sosial. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan pemdekatan analisis gender wntuk
memahami pengalaman 1okoh perempaan dalam menghadapi berbagai tekanan
kehidupan. Hasil penelitian menunjukkin balwa perempuan sering menghadapi
beban kerjo ganda, vaitu tuntutan untuk berkontnbusi secara ekonomi sekaligus
menjalankon tanggung jawab domestk.

dengan  penelitian  yvang akan dilakukan Karena  sama-gama  menyoroli

Penclittan Putrn dan Ramadhan (2024) memiliki relevans: yang kwat

pengalaman perempuan dalam menghadapi  ketidaksetaraan pender. Namun
demikian, penelitian ini akan memperluas apalisis dengan mengkaji lima bentuk
manifestasi  ketimpangan gender menurut  Fakih, }-a'% marginalisasi,
subordinasi, stereotip gender. kekerasan, dan beban kerja. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapal memberikan kontribusi yang lebih komprehensi?
dalam memahami representasi ketimpangan gender dalam film Gadis Kretek.
Dengan demikian, penclitian ini diamhkan untuk memperluas wawasan
terhadap isu ketimpangan gender melalw pendekatan yang lebih mendalam.
Kajian ini dimaksudkan sebagai pelengkap terhadap riset-riset terdahulu, dengan
menpggali aspek-aspek ketimpangan gender yang selama im Jumang mendapat
perhatian, schingga dapat menyajikan pemahaman yang lebih menyeluruh
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mengenal perwujudan  sistem  patriarki dalam  dinamika kehidupan  sosial

masyarakat,

B. Definisi Operasional Konsep
. CGender

Menurut Ridgeway (2011) gender sebagaimana ras menpakan bentuk
ketimpangan struktural vang muncul dan pengelompokan sosial berdasarkan
identitas tertentu, yang dalam hal i membedakan antara perempuan dan laki-
laki., Ketimpangan terscbut terbentuk melalyi  konstruksi  sosial  vang
menempatkan individu dalam posisi dan peran yang herbeda sesuai dengan
katepon gendermya. Sejalan demgan hal tersebut, gemder dapat dipahami
sehagm jenis kelamin sosial, yaitu hasil dan konotasi dan penafsiran
masyarakat yang dipunakan untuk menentukan peran, tanggung jawab, serta
ckspekiasi sosial berdasarkan jemis kelamin biologis Muhtarotmn [ 2022).
Perbedaan pcrﬂé dan ckspektasi sosial ini menychabkan gender memainkan
peran penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial, seperti pendidikan,
ckonomi, politik, dan budaya. Namun, konsckuensi paling mendasar dan
konstruksi gender tersebut adalah munculnya ketidaksetaraan antargender vang
bersifat sistemik dan berkelanjuion dalam sirukoir sosial masvarakat.

Ridgeway (2011 menvatakan bahwa ketahanan terthadap ketimpangan
gender berakar pada pemanfaatan dua aspek utama oleh masyarakat, yaitu seks
pengpolongan biologis sebagai laki-laki atau perempuan dan gender, vakni
seperangkat ckspekiasi budayva yang dikaitkan dengan identitas Iaki=laki atau
perempuan. Keduanya dijadikan sebagai landasan utama dalam mengatur
berbagal aspek fundamenial dE‘n kehidupan sosial, Sementara ilu, menurst
Marauki (207) menyatakan bahwa adﬁr merupakan karakteristik yang
dijadikan dasuwr dalam membedakan laki-laki dan perempoan dan sudut
pandang sosial dan budaya, termasuk dalam nilai-nilai, cara berpikir, emosi,
serta aspek psikologis dan penlaku lamnya.

Gender bukan sekadar kategori identitas, melainkan sehuah strukiur
sosizl yang secara sistemnatis memproduksi dan mempertahankan ketimpangan.
Menurut Ridgeway (201 1) menegaskan bahwa gender, layaknya ras, berfungsi
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schaga w hicrarki sosial yang membedakan akses terhadap sumber daya,
otoritas, dan posisi sosial antara laki-laki dan perempuan. Kctimpangan ini
bertahan kerena masyvarakat terus memanfaatkan dua mekanisme utama, scks
schaga kategori biologis dan gender schagal seperangkat chkspekiasi budaya
vang kemudian dijadikan rujukan dalam mengatur inferaksi sosial maupun
institusi. Dengan kata lain, ketimpangan gender tidak bersifat alamiah, tetapi
dibentuk dan direproduksi melalm konstruksi sosial vang mengakar,

Sejalan dengan itu, Marzuki (2007) menambahkan bahwa gender
hemper%:lﬂlam dimensi yang lebih luas, mencakup nilai, cara berpikir,
emos, dan perlaku vang dilekatkan secara sosial pada  laki=laki dan
perempuan. Karens tertanam begitu dalam dirl individu, gender mempengaruhi
pengalaman hidup seseorang di berbagai sekior, mulai dari pendidikan,
pekerjaan, hingga peluang  dalam  kelidupan  sosial vang  lebih  Juas.
Keseluruhan pandangan teori tentang  gender menegaskan balwa gender
merupakan konstruksi sosial vang kompleks dan berlapis, vang tidak hanya
menentukan  carg  individu dipersepsikan  oleh  masvarakat, tetapi  juga
membentuk peluang dan batas-batas vang mereka hadapi dalam kehidupannya.
Dengan demmikian, untuk memahami dan mengatasi ketimpangan gender,
diperlukan analisis yang melihat gender sebagai sistem sosial yang bekerja
melalm norma budaya, strukiur imstitusi, dan prakiik sehari-hari yang zaling

memperkuat

1. Ketimpangan Gender

Ketimpangan gender masih menjadi perso yvang nyaia dalam
dunia ketenagakerjaan, Hal ini terlihar dari adanya perbedaan tingkar upah
antara pekerja laki-laki dan perempuan, perempuan cenderung menerima
in:rm]:u.:ﬁsi yang lebih rendah meskipun memuliki kualifikasi dan tanggung
jawab kKerja yang setara, Selain i, perempuan jugd sering menghadapi
perlakuan  diskriminatif di lingkungan kerja, ferutama ketika mercka
menempati st berupava mencapai posisi-poesizi sirategis dan pengambilan

keputusan dalam organisasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strukitur
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kerja masih dipengaruhi oleh bias gender yang menghambat kesetaraan dan
keadilan bagi tenaga kerja perempuan (Nazmi & Jamal, 2018).

Sementare itu, Fakih (2012) menegaskan bahwa perbedaan
gender scjatmya bdak akan memmbulkan  persoslan  sclama  fidak
mermmbulkan kmimpangawrlahmn. Namun, realitanya, perbedaan
tersebut justru sering kali melahirkan berbagai bentuk ketidakadilan, baik
terhadap laki-laks maupun secara lebih dominan terhadap perempuan,
Ketimpangan gender mencerminkan relasi yang tidak seimbang antara
kedua jenis kelamin, yanp tidak hamva merugikan tetapi juga dapat
menvudutkan salah satu pilkak, Wuud nyata dari Ketimpangan gender
tersebut meliputt marginalisazi ekonomi, subordingst dalam pengambilan
keputusan politik, pelabelan pegatif melalui stereotipe, tindak kekerasan,
beban kega yang fimpang, serfa intermalisasi nilai-nilai sosial yang
memperkual peran gender secara 1 adil.

Menurut Fakih (2012) gender adalah sifat yang dijadikan dasar
untuk mengindentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat
dari segi kondisi sosial dan budaya, milai, dan penlaku, méntalitas, dan
emosi, serta fakior fa.ktﬁnnn biologis lainnya. Fakih mengelompokkan
gender yang terdiri atas marginalisasi perempuan, subordinasi. pandangan
sterectipe, kekerasan dan beban kerja.

o} Marginalisasi Perempuan

Marginalisasi dapat dipahami sebagai suatu bentuk ketimpangan
struktural yang menycbabkan keterpurukan  ekomonu  terhadap
kelompok gender tertentu, kKhususnya perempuan, sebagai akibat dari
konstruksi sosial berbasis gender. Fenomena ini bisa dipicu oleh
berbagai faktor, seperti regulasi pemenntah, interpretasi keagamaan,
nilai-milal budaya, tradisi yang mengakar, bahkan hingga klaim-klaim
akademik. Penyingkiran peran perempuan tidak hanya tampak di ranah
profesional, tetapt juga mencakup lingkup domestik, kehidupan sosial,
budaya., hingga sistem kencgarsan. 3 banyak negara berkembang,

bentuk-bentuk  peminggran i sening kali muncul  dalam  wuajud




penggusuran paksa, prakik cksploitasi, dan ketidakadilan lainnya, Baik

perempuan maupun faki-laki vang mengalami keterbatasan hak atau

peluang  karena  identitas  gendemya, menjadi korban  dari

ketidaksctaraan struktural yang bersumber dan bias gender itu sendin.
by Subordinas:

Subordinasi memjuk pada suatu pandangan yang meyakini bahwa
salah satu gender memiliki kedudukan lebih tinggi atau lebih penting
dihnn&gka.n gender lainnyva. Sejok lama, telah berkembang anggapan
yang menempatkan perempuan pada posisi yang lebih rendah daripada
laki=laks, baik dalam peran sosial manpun strukiucal, Realitas ni
tercermin  dalam  berbagm  aspek  kehidupan, mulai  dan  tradis,
penafzivan ajaran keagamaan, hingga sistem birokrasi, yang seringkali
menempatkan perempuan dalam posisi yang tidak setara.

Fonzep subordinasi kerap menyematkan séereotip negati D lerhadap
perempuan, seperti dianggap lebih emosional atau Kurang rasional,
schingga  diragukan  kKemampuannya  dalam  mengambil  peran
kepemimpinan,  Hal ini memicu  munculnva  pandangan  vang
meremchkan kontribusi perempuan dalam berbagal ranah, termasuk
dalam masyarakart, rumah tangga, maupun dalam penyusunan Kebijakan
negara yang tidak berpihak pada kepentingan perempuan. Ketimpangan
imi tampak nyata, misalnya dalam pemberian akses pendidikan vang
lebih diutamakan kepada anak laki-laki dibandingkan anak perempuan
dalam lingkup keluarga.

¢)  Pandangan Stercotipe
Htigmatis% melalui  stereotipe vang kerap bernada neganf
secars sistematis melahirkan ketidakadilan. Salah satu bentuk srereatipe
yang memicu ketidaksetaraan gender dan diskriminasi beraksr pada
konstruksi gender, karena memberi label pads salah satu jenis kelamin
Lertentu, umumnya perempuan. Contohnya, sngeapan bahwa peran dan
tanggung jawab perempuan semats-mata berkutat pada unusan mumah

tangga, schingea kchadimannya di ranah publik dipandang hanya




schaga perpanjangan fungs: domestik. Atas dasar pandangan i, tidak
sodikit regulasi negara, ketenman keagamaan, budaya, dan kebizsaan
masyarakat yang kemudian tumbuh dan berkembang.

dy Kekerasan

ch

Kekerasan merupakan tindakan menyerang arau memusak baik
secara fisitk maupun kondisi psikologis seseomang. Tindakan kekerasan
terhadap individu sesunpgubnyva dapat muncal dari berbagai latar
belakang, salah satunya adalah kekerasan yang dilandas: oleh persepsi
atau konstruksi sosial terkait peran gender Kekerazan vang timbul
akibar pandangan diskriminatif terhadap gender ini dikenal sebagmi
kekerasan berbasis gender {gender-relared violenee).

Secara mendasar, kekerasan berbasis gender bersumber dari
ketimpangan distribusi kekuasaan dalam strukior sosial masvarakac.
Kekerasan ini memiliki bamyak manifestasi dan wuajud, anfara lain
pemerkosaan  terhadap perempuan  termasuk  pemerkosaan  dalam
hubungan permikahan tindak peraukolan serta agresi fisik dalam lingkup
rurmah tingea (Kekerasan domestik), kekerasan terhadap anak (ofilad
abuse ), mutilas: alat rcpmduhswﬂiém.f mutilasion), eksploitas) sehsual
melalui prosmtusi, penyebaran pomogralf, pemaksaan sterilisas dalam
program Keluarpa Berencana, kekerasan terselubung seperti pelecehan
seksual nonfisik (medestarfon), hinggas benk pelecehan baik secara
seksual mavpun emosional.

Behan Kerja

Ketimpangan beban kerja vang dipengaruhi oleh bins gender kerap
kali berakar pada konstruksi sosial yang menganggap bahwa pekerjaan
domeslie vang sccam kultural dilekatkan pada perempuan memiliki
nilai vang lchih rendsh dibandingkan pekerjasn yang umumnya
dikaitken dengan laki-laki. Aktivitas rumah tangga imi bahkan sering
tidak disnggap sebagai bentuk kerja produktif, sehingza dikecualikan
dan penghitungan kontribusi ckonomi nasional. Sejak wsia ding,

perempuan diarahkan untuk menjalani peran-peran gender tradisional




tersebut, sementara laki-laki secara kultural tidak dikenan tuntutan
serupa dalam hal peckegaan rumah tangga. Kondisi imi seccara tidak
langsung memperkuat pelestanan beban kega perempuan  secara
struktural dan budaya. o

Ketimpangan gender ini tercermin dan perlakuan yang berbeda
antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai ranah kchidupan, seperti
akses pendidikan, dunia kerja, representasi palitik, sistem hukum,
leyanan keschatan, hingga hubungan sosial. Ketimpangan ini ditopang
oleh norma. budaya, serta sistem zosial yang patriarkal, yang cenderung
mengukubkan  dominasi  laki-laki  dan menghambat  partisipasi
perempuan secars adil.

Ketimpangan  gender  tercermin dalam  berbagai  bentuk
ketidakadilan struktural seperti marjmalisasi, subordinasi, pelabelan
peran berbasiz gender, Kekerasan terhadap perempuan, serfa beban
ganda vang fdak seimbang. Fenomena ini menandakin babwa
perempuan masih mengalami pembatasan sistemik yang berakar pada
nilai-tilai budaya patriarki. Hambatan tersebut menghalangi perempuan
dalam mengakses peluang, memperoleh pengakuan, dan menikmati
hak-hak dasar sebagai individu, Unmk mewnjudkan kesetaraan gender
vang autentik, dibutuhkan kesadaran  koelekuf dan  ransformasi
mew]uruh terhadap pola pikie, somma sosial, 2eria sistem yang selama
ini menempatkan perempuan dalam posisi vang tidak setara di ranah
sosial, chonomi, maupun politik.

+. P

Filim suamn alst untuk menyampaikan  berbagai pesan  kepada
khalayak umum melalui media cerita, dan juga dapat diartikan sebagai media
ekspresi  artistic  bagi  para  seniman  dan  insan  perfilman  untuk
mengungkapkan gagasan 1'% cerita vang dimilikinya (Rizal, 2014). Melalui
alur cerita vang dibangun, film tidak hanyva berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga memadi ruang representasi berbagai realitas dan dinamika sosial yang
berkembang dalam masyarakat tempat film tersebut diproduksi. Dengan




demikian, narasi film sering kali mencerminkan milai, norma, serta fenomena
sosial vang ada dalam konicks sosial-budayva tertento { Danesi, 20

Sementara itu, Dewi (2017) mengemukakan bahwa film menipakan
salah satu media elektronik terua yang mampu menghadirkan realitas ke
dalam bentuk visual di layar, scakan-akan memindahkan kehidupan nyvata ke
dalam dimensi simematik. Dewir menambahkan  babwa film ki telah
berkembang menjadi alat komunikasi yang kust, membawa pesan-pesan
vang menjangkau berbagai lapisan masyvarakat secara luas dan beragam.
Sebagal cerminan realitas, film bukan hanya berperan dalam membentuk
sikap penonton, tetapl juga memiliki potensi besar dalam memengarubi cara
pandang dan sistem kepercavaan individu, Secara esensial, setiap film dapst
dianggap schagai dokumen sosial dan budaya yang mencerminkan kondisi
zaman ketika karva tersebut diciptakan, meskipun pembuatannya tidak sclala
bertujuan demikian, Keunggulan film dibandingkan media lainnva erdetak
pada sinergi elemen swara dan gambar, yang menjadikannya lebih menank
dan mudal diingat oleh penonton, sebagaimana ditegaskan oleh Pusat
Apresiggl Film.,

Film termasuk ke dalam jems karya sastra karena segala macam
mode presentasi film sesuai demgan fitur eks sastra dan dapat dijelaskan
dalam kerangka tekstual, Tujuan utama menonton film adalah untuk hiburan.
Mamun, selain i i flm pun daapat mengandung fungsi infocmatil maupun
edubatil bahkan persuasif (Klaler, 2017). Melalui medium im, penonton
tidak hanva memperaleh hibiuran, tetapi juga memperoleh inspirasi hidup,
motivasi, serla memperluas cakrawala pengeahuan mereka. Film sendir
merupakan representasi kehidupan manusia, vang juga dikenal dengan istilah
movie. Dalam lingkup yvang lebih luas, film disebut sebagal sinema Kata vang
berasal dan istilah “sinematik™ yang berart permerakan. Secara etimologis,
film atau simems dapat dimaknai sebagai seni merekam gerak melalui
cahava. Unuk merealizsasikan gambaran gerak tersebut, dibutuhbkan alat
khusus yang dikenal dengan kamera.




C. Alur Berpikir

Rangkaian pemikiran dalam penelitian ini dibangun berdasarkan vanabel
kajian berupa representasi ketimpangan gender dan sistem patnarki, dengan
abjek kajion wiama yaitu film Cadis Krerek sutradara Kamila Andini. Tujuan
utama penclitian i adalah untuk mengungkap serta memaparkan bagaimana
ketimpangan gender dan domimasi patriarki ditampilkan dalam film tersebut.
Fokus analisis disrahkan pada berbagai bentuk ketidakadilan yang muncul
sehagai akibat dan diskriminasi gender, dengan mengacu pada teon yang
dikemukakan oleh Fakih (2012}, vang mencakup aspek margmalisasi rerhadap
perempuan, subordinasi, stereotip, kekerasan berbasis gender, serta beban kerja
ganda. Melalui penclitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lehih
komprehensif mengenai dinamika ketimpangan gender dan patriarki dalam
narasi film Gadis Kretek. Alur pemikiran tersebut dituangkan secara sistematis

dalam kerangka konseptual berikut.
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BAaR 11

METODE PENELITIAN

A, Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan penelitian <ara  ilmiah vang digunakon p-e%ﬂ ik
memperoleh data vang vahid dengan tujuan dan kegunaan terientu, baik secarn
kualitatf maupun kuantiatif, Hal ini menunjukkan b-ahwaﬁldehmn penelitian
berfungsi sebagal landasan uwtama dalam menentukan proses pengumpulan,
analisis, serta interpretas: data agar hasil penelitian memiliks validitas dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sugiyono, 2007).

Penelitiin - im dilandasi  oleh  pendekatan  feminisme, vang
menitikberatkan  pedunya pemahaman secara mendalam  terbadap perbedaan
konsepual antara jenis kelamin biologs dan korstruksi sosial gender. Nuansa
ini muncul karens pembaca serta kritikus laki-laki pada masa i belum memiliki
kepekaan dan kapasitas interprefatif vang memadal uniuk menangkap substansi
tulisan para pengarang perempuan sccara adil dan akurat (Dunn & Bratman,
2016

Pendekatan feminisme dalam kajian sastra dan budaya berfokus pada
representasi perempian, relasi kuasa gender, serla suara perémpuan  vang
terpinggirkan dalam teks. Khususnya untuk mengunghkap bagaimana perempuan
sering kali dircpresentasikan secara subordinatitt dan bagaimana  struktur
patriarki bekerja melalu narasi, karakier, serta bahaga. Pendekatan ini memberi
ruang bagl pengalaman perempuan yang selama ini terpinggirkan agar dapat
dimakna schagai bagian penting dalam pembentukan makna teks (Humm,
Hla)

Pendekatan feminisme sangat relevan dan tepat digunakan dalam
penelitian im yang begudul “Ketimpangan Gender dalam Film Gadis Kratek™
karena fokus utama pendeka 1l .‘il.‘j.l]]EIJ‘.I dengan tujuan penclibian, yasu
menpungkap dan menganalisis bentuk-bentuk ketidakadilan gender vang dialami
perempuan  schagaimana  direpresentasikan  dalam  teks  film.  Pendckatan




feminisme menempatkan gender sebagal konstruks: sosial yvang dibentuk oleh
nilai. norma, dan relasi koasa dalam masvarakat, schingga memungkinkan
penelitt memahami bahwa ketimpangan vang dialami tokoh perempuan dalam
film Gadis Kretek bukanlah akibat p-r.rb@an biologis, melankan hasil dan
sistern sosial patriorki yang mengatur posisi dan peran perempuan  dalam

kehidupan sosial, budaya, den ckonomi.

Jenis Penelitian

Berdasarkan pandangan Sugivono 1&6#. jenis penelitian secara umum
dibedakan menindi penelitian kuantatif, penelitian Kualiatif, dan penelitian
pengembangan, Penelitian kuantitatif menekankan pada pengukuran data dalam
bentuk angka sera analisis ﬁstik untuk menguji hipsesizs dan hubungan
antarvariabel secara objekufl. Penelitan kuantitatif ini metode penelitian yang
berdandaskan pada filsafat posinvisme, vailu pandangan yang menekankan
uhjeb::ivi:%pmgukurmh dan pengujian empiris terhadap suatu fenomena,
Penelitian inn digunakan untuk menelin populasi atau sampel tertentu dengan
mwjuan  memperoleh data yang dapat  digeneralisasikan, Dalam  penelitian
kuantitatif. pengumpulan data dilakukan melaln instrumen penclittan yang
werstandar, seperti angket, tes, atau lembar observasi, sehingga data vang
diperoleh bersifat terukur dan dinvatakan dalam benuk angka (Sugivono, 2016).

SE:IT'I%'IHI ity, penelitian kuaslitatif berfokus pada pemahaman makna,
proses, dan fenomena sosial secara mendalam melalui dmﬁa}:ﬁpﬁf seperti
kata-kata. tindakan, dan dokumen. Penelitian kuantitatif ini metode penclitian
vang berlandaskan pada filsafar positivisme, vaitu pandangan vang menekankan
uhjr:k!ivitahpmgukuran, dan pengujian cmpiris terhadap soatu fenomena.
Penchinan i1 digunakan untuk mencliti populasi atan sampel tertentu dengan
tjuan memperoleh data wang dapat digeneralisasikan. Dalam  penelitian
kuantitatif. pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian vang
teratandar, seperti angket, tes, atan lembar observasi, sehingga data veang
diperoleh bersifat terukur dan dinyatakan dalam bentuk angka (Sugivono, 2016).
Penclitian kualitatit kerap kali dijuluki sebapgar metode naturalistik karena proses




penelitiannya berlangsung dalam lingkungan vang alami atau tidak dirckayasa
inatural sctting). Penclitian ini juga dikenal dengan istilah edmegraphy mefiod,
lantaran pada mulanya metode tersebut lebih dominan digunakan dalam
cksplorasi antropologi budava. Dinamakan kualitatif sebab bmk data vang
diperoleh maupun carm analisisnya memiliki karakter non-numerik Sementara
itu, penelitian deskriptif merupakan jenis investigasi ilmiah yang bertujuan
mengidennfikass nila dari suatu vanabel bebas bak tunggal mavpon jamak
tanpa melakukan perbandingan atan mengaitkannya dengan varabel lainnya
i&ugi% 2016),

Dalam penelitian pengembangan (Reseanch and Development/R&Dy,
penelitn tidak hanva mengkaj fenomena, tetapl mengembangkan sebuah produk
dan menguji kualitag produk tersebut (Sugivono, 2009}, i‘mmliwmgembaugan
melakukan serangkaian langkah sistematis, dimulai dari mengidentifikasi
potensi dan masalah yang ada di lapangan, kemudian mengumpalkan data dan
informasi sebagail dasar pengembangan, merancang produk, serta memvalidasi
desain melalui ahli atau pokar yang relevan. Sugivono (2016) menegaskan
bahwa penelitian pengembangan tidak hanya berorientosi pada pengujian teor,
tetapi lebih menckankan padaﬁacipiaan produk yang aplikatif den bermanfaat
dalam memecahkan masalah nyata di lapangan. Oleh Karena itu, penelitian ni
mengombinasikan kegiatan penelitian dan pembuatan produk  dalam sat
rangkaian ]:m:uw.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitanf, karena
penclitian ini akan mendeskripsiken fenomena yang diteliti secara mendalam.
Penelinan kualitatil memfokuskan perhatian pada makna, proses, serta kogleks
suatu penstiva atan kondisi tertentu sebagaimana tenadi secara alamish. Jenis
penclitian im menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik desknptit
schagan landasan analisisnyva, mcEngaL pendekatan temsebut beronentasi padn
pengumpulian data berupa narasi, baik tertulis maupun lisan, dari individu vang
tindak-tanduknva dapat diamati, Penelitian kualitatif ini dinilai sslaras dengan
fokus kajian, vakni mengungkap dinamika ketimpangan gender serta vang

tercermin dalam film Gadis Krerek, Pendekatan kualitatif menghasilkan data




vang bersifat 1:-.:1.'_11pll'£ berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sobjek
penclitian, hasil pengamatan, sertd dokumen-dokumen yang relevan. Melalui
pendekatan ini, pencliti berupava menggali informasi secara komprehensif guna
memperolch pemehaman yang uiuh terhadap objek penclitian, tanpa melakukan

manipulasi variabel mavupun pengukuran secara numerik,

71
B. Tempat dan Waktn Penelitian

1. Tempat Penclitian
Dalam kajian film dengan pendekatan penelitian feminisme, film yang
dijadikan sebagai sumber data tidak dapat diperlakukan seperti ohjek
penelitian lapangan. Hal ini karena penclitian kualitatif terhadap film tidak
bergantung pada lokasi penelitian secara fisik, melainkan menckankan pada
fleksihilitas analisis terhadap teks film itu sendiri, Oleh karena itu, dalam
penelitian kualitatif berbasis kajian fil dak diperlukan tempat penclitian
sehagaimana pada penelitian lapangan, Hal mi dikarenakan objek penelitian
berupa karya audiovisual yang dapat diakses secara dinamis melalui media
digital, seperti platform Menfiix.

1. Waktn Penelitian

Wakiu pelaksanaan penelitian ini ditetapkan selama enam bulan,
Penctapan durasi terscbut didasarkan pada kebutuhan analisis data vang
bersumber dari film sebagai objek penelitian, Karena objek penelitan berupa
film vang welah emsedia dan odak menunion ineraksi langsung  dengan
partisipan di lapangan, maka pelaksanaan penelitian tidak bergantumg pada
kaondis lnpmgmwﬁemu. melainkan difokuskan pada proses pengumpulan
dan analisis dagg secara berfahap sesun dengan jadwal vang telah ditentukan,
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu enam bulan, dimulai dari
bulan Amusms 2025 hingga bulen Januart 2026, Penentuan wakiu tersebut
disesuaikan dengan tahapan analisis flm sebagai sumber data uiama, tanpa
melibatkan kegiatan penelitian lapangan atan interaks: langsung dengan
paLrtisipan.




ISLATY

meode

AUV ORIE

et L= 7 =i

Al Hyg ueunsniuag

g1ep s euefuapy

mep uryyodmopuapy

LL
mqmm__ ueypndwmSuwapy

T 8§ E urunsniuag

»

mpnl mepEns g

s

gpep venfeduag

»

YETESELL URYSMILTEX A

L

hﬂn—.b.-w.ﬁ—

B T A

aaqopyQ | saqumday | smsniy

WL I EAY

uiEEa Yy

Og

UBIRUA] e WED UIREIY | E ﬂam




il

. Data dan Sumber
1. Data

Menurut pandangan (Moleong, 2018), data dipahami sebagai materi
mentah yang bersumber dag kenyataan empins dan dijadikan landasan utama
dalam penarikan simpulan penelitian. Dalam penelitian ini, data dikaji dengan
pendekatan  feminisme, yaitu suatu perspektif kntis yang berfokus pada
pengalaman, posisi, serta relgsi kuasa perempuan dalam struktur sosial dan
budava. Oleh karena itu, data dalam penelitian i dianalisis dengan

nempatkan perempuan schagal subjek utama kajian serta menyorot
benmk-bentuk ketidakadilan pender vang dialami wokoh perempuan. Daa
berperan sebagan fondasi utama dalam pelakssnaan suata penclition. Pada
film Gadis Kretek, penelin menyoroti dinamika ketimpangan gender. Data
yang dianalisis tidak terbatas pada a’mk&pan antartekoh, melainkan lebih
terperingt pada satuan kebahasaan berupa kata, frasa. klausa dan kalimat,
vang terdapat dalam dialog pada film Gadlis Keetek suteadara Kamila Andini.

2. Sumber Data

Berdasarkan pemikiran Sugiyono (2017), sumber data mm‘u;uépndn
objek atmu entitas yang menjodi asal diperolehnya informasi vang relevan
dengan Fokus dan fujuan pmlwm Dalam penelitian ini, sumber data berupa
data primer audiowvisual, vaitu semal film Gedis Kretek yang disutradara oleh
Eamila Andini. Seral tersebut tendini atas lima episode dengan durasi tavang
sekitar satu jam pada setiap episode. Film Codis Kretek dipilib sebagai sumber
data karena memuat narasi, dialog, adegan visual, sera representasi karakier
vang menjadi itk kumpul informasi oomk ditelaah secara mendalam.
Permlihan sumber data dilakukan secara purposif, vaknr dipibih secara sadar
dan twerarah sesvai dengan kebutuhan penelitan. Film Gadis Kretek dimilai
relevan karena mampu  menghadirken representast relast gender, posis
perempuan, serta imimika kekuasaan vang signifikan untuk  dianalisis,
Dengan dermbkian, sunber data ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif dan mendukung pencapaian tujuan penelitian.




Iv. Prosedur Pengumpulan Dhata

Pengumpulan data memegang peranan vital dalam tahapan nsct ilmiah,
Seorang peneliti tidak akan mampu memperoleh informasi yvang dibutuhkan apabila
tidak memahami metode yang tepat dalam  pelaksansannya (Sugivono, 2016),
Prosedur penhumpulan data ini menjadi fondasi uwtama dalam proses penelitian.
Tanpa penguasaan terhadap metode pengumpulan data yang sesuai, data yang
diperoleh  kemungkinan besar tidak akan selaras dengan standar yang  telah
ditetapkan sebelumnya. Berikut mi ditampilkan bagan alir prosedur pengumpulan

data yang diterapkan.

L Sunak
{ Tramskripsi ]

(atat

Dokumentasi ]

. r Pengelompokkan Data

I

Tabulas: Data ]

Bagan alir 3.1 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data wvang pertama, yakni tahap simak_ Tahap simak
merupakan kegiatan awal vang dilakukan peneliti untuk memperoleh data dengan cara
mengamati secard cermat objek penelitian, vait film Gadic Kreeted. Pada tahap im,
peneliti menempatkan diri sehaga pengamat aktif vang menyimak keseluruhan isi film

sccard berulang dan mendalam. Dalam pelaksanaannya, pencliti menyimak alur cenita,




dialog antartokoh, perilaku tokoh. ckspresi nonverbal, s teks sosial-budaya yang
ditampilkan dalam setiap adegan. Penyimakan dilakukan tidak hanya ontuk memahami
cerita socarn umum, tetapd juga untuk mengidentifikasi bagian-bagian film vang
merepresentasikan relasi gender. posisi perempuan, serta bentuk-bentuk ketimpangan
pender. Peneliti secara kKhusus memperhatikan tuturan verbal dan satuan kebahasaan
berupa kata, farsa dan kalimat, vang mencerminkan pandangsn patnarkal maupun
resistenss perempuan lechadap ketmpangan gender, Sejalan dengan pendapat tersebut,
Muhammad (2011) menjelaskan bahwa proses menyimak terhadap objek penelitian
dilakukan melalui teknik penvadapan. Dengan kata lain, praktik metode simak secara
teknmis  diterapkan melalni penvadapan, Dalam  rangka memperoleh  data, penulis
melakukan penyadapan terhadap penggunaan hahasa, percakapan antare satu atan lebih
individu, maupun terhadap penggunaan bahasa teriulis.

Prosedur pengumpulan data yang kedwa, yakm tahap uunskriph Tahap
transkrip=si merupakan kegiatan mengalilbwahanakan data audiovisual lisan ke dalam
bentuk data tertulis agar dapat dianalisis secara sistemaris. Mada tahap ini, peneliti
mentransknpsikan secara teliti dialog, nituran, dan sanoan kebahasaan yvang terdapat
dalam film Gedis Krerek, Peneliti menuliskan secara verbatim setiap dialog vang
dianggap relevan dengan fokus penelibian, khususnya tuturan yang mercpresentasikan
relasi gender, posisi perempuan, serta benmk-benuk Ketimpangan gender, Transkripsi
tidak hanya mencakup kalimat secara uiuh, etapi jupa kara dan frasa terenia yvang
mengandung makns declogis dari sudut pandang feminisme. Selain dialog, peneliii
turul mencatat keterangan konteks adegan, seperti situasi percakapan, ekspresi tokoh,
intonasi, serta tindakan nonverbal yang memperkuat makna tuturan. Tahap transkripsi
ini bertujuan unuk menghasilkan dsa erulis yang akurat dan lengkap sebagai dasar
analisis. Dengan adanya transknpsi, penclii dapat menghkaji data sccam lehih
mendalam, objektif, dan terstruktur, schingga memudahkan proses pengelompokan,
penafsiran, serta penankan simpulan terkant representas) ketimpangan gender dalam
film berdasarkan pendekatan feminisme. Sejalan dengan pendapat tersebut, Moleong
(2018) menguraikan bahwa transknpsi merupakan mhapan konversi dar materi audio
atau visual menjadi bentuk tulisan, schingga informasi verbal dapat diolah dan ditelaah

sccara tersiruktur dan metododogis. Teknik inl digunakan untuk mentransformasikan
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wawancara, diskusi, atan dialog andiovisual menjadi tulisan, dan banyak diterapkan
dalam penclitian kualitatif yang melibatkan data dan wawancara, obscrvasi partisipatif,
maupun media visual seperti film dan video.

Prosedur pengumpulan data wvang ketiga. vakm tehap catat. Tahap catat
merupakan kegiatan lanjutan setelah ahap simak dan tramskripsi, vang bertujuan untuk
mencatat dan mengorganisasi data penclitian sccara sistematis. Pada tahapan in,
peneliti menyeleks: dan mencatat saian kebahasaan berupa kalimat, kata, dan frasa,
serta potongan dialog dan adegan yvang mengandung representasi ketimpangan gender.
Data tersebut kemudian dicatat dalam tabel ﬁu format pencatatan khusus sesuai
dengan andikator analisis feminisme, seperh margimalisasi perempuan, subordinasi,
stereotipe gender. kekerasan terhadap perempuan, dan beban kena ganda. Selam o,
peneliti juga mencatar konteks Kemunculan data, meliputi kol vang terlibat, situasi
adegan, serta makna vang tersirat di balik miuran ataw tindakan tokoh. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Mahsun (20121 catai merupakan ahap lamutan vang dijalankan
setelah metode simak dengan teknik-teknik pendukung sebelumnva. Teknik i
melibatkan pencatatan secara sistematis terhadap kejadian atau maten vang dijadikan
fokus pembahasan permasalahan yang telah ditetapkan. Sebagai salah satu metode
pengumpulan data, teknik catat dilakukan dengan merckam informasi penting vang
diperoleh dan beragam sumber, baik tertulis mauvpan visual. Pendekatan ini umum
diaplikacikan dalam penelitian kualitanf, iermama pada kajian sasira, analisis teks, flm,
dan dokumen terkail lainnya, Dalam prakiiknva, pencliti melakukan observasi ataw
pembacaan mendalam erhadap bahan, kemuodian mendokumentasikan segmen-segmen
yang relevan dengan tujuan dan rumusan masalah penelitian.

Prosedur pengumpulan diata  keempat, yakni @hap  dokumentasi.  Tahap
dokumentasi menupakan kegiatan pengumpulan dan pengarsipan data pendukung vang
berkaitan dengan objck dan fokus penelitan, Pada tahap ini, penelitt mengumpulkan
berbaga: bentuk dokumen yang relevan untuk memperkuat dan melengkapi data utama
vang bersumber dari  film Gadiv  Kretek  Dalam  pelasksanaannya, peneliti
mendokumentasikan cuplikon adepan, tangkapan lavar (screenshot), transkrp dialog,
serta catatan hasil pengamatan yang berkaitan dengan representasi ketimpangan gender.
Sclain itu, peneliti juga mengumpulkan dokumen pendukung berupa sinopsis film,
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informasi produks:, serta referens: pustaka yang relevan dengan kajian feminisme dan
kajian film. Scluruh dokumen terscbut disimpan dan diorganisasi sccara sistcmatis agar
mudah ditelusuri kembali selsma proses analisis. Menurut  Sudarvono (2019)
dokumentasi adalah metode pengumpulan data langsung dan lokasi penclitian melalui
sumber seperti buku, peraturan, laporan, foto, film, dan data nser, Dalam stadi i,
peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data pnmer berupa jurnal,
catatan, transkrip, fore kegiatan, hosil riset, dan tangkapan layar film. Teknik mi
digunakan untuk menggali informasi dan subjek penelitian dan adegan film “Ciadis
Kretek " vang merepresentasikan isu ketimpangan gender

Prosedur pengumpulan data kelima vakni, ahap pengelompokkan data. Tahap
ini merupakan proses pengorganisasian dan pengklasifikasian data vang telah diperoleh
melalui tahap simak, transkripsi, catar, dan dokumentasi. Pengelompokkan data
dilakukan untuk memudahkan peseliti dalam melabukan analizis secara terarah dan
sistematis sesuai dengan fokus penelitian, Peneliti mengelompokkan data berupa dialog,
safuan kebabasaan (kata, frasa, dan kalimat), sera konteks adegon dalam film Gldis
Kretek berdasarkan indikator ketimpangan gender dﬁm perspektif feminisme. Data
diklnsifikasikan ke dalam kKategori-kategon tertentu, seperti marginalisasi perempusn,
subordinasi, stercotipe gender, kekerasan tethadap perempuan, dan beban kerja ganda.
Setiap dara ditempatkan pada kelompok vang paling sesuai dengan karakieristik dan
makna vane dikandungnva Eqialarﬁ]engan pendapar (ersebut, Sugivono (2019)
menjelaskan bahwa pengelompokkan data dalam penelitian kualitatif dil akukan de&n
cara mengklasifikasikan daa berdasarkan kesamaan makna, karakteristik. atan ema
tertentu. Proscs ini membantu peneliti dalam menyusun data secara sistematis schingga
mernudahkan mhap analisis dan penarikan simpulan.




Tabel 3.2 Tabulasi Data Ketimpangan Gender
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Ketimpangan

Cender

Kategori

Indikator

Jumilah

Dt

Marginalisasi

Perempuar

I

Perempuan tidak diben
akses terhadap pekerjaan
Perempuan disingkirkan
dari ruang publik/produks:
Perempuan dianggap
tidak mampu maemimpan
atan berbisnis

Hasil kerja perempuan
diambil alih ataw tidak
diakui.

Subordinas

B

Laki-laks menjadi
pengambil Kepuiusan
ntama

Perempuan harus patuh
tanpa ruang berpendapat
Peran perempuan
dianggap lebih rendah
Perempuan hanya sebagai

pendukung.

Pandangan Stereatipe

Perempuan diangeap

lemah/emosional
Perempuan dinilai dari
fisik/penampilan
Laki-laki dianggap lebih

rasiona L kuat,

Kekerasan

Fisik :
pemukulan/penyiksazn
Verbal : hinaan. bentakan
Psikologis - tekanan,




i

ENCA AN
4. Simbolik : perlakuan tidak
adil vang dianggap wajar,

Behan Kerja I, Peman ganda (rumah kerja)

2. Tidak ada pembagian
kerja dengan laki-laki

3, Perempuan letap
mengurus domestik

4, Beban lebih berat pada

perempian.
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Prosedur pengumpulan data yang keenam, yakni tshap tabulasi data. Tahap

tabulasi data merupakan proscs penyvusunan dan penyajian data ke dalam bentuk tabel
secard sistematis ager data yang telah dikelompokkan dapat dibaca, dibandingkan, dan
dianalisis dengan lebih modah. Dalam pelaksanaannva, pencliti menyvusun data vang
telah melalui tabap pengelompokkan ke dalam tabel-tabel analisis. Setiap tabel memuat
unsur-unsur penting, seperti nomor data. kutipan dialog atau satuan kebahasaan
(kalimat. kata, dan frasa), adegan atau konteks kemunculan dara, wkoh yvang :ﬂhmi
serta kategori  ketimpangan  gender  berdasarkan  pendekatan  feminisme, seperti
marginalizasi perempuan. subordinasi, stereotipe  gender.  kekerasan terhadap
perempuan, dan beban Kega ganda. Penelit juga dapat menambahkan kolom keterangan
atau interpretasi awal untuk mempermudah proses analisis lanjutan. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Sugivono (2003) penyusunan data ke dalam bentuk tabel, atau vang
dikenal dengan tabulasi data. merupakan langkah sistematis dalam merapikan informasi
agar lebih terstrukiur, Kegiatan ini bisa dilakukan secara manual maupun dengan
bantuan teknologi komputer, bermujuan untuk menyederhanakan proses pengamatan dan
penelaashan. Intinya, tabulasi mencakup proses mentransformasikan data mentah ke
dalam format tabel atau daftar guna mempermudah pemahaman dan analisis lebih
lanjut. Output dan tabulasi tersebut memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil
penelitian, karena data lapangan telah tersusun rapi din terintegrasi dalam tabel-tabel
vang mudah untuk ditafairkan.
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E. Teknik A nalisis Dvata -

Berdasarkan pendapat Sugivono (2018), pengolahan data adalah langkah
sistematis yang dilakukan untuk menata dan mengnterpretasikan informasi vang
dihimpun dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen terkait. T nomi
mencakup pengelompokan data ke dalam Katepon tertentu serta pemisahan miormasi
menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana untuk dianalisis lebih lanjut, penyatuan
informasi secara menyeluruh, peﬁmlukau pola-pola, seleksi aspek-aspek penting
vang akan dikaji lebih lanjut, serts penamkan kesimpulan agar hasilnys dapat
dipahami dengan jelas oleh penelin maupuwlha]{ lain.

Feakuratan dan ketelition Jdalam pengumpulan data merupakian hal vang
gangal penting dalam penelitan koaliatif karema setiap sumber data memiliki
karakteristik, sudut pandang., dan tipgkat kedalaman informasgi vang berbeda.
Moleong menegaskan bahwa proses analisiz data bukanfab kegiatan  mekanis,
melainkan pekerjaan intelekiual vang menuntul Konsentrasi tinggi, keterdibatan
penuh peneli, serta pengakiifon kemampuan fisik dan mental secara intensif agar
mmakna data dapat ditafsirkan secara tepat dan mendalan (Moleong. 2018),

Selain itw, peneliti menelaah berbaga literatur vang relevan secara mengdalam
guna memperkuat serta memvenfikasi kerangka feon yang digunakan. Dalam
penelitian  kualiwatf, data diperoleh  dari  sumber  melalui berbagai  eknik
pencumpulan data (riangulasi). Kegistan  tersebut dilakokss secara
berkesimambungan sehingga menghasilkan variagsi dafa depgan fingkat Keragaman
wang cubup tinggi. Uniuk mengkaji data tersebut secara komprehensif dan sistematis,
pendekatan  analisis yeng diterapkan mengacu pada d-::l analisis Miles dan
Huberman, Teori tersebul dikemukakan oleh Miles & Huberman (2004), mereka
menjelaskan bahwa analisis deta kualitglf merupakan proses yang berlangsung
sccarg mnteraktif dan berkesinambungan, yvang meliputi empat tshapan utama, yaito
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan ataw
verifikasi,

[. Pengumpulan Data
Tindakan ini meliputi transformasi rekaman wawancara audio menjadi

bentuk teks (transknp), melakukan pemindaian terhadap maten. mengetik kan
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data lapangan, serta mengkategorikan dan merangkai data tersebut ke dalam
A berbagai klasifikasi vang discsuaikan berdasarkan asal sumber informasinya,
2. Reduksi Data
Feduks: date adalah proses analitis yang meliputi pengelompokan,
penyaringan, serta penvusunan ulang informasi secara selektif schingga data
yang tclah disederthanakan mampu menyajikan representasi yang lebih fokus dan
terarah, sehingga memudahkan identifikasi tema utama dari hasil pengamatan,
3. Penyajian Data
Penvajian data diwujudkan melalui analisis dalam format matriks,
Janngan, grafik, ataupun disgram. Dalam konteks penelitan kualitacf, penyajian
data dilakukan dengan cara narsi singkat, tabel, bagan, serta pemetaan relasi
antar kategori. Dengan metode penyajion ind, data menjadi terstrukiur dam
terorginisic dengan rapi, sehingga memudahkan proses pemahaman.
4, Penarikan Kesimpulan
Penarikan simpulan berperan sebagai proses verifikasi sekaligus refleksi
akhir, Temuan awal yang disajikan bersifar indikatif dan dapat mengalami revisi
jika bukti pendukung yang lebih kokeh tidak berhasil ditemukan pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Dalam konteks penclitian kualitatif, simpulan mi
memiliki Kemampuan untuk memberikan jawaban yang komprehensif terhadap

permazalahan vang telah diramuskan sejak awal penelitian.

F. Pengecckan Keabsahan Data

Memujuk pada penjelasan dan Sugiyono (2019), tcknik trisngulasi data
merupakan strategi pengumpulan imformasi vang memadukan aneka ragam jenis
serta sumber data vang tersedia. i sisi lain, Wijaya {2018) mengartikan triangulasi
schagai upaya validasi data melalui pemanfaatan berbagai sumber, pendekatan, dan
momen pengumpulan yang berbeda. Menorutnya, konscp tnangulas: mencakup
empat dimensi utama, yvakni: (1) tmangulasi pendekatan, (2) tnangulazi antarpeneliti
(relevan dalam mset kolaberatif), (3) mangulasi sumber informas:, seria (4)

triangulasi perspekuf teori. Penjelasan benkut mennci keempat dimensi tersebut




I. Tnangulasi Mectode

[

Metode triangulasi diterapkan dengan mengonitaskan data melalui berbagai

pendekatan yang herbeda Dalam konteks penelitiin kualitatif, peneliti
memenfaatkan  tckmik  wawancars, obscrvasi, serta survel,  Untuk
mendapatkan informasi yang komprehensit” dan valid, digunakan kombinasi
wawancara bebas dan terstruktur

Trewmguliasi Teknik

Metode triangulasi adalah  secbuah  teknik  vang  digunakan  uniuk
memperkokoh b:enbsﬂhédam dengan cara melakukan pengecekan olang
informasi vang berasal dan sumiber yang sama melalui beragam pendekatan
ving berbeda. Sebagai tlustrasi, data vang diperoleh dari observasi kemudian

divalidasi kembali melalui teknik swinwvancar,

. Triangulasi Wakiu

Metode trangulasi wakin memegang peraran Krusial dalﬁ memperkokoh
validitas data. Informasi vang diperoleh dan wawancara di pagi bari, saat
narasimber berada pada kondisi optimal, cenderung menghasilkan data vang
lebih presisi. Oleh schab ilu, proses verifikisi keaufentikan data harus
dilakukan melalu perpaduan ohservasi, wawancara, serta dokumentasi yvang
dilakukan pada berbaga wakin dan situasi, demi menjamin bakwa data yvang
&humpullmn benar-benar dapat diandalkan.

4, Triangulasi Teori

Hasil akhir penclitian kvalitatif disajikan dalam bentuk rumusan informasi
atau tesis yvang kemudian dikaji ulang dengan teori refevan untuk mengurangi
bigs subjeknif penelin. Triangulasi teori digunakan untuk memperdalam
pemahaman, asalkan penclhiti telin dalam menggali landasan teoretis. Tahap
ini paling menantang karcna menghamskan peneliti menggunakan keahlian
penilaan saat membandingkan temusn dengan perspektif yang mungkin
berbeda signifikan | Rahardjo, 2010).
Penclitinn ini menggunakan tnangulasi eon Fakih (20012) meliputi
marginalisasi perempuan. subordinasi, stecotipe, kekerasan dan beban kerja
schagai metode untuk memvalidasi data dengan merujuk pada berbagai teori
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yvang rclevan. Dengan perspektif tcon, penclii mampu menguji dan
memperkuat temuan sccara lebih akurat. Proses ini melibatkan analisis pola
data berdasarken teori terschut, schingga menghasilkan interpretasi vang
sahih dan memperdalam pemahaman terhadap fenomena vang ditelit.

Segalan dengan pendapar tersebut, Sugivone (201%) menjelaskan bahwa
triangulasi teori dalam penclinan kualitatit digunakan untuk mengup dan
memperkava hasil anahsis data dengan cara mengaitkan temuan penelitian
dengan lebih darni satu teori. Melalui proses i, pencliti dapat menghasilkan
kesimpulan yang lebih lmat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah,

Selain itw, penerapan triangulasi teori memalika Eungapenting dalam
memperkava  kedalaman  pemabaman, dengan  svaral  peneliti | mampii
menggali secara mendalam landasan teoretis yang terkail dengan  hasil
analisizs dota yang diperoleh, Foase ini dianggap sebagai proses paling
kompleks dan menantang. kKarena mengharuskan peneliti mengaplikasikan
kemampuan penilaan ahli fexpert judeesent) dalam membandingkan hasil
temuan dengan Keramgka teor tertentu, ferutama ketika terdapat perbedaan
signi fikan antara keduanya (Rahaedjo, 200000,

Dalam kajian ini, metode triangulasi eor diaplikasikan sebagan strategi
uniuk memastikan validitas data denpan merujuk pada landasan 1eon.
Penelitian trangulasi teon ini melibatkan pemanfaatan kerangka teori sebagai
pijakan dalam menganalisis data vang terkumpul. Melalui mekanisme
tersebut. peneliti dapat melakukan pengujian sekaligus validasi dengan teori
Fakih (2012) entang ketimpangan gender terhadap temuan penelitian dari
sudut pandang teorctis. Tahapan ini mencakup identifikasi pola dan struktur
data yang dianalisis bendasarkan teori yang relevan dan mendukung. Dengan
menmmtegrasikan teon Fakih (20128 penelit mampu mengokohkan akurasi
serta keabsahan interpretasi data, sehingga menghasilkan temuan yang lebih

ibel dan meyakinkan Penelitian tnangalasi teon ini memberi ruang bag
peneliti untuk mem: eh wawasan yang lebih komprehensif’ dan mendalam
mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian.,




BAB LY
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian  berjudul “Represemtasi Ketimpangan Gender dalam  Film  Geodis
Krelek Suir Kamila Andini”" memhahas tentang representasi ketimpangan gender
vang meliputi: a) Marginalizas: Perempuan, b) Subordinasi, ¢) Pandangan Stercotipe, d)
Kekerasan, &) Beban Kerja.

A. Deskripsi Data
Hazil penelitian mengenai film  “Gadis  Kretek™  Sutradara Kamila  Andini

menun| Ilkﬁ] fokus penchitian pada aspek representasi gender. Perspektifl gender vang
melipun: a) Marginalisasi Perempuan, b) Subordinasi, ¢ Pandangan Stereonpe, d)
Kekerasan, ¢) Beban Kerja.

Tabel 4.1 Tabulasi Data

Film Kctimpangan Crender Jumlah Data
Marginalisasi Perempuan 12
Film “(Gadis Kretek™ Subordinasi T

Sutredara Kamla Andini -

Pandangan Stereotipe K
Kekerasan 11
Beban Kena 27
Total Data ik

B. Hasil dan Temuan Data
1. Deskripsi Perspekiill Gender Aspek Marginalisasi Perempuan dalam Film

Cralis Kretek

Marginalisas: dapat dipahami sebagm suatu bentuk ketimpangan struktural yeng
menyebabkan keterpurukan ekonomi terhadap kelompok geader tertentu, kKhususnya
perempuan, sehagai akibat dari konstruks: gosial berbasis cender. Fenomena imi bisa
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dipicu olch berbagai faktor, seperti regulasi pemerintah, interpretasi keagamaan, nilai-
mlai budaya, tradisi yang mengakar, bahkan hingga klaim-kiaim akademik,
Penyingkiran peran perempuan tidak hanya tampak di ranah profesional, tetapi juga
mencakup lingkup domestik, kehidupan sosial, budaya, hingga sistem kenegaman.

Dalam series Gudiv Kreted episode 1 i marginalisasi perempuan ditunjukkan
ketike tokoh Dasivah vang tempak ahli dalam memcik saus kretek tidak diakw
kemampuannyva karena dia seorang perempuan vang tdak seharusnva melakukan
pekerjaan tersebut.

Dyata (1]

@ Crambar 1. Dasivah membantu meracik kretek,
p)

Pak lagat @ Dasivah. mmben, ke pasar? Caft wedok Kok mainannya rokok, mana
ada yang mau nanti kalay tangannya bau mbakow hahaha. Sama
st ? Thu mu, fa’?

Dasivah : Enggak, Pak Jagat. Saya, .,
iMPO1, Episode 1, 00:21:23)

Data 01 menyatakan adanya marginalisasi perempuan karena tokoh Dasivah
dianggap tidak pantas terlibat dalam dunia kr:iclwmu rokok hanya karena dia
perempuan. Dibuktikan dan ucapan tokoh Pak Jaged “Caf wednk ok mainanmva rofok,
migna ada varg mau naat kalay fangannyva bau mbakaw hahaka.” Kalimat “cak wedok
kok mainanma rokoek " memperlthatkan anggapan bahwa pekerjaan atan aktivitas vang
berkaitan  dengan  rokok  dianggap ndak  pantas diluk&kan perempuan  karena
bertentangan dengan norma sosial. Selain iy, pernyvatan “mang gda vang man nanti
Slon fonganmya boy mibakas” memunjukkan babwa  nilai  perempuan daakur
berdasarkan penerimaan laki-laki dan standar femininitas tertentu,

Perempuan dipandang hamis menmjaga citra agar  dianggap lavak, sementara
kemampuan atau pekerjaannya tidak dibargai. Hal ini mencerminkan marginalisasi

perempuan Karena perempuan dibatasi oleh stipma dan ekspekiasi sosial vang




menempatkannya pada posisi lebih rendah dibanding laki-laki. “Hahaha * tawa dan Pak
Jagat juga mengandung stigma dan candaan vang membuat diskriminasi terhadap
perempuan terlihat biasn, sehingga tanpa disadari memperkuat pandangan bahwa
perempuan harus tetap dalam batasan peran tradisional, Dasiyah mencoba mengkribis
kualitas produk tembakaw, namun respon yang 1 terima  justru penolakan dan

perendahan karena statusnya scbagai perempuan.

Drata (2
Cambar 2, Dasivah menggantikan bapaknva
menerims kirnman tembakau.
Pak Budi : Ngapain kamu?

Dasivah  : Kualitasnya berbeda dari yang Pak Budi unjukkan di pasar.

Pak Budi : Kamu nuduh saya? Kamu nuduh saya? Bisa po, memjual kretek tanpa
menjual mbakow? u bukan nrusanmu. Urasanmu itu cuma bersih-
bersih rumah sama carl suamli! Dong ora?

(MP/02, Episode 1. 00:36:11})

Data 02 memyatakan bentuk marginalizas: perempuan karena Dasivah tdak diberi
ruang untuk berpendapat dalam dunia kerja, bahkan dibatasi hanya pada peran dﬂrrucﬁ'h
seperti mengurs rumah dan mencari suami. Dibukiikan dengan permvataan dari Pak
Budi “Fiw bkon sensannnn, Urteanenn ftn cima beesil-Bersih ravvak soma cord scooed, ™
Kalimat "“fiv feskon wresoome” memperlibatkan adanya  pembatasan  terhadap
perempuan  untuk  ikut berpendapar aau terdibat dalam suste perscalan  fertentu,
Perempuan dianggap tdak pantas mencampuri wrusan yang dipandang lebih layvak
dibahas atan diputuskan oleh laki-laki. Pandangan tersebut menunjukkan adanya
ketidaksetaraan gender karena perempuan ditempatkan sebagail pihak vang tidak
rﬁniiiki otontas maupun kapasitas dalam ruang publik, Selain itu, pemyvataan
“wrusanmu  iftn cuma  bersifi-bersih  remah saoma carl suemi”  sccarn jelas

memperlihatkan  pandangan bahwa  perempoan  tidak layvak terlibat dalam umsan




45

ckonomi atau publik. dan hanya ditugaskan pada pekenaan rumah tangga serta peran
schapal i1stri. Selain itu, kemampuannya diremehkan dan pendapatnya ditolak hanya
karena ia perempuan, schingea terbihat jelas adanva ketidaksetaraan gender dalam
adegan terschut. Kalimat “Dong era”” juga mengandung pencgasan  bernada
merendahkan vang memperlihatkan bahwa pandangan tersebut dianggap sebagai
secsuaty yvang nommal dan harus diterima begitu saja. Ucapan terscbut sccara tidak
langsung membenkan ekanan sosial agar perempuan tetap berada dalam batasan peran
tradisional tanpa memiliki kesempatan untuk menentukan pilihannya sendiri.

K.etika Dasiyah masuk ke ruang saus, bagian penting dalam produksi kretek, untuk
:rmn'_-.-:nnpuikéide lentang inovi s saus bani. Namun, kehadirammya justru ditelak oleh
Pak Dibye yang menganggap perempuan tdak pantas berada di ruang tersebut,
Meskipun Dasiyah beruzaha mevakinkan dengan ide dan kemampuannya, ia retap tidak

diberi kesempatan.

Drata (03

Gambar 3, Dasiyvah ketahuan pergi ke ruang saus.

Dasiyah  : Saya tahu. Jika saya diber kesempatan. Berikan saya waktu. Saya akan
miembuktikan.

Pak Imbyo: Oh, ini kelewatan, Pak Idroes, Kelewnian, tidak bisa, fidak bisa
perempuan ada di ruang saus. Orva ok Kalan sesudah ini, kretek
merdeka rasanya asem, jangan salahkan saya, va.

Soeraja 1 Pak Dribyo, saya bisa pastikan muang saus bersih besok, Pak. Pripue,
Pak?

Pak Dibyo : Harus benar-benar bersih,

Soeraja mpredth, Pak. Sava jamin,

Pak Dibyo @ Tidak ada bau-ban perempuan. Dan im juga harus dibersihkan.

(MPI3E, Episode 2, 00:34:24)
Drata (03 menvatakan marginalisasi perempuan karena Dasiyah dilarang masuk niang

penting, diremehkan kemampuannya, dan dianggap membawa pengaruh buruk hanya
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karena dia perempuan. Dibuktikan dengan pernyataan “tigdak biza perempuan ade di

ruang saus, Cea ifok ™ Sclain i, ucapan seperti “how-hau perempuan ” menunjuk kan
adanya stigma yang merendahkan, schingga perempuan tidak diben kesempatan dalam
dunia kerja. Kalimat “fidak hisa perempuan ada i reang saus ™ menunjukkan adanya
larangan bagi perempuan untuk ikut edibar dalam proses produks. Larangan tersebut
bukan didasarkan pada kemampuan atau keshlian, melamkan semata-mata karcna
perempuan dipaodang Bdak sesuai berada di lingkungan Wa tersebut, Selamn itu,
pemyataan “ora ilok!" memperlihatkan kustnya pengaruh nomma sosial dan budaya
vang membatasi kebebasan perempuan. Keberadaan perempuan di ruang saus dianggap
bertentmigan dengan adat ataw kepantasan yang berlako dalam masyarakar,

Sementara L, pernyataan “hau perempuan” mengandung makra merendahkan vang
mepempatkan perempusn sebagai sesuatu yang dianggap mengeangegu atau Tidak
diinginkan, Ungkapan tersebut menunjukkan adanya stigma negatif terhadap identitas
perempaan  sehingga kehadiran mereka dipandang membawa  pengaruh buruk i
lingkungan kerja. Perempuan akhimya tdak dimlai dari kemampuan maupun
kontribusinya, tetapi dan stereotip yang dilekatkan ;ma jenis kelaminnva, Hal ini
memnpetlihatkan bentuk diskriminasi yang semakin  memperkuidt posisi perempuan
schagm pihak yang dipandanyg lebih rendah dibanding laki-laka.

Drasivah mencoba memberi ide strategi pemasaran, tetapi tidak langsung ditanggapi
serius oleh beberapa lawan bicaranya pada adegan ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perempoan kurang diberi raang dalam pengambilan keputusan,

Drata 04

vl.':'a.ml:mr 4. Dagivah memberikan ide pemasaran kreek.

[droes  ; Jadi, Pak Tera bantu penjualan sava di sana. Nanfi sava banfu penjualan
Pak Tira di sini. Keretek kita sama-sama punva penikmar. Jadi sama-
STl LR,

Dasivah : Pak. kita butuh lebih diri sekedar strategs pemasaran,
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Pak Tira : Kamu juga tertank dengan kenctek fo, cah ave®
[droes  : Sebenarnya karena dari kecil Dasivah ini biasa bantu-bantu sayva
di pabrik. Bukan sesuatu yvang sebenarnya bisa sayva banggakan.
(AP0, Epiﬁndt 2, 0k47:35)

Data 04 menvatakan marginalisasi perempuan karena pendapat Dasiyah tidak
dianggap penting, ketertankanmya pada dunia kretek dianggap tidak biasa, dan bahkan
perannya  direndahkan  olch ayahnya sendin.  Dibuktikan  dengan  pemyatnan
“Nebenarmve kareng dori keedl Doagivah fnd bicsy bantu-banty save of pabrik, Bukon
seswalu yang sebenariya bisa sayva .I':laugga.l'mn. “ Kalimat ".":r'e'.l':leuam}w Larena dari
keci! Dasivah ini biaso bantu-bantu savae df pabrit” memperlihatkan bahwa Dasivah
telah terbiasa terlibar dalam pekeraan pabrik sejak usia Kecil, Namun, kontribusi vang
dilakukannya hanyva dianggap  sebatas  membantu, sehinggs  kemampuan  dan
pengalamannya tidak dipandang sebagai sesuami vang penting. Peran perempuan dakam
pekerjsan ersebut cenderung diremehkan dan tdak dianggoap setara dengan laki-laki.

Selain iy, pemmyatoan “Bewkon seswedin vong seberarnve Bsr o sove bengeokan ™
menunjukkan adanya pandangan bahwa keterlibatan perempuan di lingkungan pabrk
dianggap bukan hal vang bermilai atou lavak mendapat penghargaan, Ucapan tersebit
memnpetlihatkan  bahwa  kemampuan dan  pengalaman  yang dimiliki  perempuan
cenderung dipandang  rendah meskipun perempuan telah teribat langsung dalam
pekerjaan tersebut sejak lama, Akibainya, kontribusi perempuan menjadi tdak diakui
dan keberadaannya dianggap kurang penting dibanding laki-laki. Hal ini mencerminkan
marginalizosi perempuan karena perempuan mengalami peminggiran dalam dunia kerja,
di mana kemampuan dan partisipasinya tidak memperoleh pengakuan yang setara serla
dipandang sebelah mata hamya karena ia scorang perempuan.

Hubungan Dasivah dan Soeraja dibavangi norma sosial vang membatasi perempuan,
schingga Dasiyah tidak sepenuhnya bebas mengekspresikan perasaan atau menentukan
pilihan.
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Crata (05

(iambar 5. Desiyah membicarakan hubungannya
dengan Socraja.

Soeraa : Pak 1droes itu harus taho kalan anak perempuannya ini adalah peracik saus

yang sangat istimews.

Drasivah: Ini kretek kita, Mas. Kalau nanti kita tunjukkan ke bapak. sava ingin Kita
juga bisa berterus terang soal hubungan kita,

Soeraja ; Saya ini belum pantas Jeng untuk ketemu bapak. Saya ingin punya usaha
dulu. Agar pak ldroes itu yakin kalau saya bisa menjaga putnnva,

(MP/D3, Episode 3, 00k 11:23)

Data 05 menyatakan bahwa ucapan ucapan Soeraja vang mgin dianggap pantas
dengan memiliki usaha agar bisa “menjaga putri® Pak ldmes menunjukkan bahwa
Dasiyah masih dipandang sebagsi pihak yang perlu dijaga dan dilindungi, bukan
sebaga individu yang mandin dan setara, Selam iu, dalam pernvataan “savg ingin kifa
juga bisa berteruy fevang soal hubungan kita™ pﬁn [asivah dalam hubungan juga
dikaitkan dengan persctujuan ayvahnya. schingga memperlibatkan bahwa perempuan
belum sepenubnya memiliki kebebasan dalam menentukan hidupnya sendin. Hubungan
vang dijalani Dasiyah scolah tidak dapat diputuskan secara pnbadi tinpa adanya campur
tangan atau i1zin dar pihak keluarga laki-laki maupun orang tua. Hal ini memumjukkan
bahwa suara dan pilihan perempuan masih dianggap kurang memiliki otoritas dibanding
keputusan keluarga atau laki-laki di sekitarnya. Kondisi tersebut  mencerminkan
marginalisasi perempuan karena perempuan ditempatkan pada posisi vang terbatas
dalam menentukan arah hidup dan relasi pribadinva. Perempuan dipandang lebih
sehagai objek vang harus dijaga daripada subjek vang memiliki hak penuh atas dirinya
sendiri.

Ketika marginalisasi perempuan erbadap Dasiyvah masih terlibat, tenutama dalam

aspek relasi sosial dan pilihan hidup.
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Crata (0

Crambar 6. Desivah mengaku mencinial
pilihannya sendin.

7
Hoemmsza : e gu selalu ngajari kamu untuk jadi perempuan terhomat ya.
Apa vang kamn lakukan ini bikin malu keluarga kita.
Idroes : Kamu 1tu kenapa to Yah? Apa to kurang ¢ Seno itu. Harus ngomong
apa aku ke pak Tira.
Dasivah : Saya mencintai orang lain bu.

(MP06, Episode 3, 00:23:15)

Data 06 menunjukkan bahwa marginalisasi perempuan tedihat dari terbatasnya
kebebasan Dasivah dalam imenentukan hubungan dan masa depannya, serta adanva
tekaman sosial :.-'.Hngdcbih besar terhadap perempuan dibanding laki-laki, Dibikiikan
dengan pemyataan “fw i sefalie ngajart Kamu weiek jodi perempran ferhomal va. Apa
varg kamn lafukan ini bikin malu kelvarga kite. ~ Kalimar “fbu itu selalu ngajord kame
pnieek fodl perempuan fedormol va " memperlibatkan babwa perempuan ditwntut woiuk
menjaga sikap dan citra din sesuai dengan standar sosial terfentu agar dianggap
terhormat. Kehormatan perempuan menjadi sesuatu yang sangal diawasi, sehingpa
perempuan hars menyesuaikagn tindakannya dengan harspan masyarakat dan keluarga.

Sclain stu, pemyataan “dpa vang kamy lakukan ini bikin maly kelvarge kita”™
menunjukkan bahwa tindakan perempuan dianggep memiliki pengarub besar terhadap
nama baik keluarga. Kesalahan atau keputusan yang diambil perempuan sering kali
dipandang sehagal sumber rasa malu, schingga perempuan menenma tekanan sosial
vang lebih besar dibanding laki-laki. Perempuan cenderung  dimilal  berdasarkan
kemampuan menjaga citra keluarga, bukan berdasarkan hak maupun kebebasan dirinya
schagai individu. Keputusan hidup Dasiyah tidak sepenuhnya berasal dari dirinya

sendiri, tetapi dipengaruhi tekanan keluarga dan norma.
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Marginalisasi perempuan selanjutnya ketika Pak Jagat berusaha melarang Socraja
untuk mencan Dasivah dengan menggunakan ancaman lentang nasib ayahnya, schingga
perempuan diposisikan sebagal sumber persoalan vang harus dijaubi.

Crata 07

Gambar 7. Soeraja diminta melupakan Dasiyah

Pak Jagatr - Kalaw kamu nggak man bernasib seperti bapaknya, lebih baik
lupakan perempuan it.
SacTg Tolong, pak! saya hanva ingin tahu keberadaan Dasivah, tolong
sampaikan ini ke Pak jenderal, pak!
(MPOT, Episode 4, 00:21:48)
Data 07 menumjukkan marginalisasi perempian pada tokoh Dasivah diposisikan
schagal objck yang keberadaannva dikendalikan oleh laki-laki dan  kekuasaan,
Dibukukan dengan permyataan “Kalan bawa negak man bernasih seperit bapaknva,
febile Baik lupakan pevempuan @ Ucapan Pak Jagal yang mengaitkan nasib Soeraga
dengan “perempuan 1™ memperlibatkan babws perempuan dianggap sumber masalah
atau ancaman techadap masa depan laki-laki, schingga hubungan dengan perempuan
harus dijauhi demi keselamatan atau status sosial. Sementara i, respon Soeraja vane
memchon hanyva uniuk mengetabun keberadaan Dasivah menandakan bahwa Dasivah
sendiri tdak memilikn ruang untuk berbicara atau menentukan nasibnya.
Berikuinya  marginalisast  perempuan  menggambarkan  penderitaan dan
ketidakberdayaan yvang dialami perempuan akibat tekanan dan pihak yang lehih
berkuasa




Crata (04

CGambar 8. Dasivah kembali dari penampungan

Arum melanutkan membaca surat Jeng Yah
Dasivah - Setelah dua tahun berada di dalam penampungan itu, mereka
membawakue pergi, bersama sisa-sisa keknatan terakhirku,
(MP/OS, Episode 4, (K);43:23)

Data 08 menunjukkan bentuk  marginalisasi  perempuan  melalui  pengalaman
penindasan dan hilangnya kebebasan dirl. Dibukiikan dengan pernyataan “Serelafl ded
fahern Feradea o dalom penamprmpan iti, mercka membowake pevei, hersameo siso-sisa
Aekpatar  feroklivky,” Kalimat “dua tabun berada di dalam  penampungan ™
menggambarkan bahwa Dasivah hidup dalam kondisi terkekang dan tidak memiliki
kuaza atas dinnva sendiri, sementara frasn “bersama sisa-sisa kekuatan terakhirku™
menandakan ptud&rﬂumléﬁik imavpun batin akibat perlakvan vang dilenmanya.
Perempuan dalam situasi ini diposisikan sebagai pihak vang lemah, dikendalikan, dan
tidak diben kesempatan menentukan nasibnya sendiri. Hal tersebut mencerminkan
margimalisesi perempuan karena hak, kebebasan, dan susranya diabaikan oleh sistem
atau kekuasaan vang lebil dominan.

Marginalisasi perempuan berikuinya menggambarkan kesedihan perempuan akibat
kehilangan perhatian don  Kesetizgan dan laki-laki wang memiliki Kuasa  dalam
mencntukan hubungan.

Dyztn (15




Ciambar 9. Bukayah memberitahukan tentang Soeraja

Rukayah @ Mbakyu menghilang cukup lama, dan sepertinya, Mas Raja sudah
melupakan Kita, Mas raja sudah bertunangan dengan Purwanti.
[menangis. ... )

(MP09, Episode 4, 0D0:50:47)

Data 09 menunjukkan marginalisasi perempuan melalui posisi perempuan yang
bergantung pada keputusan dan kesctizan laki-laki. Dibuktikan dengan pemyataan
“Mas Raie sudah melupakan kita, Mas raja sudah bertunangan dengan Purwani,”
Ucapan bahwa “Mas Raja sudah melupakan kita” dan telah bertunangan dengan
perempuan lain menggambarkan perempuan menjadi pithak vang ditinggalkan tanpa
memiliki kuasa untuk mempertahankan hubungan atsu menentukan nasibnya sendiri.
Kesedihan dan tangisan Rukayah memperlihatkan dampak emosional yang harus
ditanggung perempuan akibar kepuiusan laki-laki vang lebil dominan,

Marginalisasi perempuan terjadi ketika 1a merendahkan kemampuan dan memagukan
dinnva sendiri karena menilai berdasarkan perspekuiflaki-laki,

Drata 10k

Ciambar 10, Seno mencoba rokok kretek

Dasivah menyalakan korek api ke rokok Seno

Seno  : @petek gadis. .. manis,

Dasivah : Laki-laki hanya mengatakan timo itu manis, hanya karena tumo itu sudah
lerkena bibir perempuan, timo it mungkm tidak seperti dulu, saya
mungkin sudah kehilangan kemampuan saya.

(AP Epih‘nd: 5, (k22:13)

Data |0 menunjukkan marginalisas: perempuan melalu cara pandang vang menila
perempuan berdasarkan manfaat atan kemampuan yang dimilikinya. Dibuktikan dengan
pernyataan “xave mungkin sudah kehilongan kemampuan sava.” Licapan tersebut
menunjukkan kecemasan perempuan terhadap hilangnya nilai dirinya ketika tidak lagi

mampu memenuhi harapan sosial. Hal ini mencerminkan marginalisasi perempuan




karena perempuan dipandang berdasarkan fungsi dan kegunaannya bagi orang lain,
bukan schagai individu yang memiliki nilai dan hak sccara utuh.

Marginalisasi perempuan tegadi ketika seomng perempuan mendapat penolakan dan
pengucilan dan keluarga laki-laki pasangannya karena dianggap bermasalah.

Drata 11

Gambar 11. Dasivah menikah dengan Seno

Rukavah : Permnikahan Mbak vua dan Mas Seno dilaksanakan secara diam-
diam, bahkan Keluarga mas seno tidak datang. Sebagai tentara Mas
Seno tdak mungkin biss mentkah dengan Mbak yu, orang yang
namanysa ada di dalam daftar, tetapi mas seno tidak peduli. Apapun
alasan Mbak Yah menikah. ibu lega melihat Mbak Yah melanjuthan
hidupnya, buat ibu ity sudah cukup.

(MP/11, Episcde 5. 00:24:51)

Data 11 menunjukkan marginalisasi perempuan melalu pembatasan sosial vang
dialami Dasiyah dalam kehidupan pernikahannya, Dibukukan dengan pemyataan
“Pervrikahon Mok v dan Mas Sene difoksonakon secara diaom-diam, bahkoan kefuargo
mas seno fdak dotong " Pernikahan yang dilakukan secara diam-diam zera penolakan
dari keluarga Mas Seno menggambarkan bahwa perempuan vang “namanya ada di
dalam daftar™ diangeap memiliki status sosial vang rendah aton bermasalah, sehingea
tidak dierima oleh masyarakat Posisi Dasivah menjadi lemah karena identitas dan
masa lalunya dijadikan alasan untuk membatasi haknya memperoich pengakuan sosial
secard terbuka: Selain in, ucapan ibunya yang merasa lega hanvya Karena Dasiyah dapat
“melanjutkan  hidupnya™ menunjukkan bahwa perempuan sering dituntut  untuk
menerima keadaan dan bertaban dalam situasi sulit. Hal ini mencerminkan marginalisasi
perempuan  karena  perempuan mengalami  diskriminasi, pengucilan  sosial, dan

keterbatasan dalam menentukan kehidupan pribadinya secara bebas,




Marginalisasi perempuan selanjutnya ditunjukkan ketika perempuan menghadapi
kehamilan dan persalinan vang menpgalami  akses dan fasilitas  keschatan  bagi

PErempLan.
Crata 12

Ciambar 12, Dasiyah melahirkan

Rukayah : Dua minggu kemudian kami menerima ksbar, babwa Mas Seno gugur
dalam bertugas, barang-barangnva dikirim ke rumah, semua it terlalu
berat untuk kami. Jeng ¥ah memegang dan memeluk seragam Mas Seno
kemudian menangis, Sebulan kemudian Mbak vu menvadan dirinya
il

{Dasivah melahirkan dibanta Rukayvah dan dokun bayi.)

(MPr12, Episode 5. 00:28:47)

Data 12 menunjukkan menunjukkan marginalisasi perempuan melalui terbatasnya
akses perempuan terhadap layvanan keschatan dan dukungan yang layak saat melahirkan.
Dibuktkan demgan pernvatagn “Davival melahivkan dibamtn Rukaych dan dukun
fuayi. ™ Dasiyvah hanya dibantu olch Rukaysh dan dukun bayi, vang menggambarkan
bahwa proses persalinannva berlangsung tanpa perhatian atau fasilitas medis vang
memadai. Kondisi ini mencemminkan perempuan sering menghadapi situasi penting
dalam hidupnya dengan keterbatazan bantuan dan perlindungan, terutama ketika berada
dalam posisi sosial vang lemah, Selain i, pengalaman melahirkan vang hanya
melibatkan sesama  perempuan menunjukkan bahwa beban dan tanggung  jawab
perempuan sering ditanggung sendin anpa dukungan yang setara dari lingkungan sosial

vang lehih luas.
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2. Deskripsi Subordinasi Gender dalam Film Gadis Krefek >

Subordinasi merujuk pada suatu pandangan yang meyakini hahwa salah sat gender
memiliki kedudukan lebih tingel atau ll:bi]'ﬁcmi:ng dibandingkan gender lainnya. Scjak
lama, telah berkembang anggapan yang menempatkan perempuan pada posisi veng
lebih rendah danpada laki-laki, baik dalam peran sosial maupun struktural, Realitas mi
tercermin dalam  berbagar aspek kchidupan, muolar dan tradisi, penafsiran ajaran
keagamagn, hingea sistem birokeasi, vang seringkali menempatkan perempuan dalam
posisi vang tidak setara,

Berikut ini subordinasi gender ditunjukkan pada tokoh Daszivah yang ndak diberi
akses ke rudang penting Karend ia seorang perempuan dan posisinya dianggap lebih
rendah dalam strukiur kera.

Drata 13

Crambar 13, Dasiyah memandangi pintu ruang sans

Drasivah : Gerbang menuju cita-cita saya adalab ruang saus, di balik pintu biru it,
Tempat yang terlarang bagi sava. Tapi disitulabh mampi=mimpi saya

[ersimpan

(SD13, Episode 1, O0:09: 26)

Data 13 menunjukkan subordinasi pender pada tokoh Dasivah vang menyadar
bahwa muang saus menjadi pusat pengetahuan dan kekuasaan dalam produksi tidak
dapat diakses olehnva hanva karena ia perempuan. Kalimat “tempal vamg teriarang
o sgv ™ menandakan adanya batasan strukiural vang menempaikan perempuan pada
posisi lebih rendah dan membatasi peluangnya untuk berkembang, Meskipun ia
merniliki cifa-¢ita dan kﬁmpunn. akses terhadap ruang penfing tefap dikontrol oleh
sistem yang didominasi laki-laki. sehingga perempuan Gdak memiliki kebebasan yang

sama dalam meneniukan dan mencapai aspirasinya,




hLij

Subordinasi gender yang selanjutnya ditunjukkan pada percakapan di lingkungan
keluargs yvang mencgaskan bahwa perempuan diharapkan patuh dan tidak banvak
menentukan pilihannya sendiri.

Crata 14

F

Ciamibar 14, Roemaisa ingin menjodohkan Dasivah

Roemaiza  © Ada keponakan MNik Melat dan Solo,

Dasivah  : (menghela §§8s panjang)

Roemmsa Neok pope. Thu sudab tanva-tanyva tentang dia dan sepertinva dia eocok
untuk jadi pasangan kamu, Kerganya ity gori, menduda sejak beberapa
bulan vang lalu. Anaknya dua, masih kecil-kecil. Dan sepertinya dia
Juga ngeak masalash berapa pun usia calon istrinya.

Drasiyah ¢ Baguslah, Bu. Kan memang tidak semua perempuan mau menikah

dengan duda.
Roemaisa  © Bukan maksud Ibu mau menikahkan kamu dengan duda, tapi
memangnya kamu tuh punya calon pasanganmu sendiri, po?

{(SDv14, Episode 1, 00:10:04)

Data 14 menunjukkan bahwa subordinasi gender melalui posisi Dasivah vang tidak
sepenubnya memiliks otoritas atas. pilihan hidupnya scndin, khususnya dalam hal
pernikahan, Dibuktkan dengan pertanyaan yvang digarkan oleh Roemansa kepada
Drasivah ““tapsd meenvangava kamy il punve colon pasanganmy sendied, pe? ™ Boemaisa
schagai ibu mengambil peran dominan dengan mencarikan dan menifai calon pasangan
tanpa terlebib dahuluy menempatkan keinginan Dasivah sebagai pertimbangan utama,
schingga Dasivah berada pada posisi vang lebib pasifl dan diharapkan menerima
keputusan rersebut,

Ketika Dasivah keluar ruang saus (sebuah ruang produksi) yang bersifat eksklusif
dan menjadi pusat penentuan kualitgs kretek, Respons Pak Dibyo langsung berupa
pertanyaan bernada interosatif, Pﬂﬂﬂﬂj’ﬁ.ﬂ]]ﬁlg tidak sekadar menanyakan prosedur,
tetapi menegaskan adanva batas struktural yang mengatur siapa vang boleh dan fidak
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boleh berada di muang tersebut. Sejak awal, Dasivah diposisikan sebagm pihak vang
melanggar norma hanya karena identitasnya schagai perempuan,
[ata 15

Gambar 15. Dasiyah ketahuan keluar dan ruang saus

@ asivah pergi ke gudang saus kretek)

Prasivah 1 Pak Dipyo harus ngerti, kalan kita tidak membenkan sesuatu vang bary
pada orang, mercka akan beralih ke kereek prokiamasi,

Pak Dibyo: Maksudmu sausku tidak enak”? Kamu tahu apa soal saus?

Dasivah | Sava tahu, Jika sava diberi kesempatan. Berikan sava wakm, Sava akan
membuktikan,

Pak Dibyo: Oh, ini kelewatan, Pak Idroes, Kelewatan, tidak bisa, tidak bisa
perempuan ada di ruang saus. Org dek! Kalau sesodah ini, kenetek
merdeka rsanya asem, jangan salahkan saya. va.

(SDF15, Episode 2, 00:34:21)

Data 15 terdapal pemyataan "Hdak seharusnya pevempean masak ke rang sous™
dan “org ilet’” menjadi inti dari pandangan subordmmatf. D sini, perempuan fidak
hanyva diberi label, etapi secara langsung dilarang mengakses roang strategis dalam
produksi. Artinya, subordinasi bekerja dalam benuk perbatasan peran dan akses
terhiadap pengetahuan serta kekuazaan, Roang saus sebagai simbol keahlian dan otoritas
laki-laki dijaga agar tetap eksklusif, sehingga peremypuan seperti Dasivah tdak memiliki
kesempatan untuk berkembang  ataw  diakul  kemampuannya, Penolakan mu tidak
didasarkan pada isi gagasan, melainkan pada asumsi bahwa perempuan tidak kompeten,
Hal i menunjukksn bahwa subordinasi juga bekerja melalu delegitimas: kemampuan,
di mana suara perempuan dianggap tidak valid bahkan sebelum diuji. Selain itu, adanya
pernyataan  bahwa pka  hasilnya  buruk moeks  perempusn skan  disalahkan
memperlibatkan mekanisme kontrol yang semakin menckan posisi perempuan.

Di sis1 lain, Dasiyvah menunjukkan beptuk resisternsi dengan (erus  mengajukan
argumen rasional tentang inovasi produk dan meninta kesempatan untuk membuktikan

kemampuannya. Namun, fakta bahwa ia harus “memohon kesempatan™ menegaskan
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bahwa posisinva tidak sctara dengan laki-laks dalam spuktur terschut.  Dengan
demikian, adegan ini secara nnci memperlihatkan bahwa subordinasi tidak hanya
berupa sikap, tetapl juga terwuwiud dalam aturan tidak tertulis, pembatasan ruang,
penolakan otoritas, dan pengimgkaran kapasitas perempuan dalam dunia kerja.

Adegan memperlihatkan percakapan vang tampak sanio, tetapi sesungeuhnya
mengandung konstruksi relasi knasa yvang kuat terhadap perempuan. Interaksi dimula
dary Pak Tira vang menymggung ketertarikan Dasivah pada kretek, lalu diperkuat oleh
penjelasan ldroes bahwa sejak kecil Dasivah sudah terbiasa membantu di pabrik.
Mamun, pernyataan Idroes sefanfutmvo menunjukkan adanva ambivalensi: kemampuan
Dazivah diakui, wetapi sekaligus dianggap Gdak sesiai dengan ekapekiasi sosal terhadap
perempuan.

Drata 16

Crambar 16, Keluarga Seno dan Dasivah beriemu

Pak Tira  : Kamu juga tertarik dengan keretek o, cah ayu
[drocs : Sebenamya karena dar kecil Dasiyah ini biasa bantu-bantu saya di
pabrik. Bukan sesuatu vang sehenarnyvae bisa soea bangoakan,
Pak Tim : Sebenarmya saya sudah bisa rasakan, sejak pertama melihatmu di pasar.
[droes :Seharusnyva sih selayaknya Dasivah ini melakukan pekerjaan yang
selayak dilalffkan perempuan.
Seno vt sewne, Pak ldroes. Bapak tidak perlu khawatir, saya janji
Dasiyah tidak perlu kerja lagi dam saya akan selaln menjaga
Dasivah mulai pertunangan kami besok.
(SD/16, Episode 2, 00:47:39)

Data 16 dalam Gadis Kretek menunjukkan puncak subordinas: melalui pemyataan
ldrocs:  “Sehorusmve  Dasivah melokukan  pelerjaoan  vang  seflavak  difakukan
perempuan. * Kalimat ini mencerminkan pembatasan normatif berbasis gender, di mana
perempuan  diarahkan pada peran domestk, sementara keterlibatannya di schtor

produksi  dianggap tidak sesuai. Akibatnya, Dasivah tdak  dinilai  berdasarkan




kemampuan, melainkan identitas gendemya, schingga ditempatkan pada posisi yang
lebih rendah,

Subordinasi diperkust oleh pernyatean Seno: "Dasivah dak perlu kevia lag dan
sava atan selely menjega Dasivak. ™ Ucapan mi menunmukkan pola relasi patnarkis
vang menempatkan perempuan sebagai pihak yang bergantung pada laki-laki. Meskipun
tampak schagai bentuk perlndungan, hal i justru menghilangkan otonomi Dasivah
dalam menentukan palihan dup, khususova dalam hal pekenaan dan kemandirian
ckonomi, Selamn itu, tidak adanya respons dari Dasivah menegaskan posisinya sebhagai
objek, bukan subjek dalam percakapan. Kepumsan tentang dirinva ditentukan oleh laki-
laki di sekitarnya, sehingga subordinasi tidak hanya tampak dalam ujaran, @lap juga
dalam strukivr komunikss) vang mengabaikan suara perempuzn dan memperkust
ketidaksetaraan pender.

Pada epizode 4 menvatakan bentuk ungkapan perasaan Dasivah langsung, dirinya
menceritakan perasaan hancur atas pensiiwa yang menimpa dicinya ketka dicuhk
bersama bapaknya. Dan Kejujuran Dasivah terlibat bahwa peran sebagai peremipuan
menjadi lemah ketika duingegalkan atau terpisah dengan bapaknva {Pak Idroes) dan
kekosih hatinya {Soeraja), bahkan Pak Idroes fidak membuka matanya Lagi uniuk vang
terakhir, schingga pnnsip din Dasiyah sebagar wanita yvang kuat berakhir lenyap begitu

saja setelah peristiwa tersabut,

Drata |7

Ciambar 17, Dasiyah dan Pak Idroes dalam stlwa penangkapan.
B

Jeng Yah: Sava selalu merasa bahwa sava adalah wanita vang kuoat, tapi semua
anggapan it lenyvap sanpt sptu-satunya fempat vang membuat sava
aman, hancor dan orang pertama vang bhisa menerima sava spa
adanya hilang. [ jalanan malam itw dalam perjalanan paling panjang
yang pernah saya lakukan, bapak tidak pernah membuka matanva lagi,
dan kami langsung berpisah dalam penangkapan, hari-han sava saat ini
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hanya saya jalani dengan kchampaan, mimpi bahwa suatu saat bisa
bertermu lagi denganmu, menjadi satu-satunya yang menguatkanku.
(500717, Episode 4, (0 39:3K)

Data 17 i atas schagai bukti bahwa wanita memsa lemah atan pemyataan sebagai
apita kuat hilang, seperti vang dirasakan oleh Dasiyvah dalam pemvataan beribut
“Sava selaly merasa bakwa sava adalah Wanita vang kuai, tapi semua anggapan it
fenvagr sirad sati=satunyva tempat vamg membual sava aman, hancwre dan orang peviam
vang biza menerima sava apa adanya hifang . Aspek subordinasi tampak nyata vang
dirazsakan oleh Dasivah, bahwa laki-laki menjadi alasan dirinva kuat, karena kepergian
bapak dan Dasivah vang berpizah dengan Soeraja menjadikan ia hancur, lemah, dan
kekuatan iu tidak dapat dirssakan, sehingea peran perempuan dianggap menjadi lebih
rendalh dari laki-laki.

K.etika Lebas dan Arum ingin mencari tambahan informasi tentang Dasivah, mereka
berdun mendatangi rumah Pak Eko vang dulunya bekerja sebagai asisten Dasiyah dan
sekarang Pak Eko melanjutkan usala pabrik kretek di rumah.

Diata 158

G.‘a:rﬁjr 18. Pak Eko mengajak Lebas dan Amm ke rusng pembuatan kretek

Pak Eke: Akhirnyva dia mevakinkan sava, uniuk membuat usaha kretek sendiri,

bahkan saya sampai bisa buka pabnk kretek sendin. Yaa. .. yang penting

hasilnya cukup buat hidup, ini juga karena jasa Mbak Dasivah.

(514, 1-.'|1i5r.-dr 5, 0035 19
Data 18 yang disampaikan oleh Pak Ua sehagai bukti adanya pandangan
subordinasi yang dialami oleh Dasivah karena meyakinkan Pak Eko untuk membunst
usaha kretek sendini dan akhirnva dapat mendinkan pabnk kretek. Dibuktikan dengan

tuturan akhirmea dia mevekinkar sava kemudian ind juga karena josa Mbak Dasivah.

Sebagai seorang perempuan zaman i, Dasivah menduduki sebagai seorang pemimpin
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dan mampu meyakinkan asisten pribadinya dalam pekerjaan kretek, schingga jasa vang
diberikan sclama ini dapat membantu keberlangsungan hidup,

Lebas datang membawa rokok yang telah dibawa dann Pak Eko kenudian
menvalakan rokok memberikan kepada Kanm, Dengan hguan agar Kanm mctasakan
rokok buatan Scoeradja (Rama) dan Jeng Yah ( Dasivah)

[Data 1%

Crambar 19, Lebas membenkan mokok kepada Karim

Kanm : {Karim menghizap rokok) gue butah banget. .. mungkin gue bisa va tapi
rokok DR ini memang resanya top sih, Kalao negak ada ini gue gila kali
sekarang.

Tegar :%ayalah, itu makanva kita masih jadi nomor satu sampan sekarang
(Karim mengangguk)

Lebas : [ubukan DR kali, ini kiffeknya romo sama Jeng Yah, dulunya in
kretek gadis, Kalau nggrak percava, di museum ada kok sejarahmya, Kalaw
kretek itu dibuat sebelum romo dan Jeng Yah membuat IVR.

(SDF1Y, Episode 5, O0:42:47)

Data |9 memperlihatkan konstruksi subordinasi melalui penegasan kepemilikan

dan otoritas simbolik atas produk kretek yang dilekatkan pada figur Romo dan Jeng
Yah Pemwvataan “ini krefebnva Romo sama Jengr Yah " menunjukkan adanva legitimasi
sepihak terhadap asal-usul dan identitas produk, di mana penamaan dan pengakuan
dikuasai oleh pihak tertentu yang dianggap memiliks wewenang lebih tnggi. Dalam
konteks ini, penegasan kepemilikan fidak hanya berfungsi sebagal informasi, tetapi juga
sehagal mekanisme pengukuben hierarki kuasa dalam menentukan kebenaran narasi.
Subordinasi semakin terlihat dalam permyataan “kafon bratek i dibaot sebelum Romo
dan Jeng Yah membuar DR yang menempatkan kronologi scbagai dasar validasi dan
pengukuran mlai. Marasi ini membentuk struktur hierarkis di mana satu vers: dianggap

lebih awal, lebih sah, dan karenanya lebih unggol dibandingkan versi lain. Aspek
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subordinatif ditunjukkan pada data 149, ketika Lebas membenkan rokok kepada Kanm
kemuodian Tepar juga ikut merasakan karena rasa dan kretek terschut scsuai dengan
vang sclama ini mereka harapkan. Tetapi Tegar tidak percaya bahwa rokok tersebut
ragikan Jeng Yah, dibuktikan darn tuturan lebas vang mevakinkan ini &refekava rome
s Jengr Yah dan kodua krevek it ditua sebelum rome dan Jeng Yah membuat DR,
Subordinatif dinyatakan Ketika Jeng Yah juga dapat meracik rokok DR {Djagad Raja)
sebuah merek rokok dengan sangat baik.

3. Deskripsi Pandangan Stereotipe Gender dalam Film Gadis Kretek

. Stigmatisasi melalun sftevendipe yang Kerap bemoada negatifl secara  sistematis
melahirkan ketidakadilan, Salah satu bentuk sfereatipe yang memicy ketidaksetaraan
gender dan diskrimingsi berakar pada konstruksi gender, karena memberi label pada
salah satu jenis kelamin lerenty, umumnya perempuan. Contohnya, anggapan babwa
peran dan tangeung jawab perempuan semata-mata berkutal pada unisan rimah iangea,
schingga kehadirannya di ranah publik dipandang hanva sebaga perpanjangan fungsi
doimestik, Atas dasar pandangan ini, tidak sedibkit regulasi negara, ketentuan keagamaan,
budaya, dan kebiasaan masyvarakat yang kemudian tumbuh dan berkembang,

Pak Dibyo bertanya kepada Dasiyah ketika mengetahu keberadaan Dasiyah di
ruang saus, dan Pak Dibyo merasa kagel serla menvampaikan anggapan balwwa
Perempuan diangeap tidak pantas memasuki ruang saus,

Drata 20

(amhbar 20, Pak Doy marah karena Dasivah masuk nuang saus

Pak Dibyo : Lo ara apa iki? Bagaimena cars kamu masuk ke ruang saus? Siapa
kasih izin?! Tidak seharnsnyva perempuan masuk ke ruang sauns.
ldroes :Pak Dihyo, saya yakin pasti ada alasannya Dasiyah ada di mang saus.
Yo ta, nduk?
(PS20, Episode 2, 0ik34:24)
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[ata 200 men an adanya pandangan stercotipe gender yang dialam olch Dasiyah
melalui tuturan Pak Dibyve “Tidek seharmsmea Perempuan masak ke rugng saus.”
perkatasn Pak Dibyo menunjukkan adanya pandangan babwa ruang saus hanya pantas
dimasuki atau dikerjakan oleh  laki-laki. Perempuan dianggap tidak memiliki
kemampuan atau ndak layak berada & bidang tersebut, Pandangan i termasuk
stereotipe gender karena percmpuan dibatasi perannya hanya  berdasarkan jenis
kelaminnya, bokan berdasarkan kemampuoan vang dimliki, Dengan demikian, bahwa
Perempuan masih dipandang memiliki keterbatasan dalam memasuki bidang tertentu
vang dianggap milik laki-lak.

Fejadian bermila ketika Dasivah mencoba memberikan pendapat mengenai kualitas
saus kretek di pabrik Pak Dibyo. Dﬂﬁmh menyampaikan bahwa pabnk periu
mencipiakan sesuati yvang baru agar para pelanggan tidak beralih ke peoduk lain, yai
kretek Proklamasi, Mamun, pendapat Dasivah justre ditanggapi dengan keraguan oleh
Pak Dibve, la merssa tesinggung dan memperanyakan kemampuan Dasivah dalam
memabami persoalan saus, Pak Dibyo tidak percava baliwa Dasivah mampu mengetahui
atau meracik saus keetek karena ia seorang perempuan.

Diata 21

Caambar 21; Pak Dibyo marah kepada Dasiyah.

Dasiyah 1 Pak Dibyvo harus ngerti, kalau kita tidak membernkan sesuatu vang baru
pada orang, mercka akan beralih ke kretek proklamasi.
Pak Dibyo: Maksudmu, sausku tidak enak? Kamu taho apa soal sans?
Dasiyah  : Saya tahu. Jika saya diberi kesempatan. Berikan saya waktu. Saya akan
membuktikan.
(P5/21, Episode 2, 00:35:04)

Data 21 menunjukkan pandangan stereotipe gender melalu sikap meragukan

kemampuan  perempuan dalam bidang  tedeniu.  Ucapan  Pak  Dibvo vang




mempertanyakan pengetahuan Dasivah tentang saus, “Kamew fahu apa soal saus?™
mencerminkan anggapan bahwa perempuan kurang kompeten dalam pekegaan teknis
atan produksi. Stereotipe ini menempatksn perempuan sehagal pihak yang harus
membuktikan din lebih keras dibanding laki-laki. Meskipun Dasivah  berusaha
menegaskan kemampuannya dan meminta Kesempatan, respons yang ia lerima etap
menunjukkan adanya bias yeng didasarkan pada gender, bukan semata pada
kemampuan individu,

Pernistiwa berikut dimwali ketika Dasiyah menyampatkan pendapatnya tentang
kualitas saus kretek di pabrik milik Pak Dibyo. Dasiyah mengatakan babwa pabrik
harus menghaditkan inovasi baru agar pelanggan tidak berpindah ke keetek Proklamasi,
Akan tetapi, pendapat vang disampaikan Dasivah justro mendapst tanggapan penuh
keraguan dari Pak Dibyo. Ta merasa temsinggung dan meragukan kemampuan Dasivah
dalam memahami vrusan saus. Pak Dibyo juga (idak yvakin babwa Dasivabh mampu
mengetahul maupun meracik saus kretek karena Dasivah adalah secrang perempuian

Data 22

Crambar 22, Dasivah menjelaskan kepada Pak Dibvo tentang ide saus
Dasivah  : Pak Dipyvo harus ngert, kalau kita tidak membenkan sesuatu vang baru
pada orang, mereka akan beralih ke keretek proklamasi,
Pak Dibiyo : Maksudmu sausku tidak enak? Kamu tahu apa soal saus?
Dawivah @ Saya tahu. Jika saya diberi kesempatan. Berikan sava wakiu, Sava
akan membuktikan.
{PS/22, Episade 2, 00:35:07)

Data 22 menyatakan pandangan  stereobipe gender digembarkan keitka  tokoh
Daszivah menunjukkan sikap kritis dan rasionalnva dengan mengajukan bukii bahwa
ternbakaunya bermasalah, namun pendapatnya tidak langsung ditanggapi dengan baik
oleh sang ayah, Secara msiomal, tindakan ini mencerminkan kompetensi dan

keterlibatan akuf perempuan dalam proses produksi, bukan sekadar pelengkap atau
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91
pelaksana teknis. Dibuktikan melalu tuturan “save b dike diberd kesempatan.

Herikan sava wakin. Sma akan membuktikan, ©  memperiegas posisi Dasiyah vang
berada dalam situasi hanis menguatkan validites dinoyva sendin, Kalimat tersebut
menunjukkan sikap defensif sekaligus determinasi untuk memperolch pengakuan
melalui pembuktian, bukan melalui penerimaan awal vang setara. Dengan demikian,
data ini menggambarkan bahwa meskipun Dasiyah memiliki kapasitas intelckiual dan
profesional, pemgakuan terhadap dirinya tetap bergantung pada mekanisme verifikasi
tambahan wang secara tidak langsung mencerminkan ketimpangan perlakuan
berdaszarkan pender.

Pak Dibyo menyebarkan asap dupa di lear  lwmbung  tembakau  sambil
memperkenalkan Pak Sangarts kepada pars pekera. Setelash itu, Soermja bertanya
mengendi ujuan tindakan tersebut. Pak Dibvo kemudian menjelaskan bakbnva bal st

dilakukan agar kretek milikova “tidak baw perempuan™ dan tidak menjadi asam.

Data 13

Gambar 23. Pak Dibyo menycharkan asap dupa

{1 luar lumbung tembakan, Dibyo menyebarkan ssap dupa.)
Pak Dibyo: Temen-temen, im Pak Sangarta.
Pekerja - Mgoeh Pak,
Dibyo  : (o lah rego kiwo tengen.
Soperaja  : Pak Dibyo, sedang ada apa ini Pak?
Pak Dvibyo: Supava Kretekka tidak bau perempuan, nanti asem. Kiwo tengen!
{PS23, Episode 3, 00:05:15)

Data 23 di atas menunjukkan pandangan stereotipe gender yang dibuktikan melalui
tuturan Pak Dibvo supava brefekbn fidaok hay perempuan, nanti avem, Kiwe fengen!
Perempuan dipandang schagal pembawa pengaruh megatif terhadap kualitas kretek.
Bahkan dianggap merusak hasil produksi schingga keberadaannya dipandang tidak

cocok dalam proses pembuatan kretek, Andangan im muncul bukan karena kemampuan




perempuan, melainkan karena kepercayasn dan anggapan sosial yang merendahkan
perempuan,

Pak ldroes dan Desiyvah sedang berdiskusi di pabrik kretek terkait tentang kualitas
tembakau dan Pak Budi yang kurang bagus. Menurut Dasivah kualitas terscbut akan
mernengaruhi rasa kretek vang akan dijual,

Crata 24

Gambar 24: Dasiyah menunjukkan kualitas
tembakau yang kurang bagus

7
Idroes - Bapak rasa memang ada it campurannya, taps va ngeak apa-apa. Masih
bisa dipilih mana vang bagas, mana vang nggak bapus.
Dasivah Tapi Bapak nggak bisa diem aja. Bapak mest bicara sama Pak Budi.
ldroes . Neuk, Bapak itu kan sifJah langganan lama sama Pak Budi, nanti
beliaunya tersinggung. Lagi pula dan mana Bapak dapat tembakau
vang murah dan bagus kalau ngzak dari Pak Budi?
Dasivalh  : Tapi kan bukinva sudah ada.

(P524, Episode 1, 00:06:50)

Data 24 menunjukkan bahwa pandangan stereotipe gender yang menempatkan
perempuan sebagai pihak yang kurang dianggap dalam urusan Kerja atau bisnis,
Meskipun Dasivah menvampaikan pendapat yang logis dengan bukti terkant kualitas
tembakau, Idroes cenderung merespon dengan sikap yang meremehkan dan ewap
berpemng pada penimh-amgannyé sendin sebagar laki-laki vang lebih berpengalaman.
Dibuktikon dengan pernyataan “Bupak du ban sudal lampganon lama sama Pak Budi,
morely fefioemya fersinggrmyg. ' Hal ini menunjukkan adanya anggapan bahwa laki-laki
lebih rasional dan berwenang dalam ranah publik dibandingkan perempuan. Pemyataan
tersebut memperlihatkan adanya bias pender dalam pengambilan keputusan, di mana
suara perempuan tidak ditempatkan sejajar dengan suam laki-laki dalam ranah publik
dan bisnis. Laki-laki diposisikan scbagai pthak yang lebih rasional, berwenang, dan

memiliki legitimasi untuk menentukan arah keputusan, sementara perempuan harus
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menyesuaikan din dengan  pertimbangan yang sudah ada, Dalam konteks  ini,
perempuan juga sccara implisit ditumtut untuk sclaln menghorman laki-laki, schingpa
ruang kntik atau perbedaan pendapat menjadi terbatas.

Sclain 1tw, ungkapan “nanti beligunve fersingrang” tidak hanva menunjukkan
kekhawatiran terhadap relasi bisnis, tetapi juga secara tidak langsung mengonstruksi
bahwa perasaan atau posisi laki-laki lain hamus dijaga, bahkan jika it mengorbankan
rasionalitas pendapat perempuan. Seolah-olah perempuan harus bechati-hati agar tidak
menyinggung laki-laks, vang pada akhirmya memperkuat hierarki gender dalam interaksi
sosial.

Perempuan diangeap tidak dapat melanjutkan pekerjaannya setelal menikah dan
menegaskan bahwa laki-laki lebih pantas mengisi posisi strategis tersebut,

Drata 25

=

CGambar 25: [droes menyampaikan keputusanmya
kepada Dasiyah

14
ldroes  : Yah, lihat to Yah, Semuanya sudah digtur, Dulu kamuo vang minta Bapak
untuk nolong dia waktu di pasar, Sekarang dia jadi jawaban dan doa-doa

kita.
Dasivah : Maksud Bapak!
Idroes : Masok, kamu ini putri bapak vang paling pinter nggak ngerti
makswinya

Bapak. Mih, Raja itu hisa jadi mandor baru kita. Bapak tadinva sudah
cemas, kalau kamu nikah kan harus pergi dari pabrik, Lah. siapa vang
bantu Bapak? Tapi sckarang sudah ada jalan keluamya.

(PS/25, Episode 2, 00:15:13)

Data 23 menvatakan babywa pandangan stereotipe gender yang menempathan

perempuan pada peran domestik dan sementara di dunia kerja, Idroes berasumsi bahwa
Dasiyvah pada akhimya akan menikah dan otomans meninggalkan pabrik, sehingga
posisinya perlu digantikan oleh laki-laki, Soeraja sebagai mandor. Mbuktikan dengan

pernyataan  “Raja it bisa fadi mandor $orw K" Pandangan ind menunjukkan
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stereotipe bahwa perempuan tidak dapat berkanr secara berkelanjutan karena terikat
pada peran schagai istri, sementara laki-laki dianggap lebih pantas dan stabil untuk
menduduki posisi strategs.

Pandangan stereotipe sclanjuinya digambarkan pada pencgasan peran perempuan
vang seharusnya dalam kehidupan dam lingkungan keluarga serta sekitamya.

Crata Zéx

Giambar 26: Roemaisa, Dasivah, dan Eukayah
sedang menyulam bersama

Roemaisa ; Ayo fo. Yah, masak ngono aja nggak bisa sih? Nanti kalau mertuamun
tan kan dikira ibu nggak ngajarin, (mengkntok cara menyulam
Dasiyah yang masih salah)

Rukayah - Gitu loh, mbak. I belakangnya diikat dulu, terus dimasukin ke sini,
gitu loh. imengajarkan cara menyulam yang benar kepada Dasiyah)

(P5/20, Episode 2, O029:0K)

Data 26 menyatakan bahwa pandangan stereotipe pender vang m:ngajikaﬁcmn
perempuan dengan keterampilan tertentu seperti menyulam. Kemampuan tersebut
dianggap schagai sesuatu yang wajib dimiliki oleh seorang p:n:mam bahkan dikaitkan
dengan penilaian dan calon mertua, dibuktikan pada pernyataan “Nawd Salau merfuame
tan kan dikive by nggek ngajarin© schingga memperkuat anggapan behwa perempuan
harus terampil dalam pekerjaan rumah tangga untuk memenuhi standar sosial sebagai
istri vang baik

Lebas datang ke mumah Arum, ketika mercka asik berbincang tiba-tiba ndak
disangka ada kejadian genteng geser di rumah Aram.
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Drata 27

Giambar 27, Arum memperbaiki genteng geser

Lebas: kenapa Eum'!
Arum: Nggak i, gentengnya geser lagi kayaknya,
Lebas: Hat
Arum: (senteng zeser)
(Arum maik tangea untok memperbaiki gentengnya vang geser.)
Lebas: Eh Rum, Kum besok pagi., Eh hati-hati, ini beneran nggak butuh
bantuan? Aku sangat bisa diperbantukan loh.
{PE/2T, Episode 3, Ok 14:13)

Dari data 27 di atas terdapat pandangan stereotipe pender vang dialami oleh Arum
melalui kejadian genteng geser. Dibuktikan melalui mituran Arwn Gemteng reser!’ Dan
Lebas mengatakan Eh Rum, Bum besok pagi. Eh han-hari, imi beneran nggak Dulul
Bartven? Ak sangot Byo diperboniwkon lok Sebagai laki-laki, Lebas tidak langsung
membaniu justry masih memberikan penawaran dan seharusnva pekerjaan seperti i
dikerjakan oleh laki-laki, tetapi Arum sudah terbiasa demgan pekerjaan  seperti

memperbaiki genteng,

4, Deskripsi Aspek Kekerasan dalam Film Gadis Keefek
Kekerasan merupakon ondakan menverange atay merusak baik secara Nsik
mavpun  kondisi  peikologis  seseorang.  Tindakan  kekerasan  terhadap  individa
sesungeubnya dapar muncul dan berbagai latar belakang, salah saunya adalab
kekerasan yang dilandasi oleh persepsi atau konstruksi sosial terkait peran gender.
Kekerasan yang timbul akibat pandangan diskriminanf techadap gender im dikenal

schagal kekerssan berbasis gender (gander-related viofencel.
Fetika Dasiyah mempertanyakan kualitas produk vang ditunjukkan Budi di pasar.

Respons Budi menunjukkan sikap defensif vang kemudian berkembang menjadi agresif.




Licapan “Kamu nuduh saya™ vang dindang dengan nada tinggi menandakan adanva
tekanan psikologis terhadap Dasivah, Situast inl semakin intens ketika Budi melangkah
maju dengan tangan mengepal, vang secara nmonverbal merepresentasikan ancaman
kekerasan hisik, Meskipun bidak tegadi kentak langsung, gestur iersebut sudah termasuk
bentuk kekerasan simbolik dan inimidatif’

haga 24

Gambar 28, Budi marah pada perilaku Dasiyah

Dasiyvah : Kualitasnya berbeda dari vang Pak Budi wunjukkan di pasar,

Budi  : Kamu nuduh saya, ha? Kamu nuduh saya?
Budi melangkah maju ke arah Dasivah, dengan fangan yang
mengepal ke atas seperti ingin memukual. Soeraja langsung bergerak

menghalangi Budi.
Buds : Bek Le, sek. Minggir! Biss kamu, menjual keretek tanpa penjual bakao

Ha? ltu buksan vrusanmu! Urssanmo st coma bersih-bersih rumash,
sama carl suami. Dong ora?

(RR2E, Episode 1, O:36:12)

Data 28 menvatakon bahwa kalimat “Kame naduly sava, ha? Kamu ndely sapa? ™
dapat dianalisis schagai bentuk kekerasan verbal, karena mengandung tekanan
emosional vang disampaikan melalui nada bicara vang tnggs, pengulangan kalimat, dan
ckspresi konfrontatif. Kekerasan verbal merupakan tindakan yvang menggunakan kata-
kata untuk menyerang, mengintimidasi, atau menekan psikologis seseorang. Pada
kalimat tersebut, pengulangan uvcapan “Kamuy neduhl sova? ™ memmjukkan adanya
emosi marah dan sikap agresif dari penutur. Kata “ha? " mempertegns nada menantang
dan menciptakan suasana tegang dalam komunikasi, Meskipun tidak terdapat Kontak
fisik, cara penyampaian terschul dapat membuat lawan bicara memasa terickan, takut,

atau tdak nvaman secara psikologis.
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Dalam kalimat “Sudi melangkah maju ke arah Davivah” memmjukkan adanya
pendekatan agresif vang dapat diartikan schagai upaya mendominasi atay menckan
lowan. Gerakan maju tersebut menciptakan situasi tegang karena dilakukan dengan
tujuan konfrontatif, Sclain itu, frasa “dengan tangan yang mengepal ke atas seperti ingin
mernukul™ menjadi simbol ancaman fisik. Kepalan tangan merupakan benmk bahasa
tubuh yang identik dengan kemarshan dan potensi kekerasen, schingga walaupun belum
tenpadi pemukulan, tindakan tersebut sudah memberikan ancaman dan rasa takut kepada
Dasiyah. Sementara itu, tindakan “Socraja langsung bergerak menghalangi Budi™
mempaerlihatkan  hahwa  situasi  tersebut  diangpap  berbahava dan  bemotensi
menimbulkan kekerasan fisik, Reaksi cepal Soeraja menegaskan bahwa gerakan non
verbal Budi telah dipahami sebagai ancaman nyvata. Dengan demikian, kekerasan non
verbal dalam kalimat tersebut mmpak melalui sikap agresif, gerakan mendekat, dan
kepalan tangan Budi vang mencipiakan intimidasi psikologis serta ancaman Disik
terhadap Dasiyvah, meskipun belum ada kontak fisik secara langsung.

Intervensi Scoeraja vang menghalangi Budi memperlibatkan adanyva relasi koasa
vang lebih kompleks, di mana perlindungan terhadap perempuan masih bergantung
pada figur laki-laki lan. Hal ini secara fidak langsung menegaskan posisi rentan
perempuan dalam struktur msib\fnng timpang. Adegan imi menjadi contoh konkret
bagaimana diskriminasi gender tidak hanya hadir dalam benmk :w&:m fisik. tetapi
juga melalui bahasa dan sikap yang menonmalisesi ketimpangan aniara laki-laks dan
perempuan,

Adegan  dengan  terakan  “Bapak!” dan Rukavah dan  Roemaisa  vyang
menunjukkan kepanikan dan ketakutan sast menyaksikan sosok kepala keluarga berada
dalam sinasi berbahaya. Marasi Soeraja, “Akw menvaksikon, bogaimana  hidup
il el sebuakh malam, " memperkuat kesan traumatis dari peristiwa terschut.
Kalimat mi tidak hanya berfungsi scbagai desknps: peristiwa, tetapi juga schagad

refleks: atas kehancuran hidup seseorang akibat kekerasan vang terjadi secara tiba-tiba.
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Data 2%

Gambar 29, Keluarga Dasiah dilampin aparat

Rukayah: Bapak!
Eoemaisa: Bapak!
Soeraja:; Ako menvaksikan, bagaimana hidup dibhancurkan oleh sebuah
mialanm.
Aparat memukul kepala ldroes dengan tongkatnya.
Rukayal: Bapak. ..
Dasiyah: Pak, pak, pak.
(KR 29 Episode 3, O0:54:34)
Data 29 menyatakan bahhwa kalimat “Bopak! " vang divcapkan oleh Rukavah

dan Roemaisa menunjukkan ekspresi kepanikan, kesedihan, dan ketakutan yang muncul
akibat suatu peristiwa buruk. Pengulangan panggilan tersehut menandakan adanva
kondisi emosional vang tidak stabil dan rasa kehalangan atau ancaman terhadap sosok
yang mercka panggil. Dalam kontcks kckerasan, reaksi emosional seperti ini biasanya
mumcul karena adanva Bejedian vange menimbiulkan tekanan mental atau pendenitaan
mendalam.

Scemicntars i, pomyataan Socraja. Ak memvaksifan,  boegimang hidup

difemcurfan ofeh sebuah maiam, ™ memperlihatkan dampak psikologis yang sangst
besar dari suatu peristiwa traumatis. Frasa “hidup dihancurkan™ mengandung makna
bahwa kejadian tersebut telah merusak kehidupan seseorang, baik secara mental,
emosional, maupun sosial. Kalimat ini menggambarkan pengalaman menyaksikan
penderitaan vang menmgealkan luka batin mendalam. Dengan demikian, data tersebut
termasuk  dalam  bentuk kekerasan psikologis  karema  memperlihatkan  trenma,
penderitaan emosional, raza kehilanpgam, dan tekanan batin vang di:ﬂai tokob akibat
sty peristiwa yang menghancurkan kehidupan mereka, Deskrpsi ini menunjukkan
bahwa kekerasan tdak hanye merusak indwvidu secara lanpsung. tetapl juga

menghancurkan kondisi emosional dan stabilites keluarga secara keseluruban,




Draga 300

Gambar 30. Dasivah dan Pak ldroes diculik

J-Qn;.r, Yah . Man dibawa ke nina bapak sayva, bapak sava nggak salah
apa=apa
Seno Idroes Muria dan Sorava mrasuk dalam dafiar
Anak buah 1 Yang terdafiar curma Muria
(KR, Episode 4, OK0E;31)
Data 30 menunjukkan adanya tindakan kekerasan dar tturan Dasivah s

diberwa ke mana bapak sova, bapok sava eeak saloh apa-apa " Adegan tembakan
peringatan ke udara yang menandakan situasi genting dan kontrol kekussaan oleh
aparat. Namun, Soeraja tidak menunjukkan rasa takut, ia tetap maju untuk menghampici
Dasivah. Tindakan ini mencerminkan keberanian sckaligus ikatan emosional yvang kuat.
Respon aparat vang langsung menembak kaki Sceraja menunjukkan bentuk kekerasan
fisik represif, di mana tindakan koersif digunakan untuk menghentikan gerak individu,

Data 31

Gambar 31, Seeraja ditodong senjata oleh aparai

Tembakan dilepaskan ke udara. Sceraja idak gentar, ia maju ingin imenghampiri
Dasivah. Aparat langsung menembak tepat di kakinya.
Dasival : Mas Raya... lari... lari...
Lebas  c&aar it romo tidak mermabami apa vang tegads, vang dillakukan
apa yang diminta Jeng Yah kepada romo, romo mengerti balwa ia
meminta roma menyelamatkan dici, agar nanti bisa menvelamatkannyi
(KR/3], Episode 4, Ok 10:2(40)




Data 31 memperlihatkan kepanikan sekaligus bentuk perlindungan dari teriakan
Dasmvah pada Socraja Mor Rava..  foei.dar... Dasivah meminta  Socraja
menyelamatkan diri, bukan hanys untuk keselamstanmya sendiri. tetapl juea dengan
harapan bahwa ia dapat kembali dan menolong di kemudian han. Pemyataan Romo
vang merefleksikan kejadian tersebut menegaskan balwa pada saat i situasi begita
kacan, schinggs tindaksn yang diambil lebih didasarkan pada dorongan instingtif
daripada pemahaman penuh

Jika dikaitkan dengan perspektif gender, Jeng Yah {Dasivah) tetap berada dalam
posisi rentan di tengah situasi kekerasan. Meskipun ia menunjukkan kepedulian dan
keberamian dengan menvurul Soeraja melarikan din, a sendin ndak memiliki kuasa
uniuk munghln% ancaman tersebut, Hal im menegaskan bahwa dalam kondisi konflik
dan kekerasan, perempuan sering kali nm@di pilkak vang paling rerdampak dan berada
dalam posisi yang lebih odak aman, Dengan demikian, adegan ind tidak hanva
menampilkan kekerasan secara isik. fetapi juga mengeambarkan kompleksitas relasi
Fuasa, emosi, dan posist perempuan dalam situas: Krisis vang pemch tekanan,

Dh ruangan Pak Jagat, Rava datang mengajak negosiasi kerja sama antar
keduanya, Pak Jagat ingin vsaha rokoknya melejit dan Rava ada keinginan membaniy
Pak Jagat demi menyelamatkan Dasivah.

Drta 32

Unnﬁr 32, Pak Jagat memberikan tawaran kepada Soeraja

Pak Jagar: Saya im mengambil risiko yang sangat besar menyembunyikanmu
Rava, seharusnya Kita bisa saling percaya, untung Kamu masih bisa
hidup, awaran saya masih sama bekerga uniuk sava,

Fava bukan i vang sava mau, sava hanva mau Dasivah selamat.

(KR32, Episode 4, 00:18:36)
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Data 32 menunjukkan adanva kekerasan vang dialami Dasivah, karena pada saat
itu ia ditangkap olch orang ndak bertanggungawab dan Socraja berusaha untuk
menyelamatkan, Dibuktikkan adanva tindak kekerzsan pada tuturan sava hanva mau
Dasivah selamal, saab ity Dasiyah sedang memsakan ketidaklavakan dalam hidup atas
perlakuan orang yang ingin menghancurkan bismiz bapakoya, maka Dasivah juga
menjadi korban.

Adegan Ketika Soermga mendatangi ruamgan Pak Rava unnik  menanyvakan
keberadaan Dasiyah kepada pak jenderal, tetapi Pak Jagat tidsk kunjung memberikan
jawaban dan memperzulit Seoraja untuk mengetahui kondis Dasiyvah

Data 33

Ciambar 33, Soeraja masuk ke ruangan Pak Jagat
Socraja : Tolong pak. .. sayva hamva ingin tahu Keberadaan Dasivah, tolong
sampaikan ini ke Pak jenderal, pak.
Pak Jagat: Sava mengerti perasaanmu Rava tapi bukan begini caranya
permintaanmi ity terlalu tinggi harganya.
(KR33, Episode 4, 00:21:57

r

Drata 33 menyamakan kekerssan yang masih dialami oleh Dasivah, tutumn Soeraja
mepunjukkan babwa Dasivabh memang sedang membuyhkan periolongan darinva
segera, Dibuktikan dari perkataan Soeraja save fonws iegde faba keberadaon Dasbak,
todemg sampaikan ini ke Pak jenderal, pak. Soeraja memsakan bahwa Dasiyah di tempat
penangkapan sedang lidak baik-baik saja. bahkan parm tawanan tidak mendapaikan
perlakuan yang manusiawi.

Adegan dari Gadis Kretek ini memperlihatkan kenflik yang intens antara Soerzja
dan Sene, vang berkembang dari percakopan verbal menjadi kekersan fisik. Konflik
antara Soeraja dan Seno yang berawal darn dialog bemnada menyvudutkan. Peranyaan
Seno mengandung ekanan psikologiz don meragukan posisi Soeraja, sementara

jawabannya menunjukkan usaha yang telah dilakukan nemun tenpa hasil. Ucapan Seno




sclanjuinya mengarah pada ancaman terselubung yvang menegaskan adanya relasi knasa
dan kontrol situasi. Ketegangan terscbut berkembang menjadi kekerasan fisik,

Diata 54

Crambar 34, Perseferuan antara Soeraja dan Seno

Sene | Kalaw memang sampean Keluarga mereka, mengapa sampean lidak
mencari tahu keberadaan mereka? Hemn!
Soeraja : Saya sudah mencari, tapi ngeak ada vang tahuo mereka di mana
Sene : Sebalkayva tidak ada vang tabo di mana mereka, lebib baik
Sampean menyerah dan simpan kata-kata sampean uniuk
keterangan di markas nanti Soeraja melawan, terjadi aksi
saling memukul.
Seno @ Kalaw sampean ingin Dasiah Bahagia bulgdn begini caranya,
Soeraja ; Bukannya orang scperti kamu tzhu din, sudah saya kira, hanya dengan
cara in: saya bisa menyelamatkan Dasiah, kamu nggak usah tkut campur!
(KR, Episode 4, 00:23:47)

Dara 34 digwall dengan pertanyaan Seno mengandung tekanan psikologis dan
upayva merendahkan posisi Socraja. Jawaban Socrajs vang menyatakan telah mencarn
namun  Gdak  menemukan  hasil  menunjukkan kondisi pumis  asa sekaligus
ketidakberdayaan dalam situasi vang tidak pasti. Ucapan Seno selanjutnya, " Sehadbnva
fidak ada vang fehu of mara mereke ..., mengindikasikan adamya unsur ancaman
terselubung. Pemyataan tersebut memperdibatkan kontrol informasi dan kekuasaan vang
dimiliki Seno, sekalipus menckan Soemaja agar menyerah. Selain ftu, pemyataan
“Soeraja melawan, fevjadi afxd safing memukul " dapat dienalisis scbhagai bentuk
kekerasan fisik karens menunjukkan adanya tindakan kontak langsung yang melibatkan
serangan tubuh antara dua pihak.  “Seergis melawan” menggambarkan adanya
perlawanan terhadap tndakan agresif yang diterimanva, Sementara itu, bagian “ferpodi
atsi saling memkul ™ secara jelas menunjukkan adanya tindakan fisik berupa pukulan
vang dilakukan secara timbal balik. Aktivitas memubul merupakan bentuk kekerasan

fisik karena dapat menimbulkan rasa sakst, luka, maupun cedera pada tubuh seseorang.




Sclain menyebabkan dampak fisik, tindakan saling memokul jugs mencerminkan
konflik yang telah berkembang menjadi rindakan apresit dan tidak terkendali. Situasi
tersebut menunjukkan adanya penggunasn kekuatan fisik schagal cara menyelesaikan
pertentangan, sehingga mengiptakan suasana penub kekerasan dan bahaya,

Rasa trauma masith membavang: sepanjang kehidupan Dasiyah, meskipun ia
sudah terbebas dari tahanan. Dasivah mengalami tekeanan psikologis yvang mendalam,
sehingga kebebasan secara fisik belum mampu menghilangkan luka batin vang
dimalikimya.

Data 35

Ciambar 35, Dasivah terbayvang tentang masa lalu ditahanan

[}uﬁi}'uh: Ternyata kebebasan sungguh berbeda dengan apa yang saya
bayangkan, mimpi buruk tentang masa penampungan masih
datang dalam tidur saya terlebih dari ity kenyataan bahwa setelah
saya terbebas, kami masih tidak bisa bersama, sungguh amat menvakit-
kan,

(KR35, Episode 4, (0:51:37)

Data 35 vang dialami oleh Dasivah adalah kekerasan baik secarn fisik dan batin,
perasaan tersebul menjadi sebuah trawgg meskipun ia telabh dibebaskan dari masa
tahaman, Terbukn dan mwturan Dasivah “fermyato bebefasan sungeuh becbeda dengan
apr yernge s bovangkan © terlihat adanya kekecewsaan dan pendentaan emosional
setelah mengalami suatu  keadaan wang menckan, Kebebazan vang scharusnva
membawa ketenangan justru tidak sesuai barapan, sebimgea menunjukkan babwa
pengalaman H.mk sebelummya masih memenganihi kondisi mental wkoh, Sementara
i, kalimal “miwger baenk femfang mase pengapangnn arasel dadoame dadom Sk saova
mepunjukkan adanva rauma psikologis vang belum hilang. Mimpi buruk menjadi tanda

bahwa peogalaman di masa pesampungan meninggalkan luka batin mendalam dan terus
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menghantui pikiran tokoh, bahkan ketika sedang tidur, Hal it mencerminkan tekanan
mental vang berkcpanjangan akibat pengalaman vang menyvakitkan. Dari perkataan
Dasivah begitu jelas bahwa dirinya terbayang ketika masa tahanan tentu vang dim=akan
begitu menyakitkan dan tampak bahwa kebebasan tidak sclalu berarti kebahagiaan
apabila seseorang masih kehilangan hak untuk menentukan kehidupan dan hubungan
yang dinginkannya,

Soeragn membuat ganp temu dengan Seno, Soeraja ingin membenkan sebuah surat
vang ingin dissmpaikan untuk Dasiyah, tetapi ketika keduanya bertemu justru Seno
tidak menyambutnyva dengan baik. justru Seno menvalahkan Soeraja atas perginva
Dasivah dan kematian bapak Dasiyah.

raa 36

Gambar 36. Socraja menitipkan surat untuk Dasivah ke Seno

Soeraja : Saya minta olong berikan ini ke Dasivah, ini miliknya (memberikan
surat ke Idroes)
Seno : miasih punya nyali juga kamu termyara, setelah kesibukanmu dengan
partai membuat Dasivah dibawa pergi dan bapaknva mani
Soeraja : sava tidak ada keterlibatan
{KR36, Episode 5, 00:07:19)

Data 36 ditumjukkan ada tndakan kekerasan dan Seno dengan perasaan emosi
memegang kerah baju Soeraja, 1a ingin memukul Soeraja karena Seno menganggap
bahwa Dasiyah ditangkap itu akibat ulah dan perbuatan dan Soecraja yvang fidak
bertanggungjawab menolong keluarga Dasivah. Kalimat “Oasivah difewa pergi dam
fapaknva mari ” dapat dianalisis scbagai bentuk kekerasan fisik dan psikologis karena
menggambarkan adanyva bndakan pemaksaan seria dampak pendentaan emosional vang

diglami tokoh. “Dasivaf dibawa pergi” menunjukkan adanya tindakan pemindahan
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atau penculikan secara paksa terhadap Dasivah tanpa kehendaknya sendir. Tindakan
terschut termasuk kekerasan karena merampas kebebasan individe dan menimbulkan
rasa takut serta ketidakberdayaan pada korban. Sementara itu, bagian “bapakive mear™
menggambarkan adanva kehilangan  besar yang memmbulkan pendentaan  batin
mendalam, Kemanan sosok avah ndak hanya menunjukkan kemungkiman adanya
kekerasan fisik yang menyebabkan hilangnya nvawa, tetapi juga memberikan dampak
paikologs berupa trauma, kesedihan, dan rasa kebulangan bag Dasivah. Dengan
demikian, data tersebut termasuk dalam kekerasan fisik karena adanya tindakan vang
menvebabkan hilangnya kebebasan dan nvawa seseorang, serta kekerasan psikologis
karena mienimbulkan trauma emosional dan pendentaan batn pada wokobh vang
mengalaninya,

Lebas, Anim dan Rukayah {Ibuk) berada di miang makan, Rukayal Kembali
mengingal masa laly ketika sedang memperjuangkan hidup dengan Dasivah, sekaligus
menceritakan kepada Lebas dan Arum tentang kegadian dan kehidupan Dasivah

Data 37

Gambar 37, Rukayah menceritakan kehidupan di masa lalu kepada
Lebas dan Arum

Rukayah: Ketika eyang putrimu sudah tidak ada, kami coma bisa mengandalkan
st sama lain untuk bertahan hidup,.. Mbak Yah melalui masa-
masa sulit waktu dia ditahan, [ia selalu merahasizkan rasa sedih-
nya, tapi ibuk tahu, Yang ibuk usahakan hanya menyemangati Mbak
Yah, agar terus bisa melanjutkan hidup,

{KR37, Episode 5, 00;13:54)

Data 37 menunjukkan adanva aspek kekerasan vang dirasakan oleh Dasivah
ketika dalam masa sulit ditahanan, ten makan seadanva dengan sisa-sia makanan,

tempat tdur vang tidak layvak, disiksa dengan berbagai macam ancaman sera tindakan
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yvang tidak manusiawi. Hal tersebut dibuktikan melalw data benkut Mbak Yah melalui
miasa-masa sulit wakin die ditahan, kejadian tersebut tentu sebagal bentuk kekerasan
apalagi yang menjadi korban adalah seorang perempuan.

Sgfelah kKejadian larangan dan Rukayah terhadap Dasreah agar tidak mencmun
Soeraja, akhimya Dasivah tetap di rumah dan tidak menemui Soeraja. Beberapa minggu
setelah kejadian tersebut, Dasiyah merasakan Keschatan tubuhnya melemah dan jatub
gakit terbaring di kamar, kemuodian datanglah doker untuk memastikan keadaan
Dasivah.

Data 38

Gambar 38, Dasivah batuk-batuk

Arum: Dokter hilang karena bertahun-tahun dipenjara telah melemahkan
tubuh Bu Dasivah, schingga tubuhnya tidak mampuo melawan infiksi
tiba-tiba menyerang tidak ada lagi vang bisa dilakukan.

(KR A, Episode 5, 01:04:31)

Dan data 33 jelas kekerasan yang telah dirasakan Dasivah. Melalui hasil
pemerikasaan  dokier bahwa Dasivah  mengalami  penvakit vang cukup  serius
diakibatkan dan l:u:k::fumlb}rang pernah dialami ketika di penjara vang dibuktikan
melalui mwturan berikut  dokier dlang karena berlahen-takun of  penfara  felol
melemakian ftubul By Dasivah. Perlakuan selams masa tahanan mcmw tulbukh
Dasiyah lemah dan tidak seperti binsanya. selain itu Dasiyah juga seorang perempuan
yang secara fisik lebih lemah dibandingkan laki-laks.

5  Deskripsi Aspek Beban Kerjaa dalam Film Gadis Kretek
Ketimpangan beban kena vang dipengaruhi oleh bias gender kerap kali berakar
pada konstruksi sosial vang menganggap bahwa E'-:Tjaan domestic vang secara
kultural dilekatkan pada perempuan memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan
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pekerjaan yang umumnya dikatkan dengan laki-laki. Aktrvitas rumah tangga i
bahkan sening tidak diangzap schagai bentuk kerja produktif, schingga dikecualikan
dari penghitungan kontnbusi ekonomi nasional. Sejak usia dini, perempuan
diarahkan uptuk menjalam peran-peran gender tradisional tersebut, sementara laki-
laki secara kultural ndak dikenai tuntutan senipa nlalarrlw pekeraan rumah ranggs.

Ketimpangan gender i tercemun dan perlakuan yang berbeda antara laki-laks
dan perempuan dalam berbagai ranah kehidupan, seperti akses pendidikan, dunia
kerja, representasi politk, sistem hukum, layanan keschatan, hingga hubungan sosial.
Ketimpangan ini ditopang oleh norma, budaya, serta sistem sosial vang patriarkal,
wang  cenderung  mengukuhkan dominasi laki=laki dan menghambal  parisipasi
perempuan secars adil. Bernkui dats vang berkaitan dengan beban kerja dalam series
Gadis Kretek,

Dalam series Coadiy Keetek episode | ini beban kKerja ditunjukkan ketika tokoh
Diasiyvah mengungkapkan isi hati dengan menvebuikan empal hal vang menunjukkan
rasa cinta terhadap dunia kretek.

Data 39

CGambar 39. Dasiyvah di pabrik kretek

1
Ensi}r.u.h: Empat dumia kretek vang menjadh nafas hidup saya. Mimpi saya
Adalah menciptakan kretek terbaik seperti vang Bapak lakukan.
Sava ingin menjadi peracik saus, intisari dari sehuah kretek.
(B39, Episode 1, 00:04:14)

Data 3% menunjukken adanya beban kerja bagn perempuan kala u yang
dirasakan oleh Dasivah ketika dirinya harns bermimpi untuk dapat mencipatakan
kretek  terbaik  dengan mencontoh  sikap dari bapaknya dengan  keinginan
menciptakan saus yﬂg menjadi intisari dani bahan kretek. Dibuktikan darni

pernyataan Dasiyah “Mimg sava adafal menciptakoan kvetek terbaik seperti vang
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Bapak lakwkan. Sayva ingin menjadi peracik saus, fntisari dari sebuwah keetek. " Beban
kerja dalam pemvataan tersebut terlibat ketika tokoh Dasiyah harus melakukan
pekerjaan vang sebenamya bukan menjadi kewajiban atau tugas seorang perempuan
apalag) dalam pekerjaan racik kretekmokok,

Dasiyah masih berada di ruangon keetek membanm bapaknya, ia mengawasi
para ibu-ibu pekerja linting. Kembali dengan 1a mencium bau tembakau untuk
memastikan rasa pada kretek yvang akan dibuat dengan harapan memiliki cita rasa
khas. Bapaknya juga mendatang! dengan menanyakan tembaksu kiriman dan Pak
Budi,

Drvta 40

Ganglaar 40, Pekerja perempuan yang sedang melinting rokok

Dasivah: Tapi di dunia kretek, perempuan hanya boleh menjadi pelinting
saja.
Bapak : Dasivah... tembakau baru dan Pak Budia katanya sudah datang
Dasivah: Tembakau campuran ini, Pak.
BE/40, Episode 1, ﬂﬂ:ﬂfﬁ]]

Drata 40 tersebut beban kenja ditunjukkan pada pernyataan Dasiyah berikut “Yapi
i dunia kretel, perempuan hampa boleh menjodi pelinging saja”. Seak dshula
Perempuan sudah diberi beban pekerjaan vaitu dengan bekerja di pabnk rokok sehagai
seprang pelinting, pekerjaan dilakukan oleh perempuan pasti dengan pertimban gan
banvak hal seperti keadasn yang menghamiskan, kuuﬁ tanggung jawab dari seorang
spami dan lain schagainva. Schingga yang bekena ndak hanya laki-laki saja, tetap
perempian juga bekerja.

Dasivah ke pasar bersama bapaknva, kemudian Dasivah didatangn oleh Pak

Jagad. Beliau menyampaikan beberapa pertanyaan Ke Dasivah tentang kescharian vang




dilakukan membantu bapaknya di dunia kretek, Pak Jagad jusa meremchkan Dasivah
schapal perempuan vang bergulat di bagian kretek, D4 tengah percakapan keduamya, Pak

ldroes datang menyahut pertanyaan dari Pak Jagad tentang Dasiyah.

Data 41
Ciambar 41, Pak Jagad menghampirt Dazivah di pasar,
Pak Jagad - Cah wedok kok maman e rokk, mana ada yang mau nants kalau
tangannya bau mbako, sama siapa ibuknou to?
Dasivah : Enggak, Pak lagad. Sava. .
Pak Idroes : Dasiyah sama aku
Pak Jagad : Luar biasza, Seorang bapak ngurusi dagangan sama anak

padis. Anak gadismu seleranya apik juza.
(BE/A], Episode 1, (ME21:40)

Data 41 menunjukkan adanya beban kera yang dialami Dasivah dibuktikan
melalui permnyataan yang disampatkan oleh Pak Jagsd “Seorang bapak ngurusi
dagangan sama anak godis”. Dasivah dianpgap memiliki beban pekerjaan sebhagai
perempuan dan dianggap remeh karena pekenaannya tersebui fidak sewajarnva
dikerjaan olch perempuan serta dianggap beban dengan membantu mengurusi dagangan
keretek milik bapaknya

Dasivah dan Rukaval saling membani bapaknyva umiuk mempersiapkan hasil
penpualan terbaik rokok yang akan dygual, Rukavah membantu Dasivah ketika menjermur
tembakau dan menghaluskan racikan rokok sebagai ambahan supaya rasa yang
dibasilkan lebih khas, ketika proses penghalusan rokok, Rukavah memperianyakan ke
Dasivah mengapa kakaknva suka sckali melakukan pekerjaan yang menyusahkan
bahkan bahannya lengker ditangan.
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Drata 42

Cambar 42, Dasivah dan Rukavah membuat racikan rokok,

Rukayah : Mbak Yu k@ seneng sih? Orang tangannya jadi lenghket.
Dasiyah © Kamu tahu kan, ini adalah cara paling bagus untuk bikin Tingwe,
Farena. ..
Rukavah : Bapak kan cuma mau sisa saus dari tangan - anaknya,
(BEM2, Episode 1, 00:26:47)
Data 42 memumukkan beban ketja yang dilukﬂkml oleh Dasivahe Dibuktikan dari

Dasiyah yang menjawab pertanynan dari Rukayah “ind adalal cora paling bague uniuk
fikin Timgwe”, Dasiyah melakukan pekerjaan yaitu menghaluskan racikan rokok
schagm bahan tambahan yang dibantu olch Rukayah. Dasiyah menyatakan tingwe
dalam babasa Jawa vang berarti Linting dewe atau Kebiasaaan melinfing melinting
termbakau menoounakan kertas rokok secara mandiri.

Pertama kali Dasivah dan Soeraja bertemu di pabrik kretek, karena pads saat st
Soeraja sedang mencan pekerjaan. Dasivah menanyakan nama serta pengalaman kerja
Socraja uniuk mengetahw latar belakangnya, Socraja kemudian menjelaskan bahwa
dinnyva belum pemmgh bekerja di pabrik scbelumnya, tetapi merasa senang karena telah
diterima bekerja oleh keluarga Dasivah dan berharap dapat membantu pekerjaan di
sana.

Chata 43

Gambar 43, Dasiyah menghampin Soeraja untuk pertama kalinya
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Dasawvah  : Siapa nama kamg®!
Socraja ; Raya, Mbak. Suraya.
Dasiyah - Kamu penah kerj§R)i pabrik sebelumnya?
Sceraja  : Belum sih, Mbak. Tapi saya sefng sekali Pak ldrus dan keluarga
Mbak Yu mag menerima saya. Semoga sava bisa banyak membantu,
Mbak.
Jeng Yah: Sava gak perlu dibantu. Bapak sava gak punva anak laki-laki,
jadi sava vang selama ini membantu ngurus pabrik.
(BK/43, Episode 1, 00:29:24)
43 menanjukkan adanya bebabn kena dan tokoh Daziyah dibuktikan pada
tuturan Save pok perie dibante, Bapok sava gak pong amak foki-laki, jodf sopa yang
selama ini membantu ngutes pabeik. Dan paparan tersebut Dasiyah seorang anak
perempian pertama vang mengharuskan ia membaniu beban kera bapaknya di pabnk
karena 1a tidak mempunyvai salﬂaélaki-!akl- hal tersebut mengharuskan Dasivah hams
membaniu kebedanjutan pabrik kretek dan terlibat balvwa Perempuan juga memiliki
kemampuan serta tangeung jawab dalam bidang pekerjaan sera usaha Keluarga.
Saat itu Lebas ingin menelusuri masa lalu pabrik krelek ketika Soerajas (rama)
dan Dasivah masih akuf dalam pembuatan kretek. Lebas mendatangi museum uniuk
bertemu dengan direktur dan penjaga museum tersebut.

Drata 44

Ciambar 44. Lebas mendatangs muscum dan berkenalan
dengan dircktur museum

Bu Sn (Direktur Museum): Mas Lebas. Aduh, maal menunggu  lama,
Perkenalkan sayva Sei, direkivr dari museun ini,
Lebas: Gak apa-opa, kok Bu. Sava udah sernng nunggu orang kavak Bu Sri.,

(BK 44, Episode 1, 00:44:07)

Tedibar beban kerja pada dat 44 vang scjak dabulu sudah dirssakan oleh

perempuan, bahwa Peremnpuan harus bekerja keras untuk membuktikan kemampuan dan
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pemikirannya i lingkungan yang kemungkinan scharusnya posisi tersebut dapat
dikerjakan laki-laki, seperti pada dialog terschut Lebas sedang berkomunikasi dengan
seorang direktur museum yang juza perempuan bernama Bu Sn. Dibuktikan melalui
tuturan berikut “Perkenalkan sava Svi, diveltur dari museum ind,” Dengan demikian
beban kena yvang dipikal oleh Bu 8n Adalah seorang pimpinan atau direkor di salah
Salll musent,

i museum tersebut, Lebas tdak hamva bertemu dengan Bu Sn tetapi juga
penjaga atan yang terlibat mengurusi barang koleksi di museum tersebut. Bu 5ri vang
memperkenalkan karvawan tersebut kepada Lebas agar dapat dibantn tujuan Lebas
datang ke museur.

[ata 43

Ciambar 45, Bu Sri memperkenalkan Mur (pengurus koleksi) kepada Lebhas

Bu Sri; Perkenalkan ini Nur yang mengurusi barang koleksi kami di sini
Lebas @ maaf kalan nanti sava repotin va

Nur : gapapa
{BK/45, Episode 1, O(:44:39)

Data 45 juga menunjukkan bahwa adanva beban kerja vang dialamn oleh Nur
sentang perempuan yang memiliki beban keja berupa tanggung jawab dalam mengelola
dan merawat barang koleksi. Meskipun pekenaan sehagai pengurus koleksi di mesnem
terlihat sederhana, tetapi tugas terscbut membutuhkan tenaga dan perhatian besar agar
barang-barang terjaga dengan baik. Selain itu, respon Nur terhadap permintaan Lebas
vang meminta bantuan juga menunjukkan bebean kerja bahwa perempuan dituntut
untuk siap menghadap tambahan tanggung jawab dalam bngkungan kerja,

Setelah Wur berkenalan dengan Lebas, kemuodian Lebss memulal  ontuk
memberikan beberapa pertanmyaan kepada Bu Sni dan Nur untuk tambahan informasi
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dengan menunjukkan surat dan foto vang dibawa Lebas. Setelah melihat foto tersebut,

mur mencoba membantu menjelaskan informasi yang diketahuinya.
Drata 46

CGambar 46, Untuk mendapatkan informasi Lebas menun jukkan
firto kepada Mur
Lebas @ o va, ada yang mau saya tanvakan, ini sava grRnem ukan, ada surat ada
forn, nith khususnya folo ind saya mau anya ada vang tahu nggak ind
posisinya di mana?
Nur  : boleh saya lihat?
51 i mana va Nur va
Nur  :sava tidak wahu di mana, tapi dokumen mi ihun 60-an, di era it
memang industri kretek sudah menjamur dan banyak indusi
m'nahun di kota M. tapi tidak semua merek kretek terdaftar,
kebanyakan kalan pemiliknya meninggal usahanya mati, jadi
kami tidak cukup punya data vang detail untuk info vang mas
butuhkan, tapi ada beberapa dokumen vang mas bisa baca,
{BK./46, Episode 1, 00:d44:47)

Data 46 menyatakan bahwa kalimat“vdak sempa merek retek  (erdafiar
kebanvakan kefaw pemilitova seninesal wsahomva mard, ™ Pemvataan ini menunjukkan
adamya kondisi struktural dalam pengelolaan vsala yang masih sangat bergantung pada
individu permlik, bukan pada sistem organisasi vang mapan, Situas: in menandakan
bahwa ketika pemilik tidak lagi mampu menjalankan perannya misalnya karena
meningeal dunia maka ndak ada sistermn Kerja yang mampu menopang kelangsungan
usaba, Hal ini memperlihakan tingginya risiko beban kena individual yang tidak
diimbangi dengan sistem delegasi atay manajemen yang berkelanjutan, sehingga usaha
menjadi rapuh dan mudah 1'u.-rh-¢r|tiﬁmp~:nmi.

Sementara i, pernyataan e kami fidak cokee pumee date g detiold uniak

fmfo vang mas butuhfan ” mencerminkan  keterbatasan informasi dan kurangnya
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dokumentasi yang sisternatis dalam pengelolaan data wsaha. Kondisi ini menunjuk kan
adanya beban kerja tambahan dalam bentuk kesulitan pengumpulan, verifikasi, dan
penyvedizan data yang akurat. Hal il mensndakan adanve incfisiensi kena dan
meningkatnya beban  adnunisiraid akibai  lemahmyva  sisiem  pencatatan, Dengan
demikion, data tersebut menggambarkan bahwa beban kerja dalam konteks i tidak
hanya bersifat operasional pada tingkat individu pemalik usaha, tetapi juga meluas ke
mpek manaerial dan administratif. Ketergantungan pada individu serta minimnya
sistem data vang terstruktur menunjukkan bahwa beban kerja menjadi tidak seimbang,
tidak terdokumentasi dengan baik, dan pada aklirmya berdampak pada rendahnya
keberlanpuian  serta efeknivitas pengelolaan usahketika Nur harus menjawab dan
mengetahw pertanvaan dari Lebas untuk memberikan informasi tambahan, perempuan
dituniut belajar dan memahami sejarah dan  sebuah  kejadian melalui dokomsen.
Pekegaan tersebut membutuhkan kesabaran dan ketelitian tngeil. Mur tetap berusaha
memberikan penjelmsan secara rinci meskipun data yvang dimiliki terfbatas, Hal tersebut
menggambarkan bahwa perempuan dalam dunia kerja senng dituntut untuk tetap
profesional, informatif, dan membantu menvelesatkan kebutohan orang lain sebagai
bagian dari tanggung jawab pekerjaannya,

Pabrik kretek sedang libur dan pare karyawan sedang merayakan han 17
Agusius, tetapi Soeraga mengetahui kalau Dasiyah lebih memilih tetap bekerja meskipin
keadaan libur Kemudaian Soeraja menanyakan alasan Dasivah tetap bekerja dalam
keadaan libur.

Dara 47

Gambar 47, Soeraja bertanya kepada Dasivah
Socraja - Ini hari libur kol Mbak Yu malah kerja
Dasiyah : Justru karena ini han libur sepi ini, kesempatan saya supaya saya
tidak diganggu orang.
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({BE/A7, Episode 1, k47232
Data 47 menjelaskan bahwa beban kerja perempuan bahkan masih perlu

dipikirkan ketika suasana sedang libur, seperti yang dialami olech Dasivah melabui
pertanyvaan yvang disampaikan oleh Soeraja "ind hard fibur kok Mbak Yo malah Rerja”
Tanggung jawab pekerjaan vang dipikul Dasiyah besar scolah tidak meiliki cukup
kesempatan untuk dirinya benar-benar berhenti dan mumostan pekegaan vang harus
dikerjakan atan akibat dari beban yang menumpuk sehingga tidak cukup jika satu hari
aaja dilewatkan tanpa bekerja. Selain ity, jua menggambarkan kerja keras dan rekanan
vang dialami perempuan dalam dunia kKegja. Dasiyah memilih bekega saat suasana sepi
agar dapat lebih produktif, vang menunjukkan bahwa beban pekerjaan vang dimilikinya
membutubkan perhatian dan dedikazi tinggi

Arum meminta tolong kepada pegawai di Mesuem, agar dapat disambunghkan
telepon dengan rumah sakic tempat ia bekega Arum menanvakan kondisi pasien,
khusunya mengenal wakiu kenaikan suhu badan pasien

Mata 48

Ciambar, 48 Arum meminta twlong ke pegawal museurn
untuk telepon pihak rumah ssakit

Arum Sebentar, sebentar va, Mbak, minta (olong dibubungkan Ke rumah
sakil bisa?
Pegawai ; Ya, silakan,
Arum  Iva, dengan dok ber Arum, Subu badannya naik di Kira-Kira jam
berapa tadi? Oh, vaudah, minta tolong dihandel sama Doker Ratib
dulu ya.
(BR/48. Emsode 2, Ok05:23)
Datz 45 menunjukkan keterkoitan pekerpan Arom dengan keadaannyva, di

manapun Arum berada ia masih dibebankan pekerjaan vaitn memikirkan kondisi pasien

vang ditinggal di rumah sakit, padahal dalam keadaan tersebut ia masih melakukan




pekerjaan lamn. Dibuktikan melalu tuturan “fa, dengan dedrer Arem,” pekenaan
terschut memuntutnya untuk sclalu sigap, peduli dan siap menangam kondisi pasicn
kapan saja. Perempuan sering menghadapi tekanan kerja yang tingga karena harus
memberikan perhabian penuh terhadap kesclamatan dan keschatan orang lam.
Percakapan 1droes dan Dasivah mengenm keberadaan Soeraja dianggap dapat
membantu pekerjaan di pabrik. ldroes memssa kasihan kepada Soeraja, mengingat
bahwa dahulu Dagivah yang memanta Idroes untuk menolong Soeraja wakiu di pasar.

Data 44

Gambar 49 Percakapam Dassvah dengan ldroes mengenm keberadaan Seeraa
ldroes @ Yah, lihat o Yah, Seruanya sudah diatur, Dulu kamu vang minta
Bapak untuk nolong dia waktu di pasar. Sekarang dia jadi jawaban
dan doa-doa kita.

Dasivah : Maksud Bapak?

Idroes  : moyok, kamu ini putn bapak yang paling pinter nggak ngerti maksud-
nya Bapak. Nih, Raja itu bisa jadi mandor baru kita. Bapak tadinya
sudah cemas. Kalau kamu nikahkan, haros pergi dari pabrik.
Lah, siapa vang bantu Bapak? Tapi sekarang sudah ada jalan
keluarnya.

{BK/4%, Episode 2, 00 15:30)

Data 4% menjadi bukti adanya beban kena yang dialami Dasiyvah melalun tuturan
vang disampaikan ldroes “bapak radinyve sudoh cemas. Kalaw Lano nikokl koo, horus
perg dori pobrik, Lok, siapa vang bamtw Bapak?”. Beban kemga perempuan nyata
dirasakan Dasivah yang digambarkan memiliki tanggung jawab besar dalam membantu
ayalmya menjalainkan usaha pabrk. Dasivah bukan hanya berperan sebagai anak
perempuan dalam keluarga, tetapi juga menjadi sosok penting dalam pekerjaan dan
pengelolaan usaha keluarga. Hal ini terdihat dari kekhawativan Idroes vang merasa

kehilangan bantuan apabila Dasivah menikah dan meninggalkan pabrik.
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Situasi ketika Dasiyah berada di mang saus pabrik rokok dan tindakannya
dipertanyakan olch Pak Dibyo. ldroes kemudian membela Dasivah dengan mengatakan
bahwa pasti ada alasan mengapa Dasiyah berada di tempat tersebut. Dasiyah lala
menjelaskan bahwa dinnyva memiliki ide untuk membuat saus bams bagi produk kerctck
mereka, Mendengar hal i, Pak Dibve merasa terkejut karena Dasivah  berani

memberikan gagasan terkait pengembangan produk pabrik,

Drata 20
Crambar 50, Pak Dibyo tidak menghangai ide Dasivah

ldmes - Pak Dipyo. sava vakin pasti ada alasannya Dasivah ada di ruang
saus. Yo fo, mcfuk?

Dasivah  : Saya punya ide untuk saus baru.

Pak Dibyo: Gusti Allah!

Dassvah Pak Dipyo harus ngerti, kalau kita tidak memberikan sesuatu vang

baru pada orang, mercka akan beralih ke keretek proklamasi

{BEK/50, Episode 2, 00;34:41)

Drata 50 menunjukkan adanya bykti beban kerja yang dialami Perempuan ataw

tokoh Dasivah, melalu tuturan ldroes “sava pakin pastt ada alasamya Dasivah ada di
ruang saus ' serta pernyataan Dasivah sendin, “sayae punva ide wiiuk sews barn.”
Kedua tuturan ini memperlihatkan bahwa Dasivah memiliki keterlibatan yang signifikan
dalam aktivitas produksi dan pengembangan usaha keluarga, khususnya di lingkungan
pabrik. la ndak hanya diposisikan schagai pekerja yang menialankan tugas-tugas teknis,
tetapi juga schagai individu yang aktif berada dalam muang produksi yang strategis,
vaitu bagian saus, vang mengindikasikan adanya tanggung jawab langsung terhadap
proses penting dalam produksi. Pernvaisan Dasiyvah mengenai ‘e wnink saus bare™
menunjukkan bahwa beban kerja yang ia tanggung tidak terbatas pada pekerjaan fisik
agimata, tetapi juga mencakup beban kopninf dan kreatif, la terlibat dalam proses
inovasi, yakni memikirkan pengembangan produk agar usaha tetap kompetitif' dan
marnpu bertahan di tengah persaingan. Hal im mengindikasikan bahwa Dasivah

mermkul peran ganda, vaitu sebagal pelaksana kKerja operasional sekaligus sebagm




penyumbang sagasan strategs. Peran ganda i secara tidak langsung memperbesar
beban kerja karena menuntut kemampuan berpikir, tanggung jawab emosional, seria
ketedibatan akeif dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada keberlangsungan
usdaha,

Soeraja memberanikan diri mengungkapakan perasaan vang dirasakan akhir-
akhir ini, tetapi Dasivah berusaha untuk tidak membawa terlalu jauh apa vang dirasakan
oleh Soeraja dengan beberapa alasan

Data 51

Ciambar 51, Soeraja mengungkapkan isi hati kepada Dasiyah

Socraja : Sehiap sast saya bersama Mbak yu, ada perasaan yang saya tidak
pahami Says sudah berusaha menahannya, tapi hati saya punya
kcinginan sendin setiap kali saya melihat Mbak Yu, ada sesuatu
vang belum pemah sava rasakan schelumnya,

Dasivah ; Saya? Sava? Tapi saya tidak seperti perempuan lain, Saya tidak
man melavani Jaki-laki, Saya tidak man diam saja menunggy
di rumah. Yang ada dipikiran sava cuma satu. Kretek.

BELk51, Episode 2, O0:39:41)

Data 51 dibuktikan melalu tuturan Dasivah Sawe fidak maw diom sajg

mermgen of el Yang adae dipdikivan savae ciona sat, Keeteh Beban kerja tampak
dialami Dasivah ditunjukkan bahwa ia lebih fokus terhadap anggung jawab besar vang
dipikul vaitu di bidang kretek, Pekerjaan tersebur menandakan pusat perhatian dan
menyila pikiran serta energinva. Selgin itu, Dasiyah juga menolak peran domesuk vang
identik dengan perempuan, seperti melayani laki-laki dan hanye berdiam din di rumah.
Penolakan imi menunjukkan bahwa ia tidak ingin terbebani oleh pekerfsan rumal tangea
yang dianggap membatasi mang geraknya, Dengan demikian, beban kerja dalam dialog
ini tergambar sehagai bentuk komitmen sekaligus tekanan peran yang dihadapi Dasiyah,

baik dalam dunia kerja mavupun dalam funiuian sosial sebagal perempuan.
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Percakapan berlangsung antara Dasivah, Pak Tira dan Idroes yang scdang
membahas keterlibatan Dasivah dalam dunia kretek, Dasivah menyvampaikan jawaban
dari pertanyaan Pak Tira yang kemudian diperjelas oleh ldmoes.

Data 52

Ciambar. 52 Pak Tira datang ke mumah Pak Idroes

Dassyah : Pak, kita butuh lebih dari sekadar strategi pemasaran.
Pak Tira : Kamu juga rerfarik dengan Keretek o, cal ave?
ldrees @ Sebenarnyva karens darl kecil Dasivah ind biasa bantu-bantu
saya di pabrik. Bukan sesuatu yang sebenamya bisa saya
bangegakan,
{BE/52. Episode 2, 00:47:56)
Dari data 53 melalur bukti wuran dari Idroes “sebenaema karena dari beoil

Dasiverk inf Measa banin-banw saoro Jf pofeik™ ) menunjukkan adanva beban kerja vang
sudah dialami oleh Dasiyah bahkan sejak ia kecil sampai sekarang. Bahkan beban kerja
wvang dipikul sekarang lebih besar dari segi tangeung jawab, Sehingga pemyataan Idroes
bahwa wvang dilaknkan Dasivah bukan sesuatun vang dibanggakan tetapi  juga
memperkual adanya Kesan bahwa ketedibatan Dagivah dalam pekerjaon sejak kecil
merupakan beban cukup besar.

Lebas dan Arum sedang berada di sebuah tempat makan atau tempat yvang sudakh
sering dikunjungs Arum, Arum juga membenkan pemelasan kepada Lebas, seorang
mhah yang ada di tempat tersebut.




Data 53

Crambar 53, Arum dan Lebas membeli makan di tempar
langeangan Anim

Lebas  : sering kesing?
Arum  : jadi mbah ini dulu pasienku di rumah sakit, terus pak Joko ini
anaknyva, Sering makan di sini. sudah kavak keluarga sendiri. Jadi
sudah benar va, Jeng Yoh it budeku, Dasivah. Ini kavaknya ada
satu surat lagi yvang belum kita baca.
Lebas 2 oh va?
Arum :vya
(BESSE, Epigode 2, 005 [:35)
Data 533 menunjukkan beban kegja vang dialami oleh ﬁm sebagai seorang
perempian, la memibki pekegaan sebagai seorang dokier atau emga kesehatan yang
merawal pasien di numah sakit. Pekenaan tersebut menunjukkan tanggung jawah besar
vang dimiliki perempuan dalam merawat dan membantu orang lain. Dibuktikan melalui
utuean Ao gadd mbak ind dede pasienhy o remalt seka, hal ind memperlilatkan
bahwa Perempuan tidak hanya memikul beban kerja secara professional. tetapi juga
beban emosional dalam pekerjaan melalui perhatian, kepdulian, dan pelayanan terhadap
pasien.
ldroes menyampaikan kepada Dasivah dan Sceraja bahwa kondisi penjualan
kretek semakin menunun yang menunjukkan adanya permasalahan dalam usaha vang
sedang dijalam keluarganya.

Data 54




Ciambar 54, Membicarakan penurunan penjualan kretek

ldroes  : Semakin kelibatan kalau kalah laka kreteknya.
Dasiyvah: Kita nggak bisa diam aja ini Pak!
Socraja : Em... Jeng Yah bener Pak.
{BE534, Episode 3, O:03:34)
Data 54 menunjukkan beban kena vang dialams oleh Dasivah vang diakibatkan

penjualan kretek semakin menunun dan membauat ia hars mendapat tekanan kerja yvang
harus dhhiadapi. Situasi tersebut menggambarkan beban kena dalam bentuk tanggung
jawah terhadap kelangsungan produks: dan penjualan kretek. Bahkan Dasivah
menegaskan balhwa mereka tidak boleh hanya diam. yang mencerminkan sikap aknf dan
kesadaran akan tuntutan pekerjaan vang hamis segera diatasi, Dibuktikan melalui &ifa
nezak bica diagm ajo Pek! Meski Dasiyvah perempuoan, ia vang memiliki pendapat dan
ajakan agar tidak diam kefika menghadapi permasalahan versebult,

Terjadi percakapan di ruang lumbung rembakau ketika Dasiyab menunjukkan
hasil kerja dan ekspenmennya dalam mebuat mmuan rokok baru, lalu memberkanma
kepada Soeraja untuk diuji coba.

Dhaa 55

Ciambar 35, Dasivah memberikan ramuan bar ke Soetaja
4
Drasivah: ga}-n mencoba ramoan bara lagh. Ini berbeda dari vang wakiu ita.
(D lumbung tembakaw, Dasivah memberikan mokok buatannya dan dicoba oleh
Soermja.)
Soeraja: Jeng, kamu memane berbakat,
{BK.35, Episode 3, O:(4:32
ata 35 sebagai beban kerja yang dialami oleh Dasivah dibuktikan melalui

tuturan Saye mencoda ramean bhary fogl. Ini bevbeda dari vang wakiu fin. Kejadian
terschut juga menunjukkan salah satu beban kens vang dialami Dasiyvah bersifat mtin,

tetapi juga melibatkan proses percobasn, kreativitas, dan tenggung jawab  dalam




menggembangkan produk kretek. Hal imi mencerminkan beban kerja dalam bentuk
tuntutan inovasi dan usaha yang terus-menenis dilakukan uniuk menghasilkan produk
vang lebih baik.

socrajg menyampatkan kevakimannya kepada Dasiyah bahwa ldrogs harus
mengetahun kemampuan Dasivah sebagai peracik kretek yang sangat berbakat dan
istimews. LUcapan i menunjukkan pengakuan terhadap hasil kena Dasryah vang
mermliki nilas tinggen dalam proses produks: kretek

Data 56

Gambar 36. Socraja memuji kemampuan Dasiyah

socraja; Pak Idroes itu harus tahu kalau anak perempuannya ini adalah
peracik saus vang sangat istimewa,
Dasiyah; Ini kretck kita, Mas. Kalau nanti kita tunjukkan ke bapak. sava ingin
kita juga hisa berterus terang soal hubungan kita.
(BK/56, Episode 3. (0:11:23)
Data 56 membuktikan ad:E.fa beban kerja yang dilami oleh Dasivah melalui

tuturan yang disampaikan Soeraja Pak fdroes i fores fabe balan amak perempaeain
inf qlertah peracik sous vamg sangal Isiimewa, Dan tuturan tersebul menegaskan bahwa
kegiatan yang dioakukan Dasivah tidak hanya berakitan dengan produksi etapi juga
membawa langgung jawabk emposional dan sosial, sehingga ebban kerja yang dialami
mencakup tekanan professional sekaligus dinamika pribadi dalam lingkungan kena
Percakapan ringan anfara Lebas dengan Arom, sefelah Lebaz menikmati
maksnan vang disajikan oleh Arum Kemudian Lebas mengungkapkan mea dari

imazakan Arm.
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Dara 57

Gambar 57, Lebas mencicipi masakan Arum
Lebas: Megak nvangka aku.
Aduim: n'liz'."
Lebas: Ternyata, bu dokier pinter masak,
Arum: Habis makannya tadi? Habis?
Lebas: Has,
(BR/3T, Episode 3, Ok 15:38)
Data 57 di atas dapat dikatakan suatu beban kega pada Anm, dibuktikan melalui

tuturan vang disampaikan oleh Lebas fernvata, b dokier pinfer mosak, Dalam konteks
beban kerja, dinlog ini menunjukkan bahwa Arum tidak hanya memiliki beban kerja dan
tanggung jawab sebagai seorang dokrer, etapi juga mengerjakan peran lain di luar
pekerjaan utama yaity memasak. Secara bidak langsung mencemuinkan adanya beban
kerga dalam kehidupannya.

Berlangsung percakapan antara Lebas dan Arum, seelah Lebas mencicipi
masakan Arum. Lebas berfanva tentang pekerjaan vang dikenakan |buk {Rukayah)
selama ini sampai berbasil menvekolahkan Arum menjadi dokier

Dtz 5K

Ciambar 58, Lebas mambicarakan temtang by BEukayah
Lebas: He, ibu kamu i Kerja apa sih sampai bisa nvekolahim kamu jads dokier?
Arum: Macem-macem sih! Cuma dan dulu suka ngambil jahian di rumah gitu.
Lebas: Owh.@)
Arumi: Terus juga suka baniu orang jualan di toko, di pasar, terus juga
neambil batik di Solo terus di jual di sind. Terus juga suka bantuin
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tetangga sehelah buat jual perhiasan, ya macem-macem |ah Bas.
Apa vang bisa ibu kerjain, pasti ibu kerjain, Makanya aku selaln
cari cara untuk membantn meringankan bebannya ibu.
{BK/SS, Episode 3, 00 16244 )
Data 58 dan tuturan yang disampaikan oleh Arum, membuktikan bahwa Bu

Rukayah sgak dahulu sudah mﬁmkul beban kerja yang berat, seperti yang tclah
disampaikan Arum “suka banie oraag fualon & toke, o pasar ter juga npambil
batik di Solo terus difual di sini”, menggambarkan bahwa tokoh tidak hanya bekerja
pada satu sektor, fetapi terlibat dalam rantai kena perdagangan vang cukup kompleks,
mulai dari proses distribusi barang, aktivitas jual beli di pasar, hingga kegiatan
pengambilan dan penjualan kembali batk dari Solo. Rangkmian aktivitas ini
menunjukkan bahwa beban kera vang dipikul bersifar mobilitas tinggi dan menummt
temaga, waktu, serta tanggung jawab yang tidak nngan. Keterlibatan dalam berbagai
Jenis pekerjaan tersebut mengindikasikan bahwa fokoh memiliki peran ekonomi vang
signifikan dalam mendukung keberlangsungan kebutuhan hidup atan wsaha yang
dijalankan,

Sementara itu, tturan “Apa vang biva fhe kerjain, pasei (b kerjain, Makamya
ake selalu cari cara wniuk membantu mevingankan bebanmea thu” memperhhatkan
bahwa tokoh perempuin tersebur memiliki etos kena yang sangat tlinggi dan
cenderung menerima hampir semua jenis pekerjaam yang dapat dilakukan. Sikap ini
menunjukkan adoanya beban Kerja vang tidak terbatasi secara spesifik. sehingga
pekerjaan vang dijalani menjadi sangat luas dan beragam. Di sisi lain, pernyataan
tersebut juga memperlihatkan adanva pengakuan dan pihak lain bahwa beban kerja
ibu tergolong berat, sehingga muncul upaya untuk membantu nmjinga.uk.&mngguug
jawab tersebut. Hal ini menandakan bahwa beban kerja vang dialarm tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga dapat berdampak pada kclelshan dan tekanan akibat
banyaknya tugas yang harus ditanggung. Kejadian tersebut menggambarkan realitas
sosial tentang scorang ibu dengan beban kerja tinggi yang harus melakukan berbagai
pekerjaan untuk menopang kehidupan keluarga dan pendidikan anaknya.

Soeraja memperkenalkan hasil karyas Dasiyah (Jeng Yah) berupa lintingan rokok
buatan tangannyva kepada Idroes, Idroes kemudian mencoba hasil racikan tersebut dan

mengonfirmasi bahwa 1ty memang buatan anaknya. Soeraja mencgaskan bahwa
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Dasivah memilikn kemampuan vang istimewa dalam peracik saws'produk rokok
tersehut
Data 54

Crambar 59, Idroes mencoba kretek bautan Dasiyvah

(Soeraja memberikan lintingan rokok buatan Dasivah,
ldroes mgfjebanya. )
Socraja; Putri bapak itu adalah peracik saus vang sangat handal.
ldroes : Ini racikannya anaklu?
Socraja: Betul pak, Jeng Yah memang istimewa.
[ BK.S54%, ]i'|'|-|5-.’!-d.|:' 5, 0k 34250
Data 5% merupakan suatu beban kerja vang diemban oleh Dasiyah sclama

membantu hisnis kretek keluarganya. beban kega ditunjukkan dalam bentuk tanggung
jawab keterampilan dan produksi. Dasiyah digambarkan memilikn keahlian vang
menuntul ketelitian, konsistensi, dan tanggung jawab tingg dalam menghasilkan
produk yang berkualitas. Hal m1 menunjukkan bahwa beban kerja tidak hanya berupa
pckerjaan fisik vang berat, tetapn juga mencakup beban kerja mental dan tanzgung
jawah profesional, terutama dalam pekerjaan berbasis keterampilan (skill-based work),
Pengakuan ferhadap hasil kerja Dasiyah juga menunjukkan adanva ekspektasi tngzi
terthadap kualitas kerja, vang secara tidak langsung menambah tekanan  dalam
pekerjaanmya

Lebazs mencoba menjelaskan bahwa kehudupan masza lalu tbu Arum penuh
dengan hal vang beral dan Tidak mudah divngkapkan, Arum kemudian merespons
dengan menyvadar: balws meskipun ibunys memiliki masa lalu vang sulit, ibunya tetap
mampu membesarkan dirinva tanpa kekurangan, Arom juga mulai memahami lagar

helakang keluarganyva setelah membaca surat yang beckaitan dengan masa lalu ihunya.
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Data i)

Gambar &), Arum bercerit@ke Lebas tentang keluarganya
Lebas: Yo sampai sekarangpun belum banyak misteri yang terungkap, bahkan

Untuk omang-omang yang terlibat ya wajar aja sih ibumu nggak pemah

gryta apa-apa, karena past beratlah bertahun-tabun hidup ya sebagai. ..
Arum: Tapi ya Lebas denzan semua vang sudah ibuk alami dulu gitu, ibu

Masih bisa besarin aku sampai akn fanpa Kekurangan apapun,

hebat, tapi setelah aku baca suran@@a aku pelan-pelan tahu bagaimana

keluargaku, va pantes aja aku gak pernah merasa kekurangan, aku nggak

pemah tahu apa-apa

| BE/60, Epizode 4, G0:04:30)

Darz &0 jupa dapar diaksiakan sebagai bebon ke pada Perempuan vang

dialami oleh Dasivah dil!ﬂtlﬁvﬁrlﬂ_‘fﬂ sebagai seorang by, Dibukiikan melalui tuturan
Arm yang merasa kagum dengan semua vang swdah bk alomi dudy gite, S mosih
iz hesarin oku sampod ok fenpg Sekakorong apagen, febod. Beban kecja vang
ditangrung Dasiyah dalam bennk tangeung jawab jangka Panjang vang dijalan, ndak
hanya pekerjaan secara fisik atau ckonoma, tetapi juga beban emosioanal, sosial, dan
psikologis dalam membesarkin anak seorang diri atau dalam kondisi vang penub
tekanan,

Rukaysh menceritakan kisah masa lalu kehidupan wang tengsh dialaminya
bersama dengan Dasivah. Rukavah mencentakan pada Arum dan Lebas bagaimana
Rukayah dan Dasiyah saling mempertahankan hidup.

Dara 61

Gambar 61, Saatnva tiba Rukavah menceritakan masa lalu
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Rukayah: Ketika eyang potrimu  sudah tdak ada, kami cuma  bisa
mengandalkan satu sama lain ontuk bertahan hidup... mbak yah melalui
maza-masa sulit wakin dia ditahan. Dia selalu merahasiakan rasa sedihmya, tapi
ibuk tzhu. Yang ibuk usahakan hanya menyemangati mbak yah, agar terus bhisa
melamutkan hadup,

{BR/6 1, Episode 5, 00:13:510)
Data 61 membukiikan adanya beban kerja vang dialami oleh Dasivah dan

Rukavah semasa hanya tinggal b-chunél rumah tanpa orang tma dan kehadiran laki-
laki. Dibukiikan oleh tuturan Fokavah Eoond coma fiva mengendalfan satv sama foin
ik Bericrhan Ridup, beban kerja begitu myata dirasakan keduanya setelah kehilangan
orang tua serta Seng (susmi Dasivah) yang pugur ketika bekerja dan kejadian
penahanan yvang permoh dialami Dasiyah, Kedvanyva sama-sama perempuan, tetapi
berhasil bertahan hidup di tengah kondisi susah.

Dassyah mengucapkan terima kasih kepada Seno karena telah membantu dirinya
dan keluarganya, meskipun bantuan fersehut memiliki nsiko besar Namuon, ketika
Sene ingin memberikan bantuan lebih banyak, Dasivah menolak secara halus dengan
mengatakan bahwa sejak kecil 13 diajarkan untuk tidak menenma sesuatu sccara
cuma-cuma dan ia harus bekerja vniuk mendapatkannya,

Data 62

Ciambar 62, Seno bertamu ke rumah Dasivah

Dasivah : Terima kasih Mas Seno, mas sudah baik sekali kepada kami, sava
tal risiko va besar
Sene o Justru aku ingin diberd izin untuk melakukan lebib dan im
Drasivah : Dar kecil saya selalu diajarkan untuk menerima apapun dengan
cuma-cuma, sava harus kerja mas,
{BK/ 62, Episode 5, 0: 16:31)
Data 62 menunjukkan adanya beban kena oleh Dasivah yang harus bekena tidak

hanya karena tuntutan ckonomi, tetapi juga berasal dari nilai dan prinsip hidup yang

digjarkan oleh Pak ldroes mengharuskan Dasiyah untuk terus bekerja demi menjaga
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dirt dan kemandirian. Dibuktikan melalw mturan Dasivah seva hares berfa mas,
dalam kontcks pender, perempuan sening kah dituntot unmk ctap kuat dan
bertangoung jawah meskipun bersda dalam kondisi sulit.

Seno datang menemui Dasivah untuk memberikan tawaran kega sebagai peracik
saus kretek. Tetapi ada sikap penolakan secara halug dan Dasivah rerhadap penawaran
terschut dengan alasan tidak bisa membuat saus dan dia ragu dengan keberadaannya
setelah ditahan,

Data 63

CGiambar 63, Seno memberi tawaran pekerjaan pada Dasivah

Seno  kamu hisa kerja di pabrik pamankn, untuk meracik saus
Dasivah: saya mau kerja vang lain saja, sava sudah tdak bisa membuat saus,
lagi pula banyak sekali risiko untuk pabrik mempekera- kan orang

seperti saya
(BE 83, Episode 5, 00 16:45)
Dari data 63 di aes vang dituturkan Seno famee fiver berja of pabrik pamianin,

menunjukkan bentuk beban kerja vang dibenkan Seno kepads Dasivah. Sejak zaman
dahulu perempuan sudah dituntul dan dinomalisasikan untuk bekerja dengan alasan
beban ckonon dan tuntutan lain. Dasiveh juge menyvampaikan sava man kerja vang
firin safm. bahkan Dasivah tidak hanya memiliki keterampilan di satu pekerjaan saja
dan jenis pekeraan lain ia mampu mengerjakan.

Rukayah mencentakan bahwa Seno berhasil meyakinkan ayahnya untuk
menjadikan Mbakyu sebagai peracik saus di pabnknya. Setelah itu, Seno menyediakan
bahan dan peralatan untuk mendukung pekerjasan tersebut. Mbakyu kemudian bekerja
terus-menerus untuk menciplakan resep saus baru, namun hasil yvang diperoleh
menuruinya selalu gagal. Kesibukan bekerja ity dilakukan agar pikirannya teralibkan
dari masalah yang sedang dihadapinva, meskipun pada akhimya hal tersebut belum

cukup membantu.
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Dhara 64

Crambar 64, Dasivah muln mempersiapkan tempat untuk membuat saus

Rukayah: Ejﬂs Seno berhasil meyakinksn hapakinya unmk menjadikan

Mbakyu sebagai peracik saos di pabnknya. Orang-orang

tahu Eko lah peracik saus bukit kelapa Mas Sn:n-nm:mhuwakan

semua bshan dan peralatan untuk membuat saus. Mbakyu

selalu bekerja tanpa kenal waktu, mbakyu selalu membuat

resep-resep saos baru. Tapi menurutnya selaly gagal. Kesibukan

mhbakyu memang cara yang tepat supaya pikiran mbakyu teralih-

kan, tapi itu saja tidak cukup

{BE 64, Episode 5, O0:17:59)

Data 64 menjelaskan bahwa Dasivah elah mengemban beban kerja vang cukup

berat ketikm membantu di pabrik kretck keluarganya, Scperti yang  dikatakan
Rukayah “Mbakvw sefulu bekevia tanpa kenal wokin™, menunjukkan adanya beban
kerja yang bersifal terus-menérus dan tidak memiliki batas wakiu vang jelas.
Ungkapan “tanpa kenal wakm™ menegaskan bahwa akuivitas kerja yvang dalakukan
oleh Mbakyu tidak tenkat pada jam kerja formal, melainkan bérlangsung secara
berkelanjutan. baik pada waktu siang maupun malam. Hal ini mengindikasikan
adanyva tuntwtan kerja yang tinggi sehingga individu tersebut haris selalu siap bekerja
kapan pun dibumshkan, tanpa ruang istirahat yvang memadai. Kondisi tersebut
mmemperlibatkan babwa beban kerja yang dialami bersifal kronis dan berulang,
schingga berpotensi menimbulkan kelelahan fisik mavpun mental. Ketidakieraturan
waktu kerja juga menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilskuksn tdak memiliki
pembagian wakiu yang seimbang antara akiivitas produktif dan permulihan diri.
Dalam konteks imi, Mbakyu digambarkan berada dalam situasi kerja vang
menuntut dedikasi penuh, sehingega wakiu pribadi menjadi sangat terbatas ataa
bahkan terabaikan. Dengan demikian, data tersebut mencerminkan bentuk beban

kerja yang intens dan berkelanjutan. di mana individu hams selaln siaga dan aktif
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bekerja tanpa adanya batasan wakiu yang jelas. Hal ini menunjukkan babwa tuntutan
pekerjaan vang tinggi dapat berdampak pada tingginya tekanan kerja serta potensi
kelelahan akibat tidak adanyva keseimbangan antara kerja dan waktu sstirahat.

Fak Eko sclaly menyembunyikan beberapa rahasia fentang Dasivah kepada
Arum, etapn ketika saat it Arum berkunjung lagi ke rumah Pak Eko, beliau
mencentakan apa adanya tentang kisah Dasiyah sclama hidup.

Data 65

Ciambar 65, Pak Eko mencentakan kisah hidup masa lalo Dasivah

Pak Eko: Ada apa cah ayu? Ya setiap kali kamu datang kefimah saya
selalu menyembunyikan sesuatu tentang hal ini. Mbak Dasiyvah
yvang mengajarkan semuanya.. . saya mular darn mengadi asisten-
nya, dia selalu berusaha koat untuk memastikan kalan dia
bisa menghidupi anaknya.
{BK/ 65, Emizode 5, 00:33:46)
Data 65 juga menunjukkan adanya beban kerja vang dislanma Das tidak

hanya secara fisik tetapi juga mental/psikologs, dibuktikan melalui wturan die sedaly
Bertisaha ot wntek memastivan kalan dia Msa menghidupl analma. Selama hidup,
Dasivah benar-benar mempersiapkan masa depan anaknya, selain schagai ibu, 12 juga
sehagal scorang pekera bahkan dapat membimbing dan mengajarkan pekenaan
kepada orang lamn. Sikapnya yang selalu berusaha kuat sebagai bukti adanya tekanan

hidup yang harus 1a tanggung sendin schagai seorang perempuan.
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. Pembahasan Temuan Hasil Penelitian dalam Film
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah didesknopsikan, berkut
pembahasan terkait representasi kﬁ'npmgan gender dalam film Gadis Kretck karya
Kamila Andini vang melipun marginalisasi perempuan, pandangan stereatipe,
suhordinas, kekerazan, dan beh ena.
I. Representasi Marginalisasi Perempuan dalam Film Gadis Kretek

Pada hasil penelinan ditemukan adanya representasi ketimpangan gender
dalam bentuk marginalizsasi  perempuan  cukup mendominasi.  Secarn
keseluruhan, ditemukan 12 data yang menggambarkan adanya peminggiran
perempuan melalui pembatasan hak. kesempatan, dan peran perempuan dalam
kehidupan sosial sebapaimana dipresentasikan dalam film Gadis Kretek. Data
yvang ditemukan termasuk ke dalam bentuk marginalisasi  perempuan
schagaimana kategon ketimpangan gender yang dikemukakan oleh Fakih
(2012). Kategori terscbut ditandai dengan adanya peminggiran percmpiean
melalun pembatasan akses, k%mmn. dan keterlibatan dalam bidang sosal
maupun  ekonomi  sehinggan perempuan berada pada posisi vang Kurang
menguntungkan dibandingkan laka- laki.

Temuan tersebut menumjukkan bahwa perempuan belum memperoleh
kesempatan  yang setara untuk mengembangkan  potensi yang  dimiliki.
Kemampuan dun  keterampilan perempusn  senng  kali  tidak  megiadi
pertimbangan ufama karena masyarakat masih dipengarubi oleh pandangan vang
menempatkan  |aki-laki sebagai pihak yang lebih layak menempat posisi
tertentu.  Akibatnya, peremmwmngulmm hambatan  dalam  memperoleh
pengakuan terhadip komperensi yang dinlikinya.

Hasil penelitian ini sej% dengan penelitian Mufaridah (2019) vang
menemukan babwa perempuan dalam Glm ﬁwelmya Kapal Van Der Wijck
mengalami  disknminasi dan ditempatkan pada posisi yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Persamaan tersebur terlihat dan adanya pembatasan
lethadap perempuan  dalam menennikan pilihahhidup dan  mempernleh
kesempatan vang sama dalam kehidupan sosial. Namun, hasil penclitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Chairil dan Knsna (2025), mengenai
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film Mua Hati Biru yang menunjukkan bahwa perempuan memiliki ruang yang

lebih luzs untuk berpamisipasi dalam pengambilan keputusan dan memperoleh
kesempatan yang lebih setara dengan laki-laki. Perbedaan tersebut disehablkan
oleh perbedaan latar sosial yang ditampilkan dalam kedua film, Film Gadis
Kretek menggambarkan masvarakar vang masih dipengaruhi budava patriarks,
sedangkan film Dua Hati Bim menampilkan kehidupan keluarga vang lehih
terbuka terhadap kesetarzan gender. Dengan demikian, marginalisasi perempuan
dalam film Gadis Kretek menunjukkan bahwa perempuan masih menghsdapi
herbagai bentuk pembatasan vang menghambat kesempatan dan perannva dalam
kehidupan sosial maupun ekonomi,

kesempatan vang lebih luas untuk berpanisipasi dalam pengambilan Kepuiiisan

Penelitian terdahulu lebih memfokuskan bahwa perempuan memperoleh

dan memiliki akses yang lebilh setara dengan laki-laki. Adapun penelitian ind
pada film Gadis Kretek menunjukkan bahwa marginalisasi perempuan masih
tampak melalui pembatasan hak, kesempatan, dan keterlibatan perempuan dalam
kehidupan segial maupun ekonomi. Hal ini menegaskan bahwa perbadaan latar
sosial dan budava yang ditampilkan  dalam film memengaruhi  bentuk
representasi marginalisasi perempuan yang muncul.
. Representasi Subordinasi dalam Film Gadis Kretek

Berdasarkan  hasil  penchitian, ditemukan adanya  representasi
ketimpangan gender dalam bentuk subordinasi  yang cukup rendsh. Secara
keseluruhan hanya ditemub@ 7 data subordinasi dalam film Gadis Kretek vang
cukup sedikit. Temuoan tersebut  menunjukkan  bahwa an masih
ditempatkan pada posisi yang lebth rendah dibandingkan laki-laks. Hal imi
terlthat dan adanya anggapan bahwa laki-laki lebih berhak mengambil
keputusan, lebih pantas menduduki posisi penting, dan lebih lavak menentukan
arsh kehidupan perempuan. Data tersebut termasuk ke dalam bentuk subordinasi
schagaimana katcgori ketimpangan gender yang dikemukakan wolgh Fakih
(20012). Kotegon subordinasi dsandai dengan adanya anggapan  bahwa
perempuan memiliki kedudukan yang lebih rendah schingga keberadaannya
dianpgap kurang penting dibandingkan laki-laki.
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Dalam penclitian imi, bahwa perempuan masih diposisikan sebagai pihak
vang haris mengikuti keputnsan laki-laki. Kondisi terschiut menyebabkan
perempuan memiliki keterbatasan dalam menentukan pilihan hidup maupun
menyvampaikan pendapat secara bebas, Keadaan mi mcmmju&m bahwa rclasi
pender yang tidak setara masih memengaruhi kehidupan perempuan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penclinan yang sudah dilakukan oleh Rahmmwyatn
dan Lestari (2022) vang menunjukkan balvwa tokoh perempuan dalam film Yuni
mengalami pembatasan dalam menentukan pendidikan, masa depan, dan pilihan
hidupnya. Pada kedua penelitian tersebut, perempuan berada pada posisi vang
Iarus mengikut Keputuzsan mhak lain vang dianggap memiliki otorites lebih
tinggi.

Temuan dalam penelitian ind berbeda dengan hasil penelition vang telah
dilakukan oleh Jannah dan Kusuma {2023 mewmi filim Baby Blues vangz
menunjukkan adanya hubungan yang lebih setar antara laki-laki dan perempuan
dalam keluarga. Dalam penelitian tersebut, perempuan mempercleh kesempatan
yang lebih besar untuk berpartisipas dalam pengambilan keputusan, Perbedaan
tersebut terjadi karena film Baby Blues menampilkan kehidupan masyarakat
vang lebih  modem dnndl_.:alil:m: sedangkan  film Gadis  Kretek  masih
mergpreseniasikan Kuatnya dominasi laki=-laki dalam strukior sosial masvarakar.
Penelitian terdabhulu mempedibatkan adanya hubungan yvane lebil setara
antars laki-laki dan perempuaan schinges perempuan memiliki ruang vang lebih
besar dalam proses pengambilan Keputusan. Adapun penelitian ini pada film
Gadis Kretek menunjukkan bahwa subordinasi masih terjadi melalui anggapan
hahwa laki-laki lebih berhak menenukan Kepulusan penting dibanding kan
perempuan. Hal imi menegaskan bahwa perbedaan kondisi sosial vang
digambarkan dalam film tunt mencntukan koat atmu lemahnya representasi

subordinasi terhadap perempuan.
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3. Representasi Pandangan Stereotipe dalam Film Gadis Kretek

Pada hasil penelitan ditemukan adanya representasi ketimpangan gender
dalam bentuk pandangan stercotipe. Sccam keseluruhan, ditemukan ¥ data
pandangan stereotipe dalam film Gadis Kretek. Temuan terschut menunjuk kan
adarya pelabelan terentu terbadap perempuan vang menyebabkan perempuan
dipandang kurang mampu dibandingkan laki-lski. Perempuan senng dikaitkan
dengan pekergaan domestk dan diangeap Gdak sesuai uniuk menjalankan
pekerjaan vang identik dengan laki-laki. Data yang ditemukan termasuk ke
dalam bentuk pandangan sterecnpe sebagaimana katepon ketimpangan gender
vang dikemukakan oleh Fakih (2012). Kategori ini ditandai dengan adanya
pelabelan atau penandaan tertentu terhadap perempuan vang menimbulkan
perlakuan tidak adil dan membatasi ruang geraknya dalam kehidupan sosial,
Temuan ersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih menilai perempuan
berdazarkan konstruksi sosial vang berkembang secara furun-temurun. Penilaian
tethadap perempuan lebih sering didasarkan pada jenis kelamm daripada
kemampuan  yang  dimiliki, Akibatnsa,  perempuan mengalami kesulitan
memperoleh pengakuan atas kompetensi dan kKapasitas vang  sebenarnya
dimilikj

Temuan dalan penelitian ini berbeda dengan lasil penelitian yang telab
dilakukan oleh San (2024) pada film 24 Jam Bersama Gaspar (2023). Penclitian
termicbut menunjukkan bahwa tokoh perempuan digambarkan schagai individu
vang mandiri, berani mengambil keputusan, dan tidak terikar oleh label gender
yang membatasi perannya. Perbedaan tersebut muncul karena film Gadis Kretek
lebith menvoroh kchidupan masvarakat vang masih dipengaruhi milai-milai
patriarki, sedangkan film-film kontemporer cenderung menampilkan perspekiif
yang lebih mendukung kesctaraan gender. Dengan demikian, pandangan
stereotipe dalam film Gadis Kretek menunjukkan bahwa perempusn masih
menghadapi berbagai pelabelan yang membatasi kesempatan dan pengakuan
terhadap kemampuan yang dimihkinya

Penelitian yang  terdshuly  menunjukkan bshwa tokoh perempuan
direpresentazikan sebapai sosok vang mandirl, berani mengambil keputusan, dan
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tidak terikat oleh pelabelan gender yang membatasi ruang geraknya. Sementara
itu, penelitian ini pada film Gadis Kretek menemukan bahwa perempuan masih
dilekatkan pada berbagai stereotipe yvang menempatkan mercka sebagan pihak
yang kurang mampu dibandingkan laki-laki serta lebih cocok berada pada ranah
domestik. Hal i menepaskan bahwa perbedaan sudut pandang dan konteks
sosial  yang dibangun dalam  film memengarubi  cara  perempuan
direpresentasikan, baik sebagai individu yang dibatasi oleh stereotipe maupun
schaga sosok yang lebih bebas dan konstruksi gender.
. Representasi Kekerasan dalam Film Gadis Kretek
Berdasarkan  hasil  penelitian,  ditemukan  adanya  represeniasi
ketimpangan gender dalam bentuk kekerssan | Secara keseluruhan, ditemukan
I data kekerasan dalam film Gadis Kretek, Bentuk kekerasan yang ditermukan
meliputi kekerasan fisik maupun kekerasan psikologis yang menyebabkan
perempuan mengalami penderitaan, tekanan emosional, dan ketidaknyamanan
dalam kelndupannya. Dhata tersebut termasuk ke dalam bentuk kekerasan gender
sehagaimana  kategori  ketimpangan _gv:ndﬁ yang dikemukakan oleh Fakih
(20M2). Temuan tersebur menunjukkan balwwa perempuin  masih  menjadi
kelompok }'Bﬁ rentan mengalami perlakuan yang merugikan. Ketimpangan
relasi Kuasa menyebabkan perempuan berada pada p% yang lebih lemah
sehingga lebith mudah mengalami tindakan kekerasan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian iFalwi &
MNugroho, 202 1) yang menemukan adanya berbage: bentuk kekersan terhadap
perempuan dalam film Marlina 5i Pembunoh dalam Empat Babak. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa dominasi laki-laki dan budava patriarki menjadi
tor yang menycbabkan perempuan mengalami berbagai bentuk ketidakadilan.
Mamun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian pada ﬂhﬁ“llm
keloarga modem yang lebih menonjolkan hubungan harmonis dan setara antars
laki-laki dan perecmpuan schingga representasi kekerasan terhadap perempuan
tidak m@cul secara dominan,
Schaliknya, hasil penclinan ini berbeda demgan penclitian yang telah
dilakukan oleh Wulandari (2023) terhadap film MNgeri-Mgeri Sedap (2022).
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Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lubungan antartokoh perempuan dan
laki-laki lchih hanyak dibangun melalui komunikasi serta dukungan keluarga
sehingga representasi kekemsan terhadap perempuan tidak muncul secara
dominan, Perbedaan tersebut dipengarubi oleh fokus centa vang berbeda. Gadis
Kretek lebih menyoroti ketidakadilan gender dalam kekerasan menunjukkan
bahwa perempuan masth rentan mengalami berbagan tindakan yang menogikan
akibat adanva ketimpangan relasi gender dalam kelodupan sosial, sedangkan
Mgeri-Ngen Sedap berfokus pada kontlik keluarga dan hubungan emosional
antaranggota keluarga,

Penelitian  penelitian  terdabulu - memfokuskan  bahwa  hubungan
antartokoh vang lebih dibangun melaloi komunikasi dan dukungan keluarga
sehingga representasi kekerasan lerhadap perempuan tidak muncul secara
dominan, Adapun penelitian ini pada film Gadis Kretek menunjukkan adanya
kekerasan fisik maupun psikologis yang menempatkan perempuan sehagai pihak
vang rentan akibat ketimpangan relasi gender. Hal im menegasken bahwa tema
cerita dan fokus permasalahan vang diangkat dalam film berpenganh terhadap
munculnya representasi kekerasan terhadap perempuan,

Representasi Beban Kerja dalam Film Gadis Kretek

Berdasarkan  hasil  penelitian,  ditemukan  adanya  representasi
kenimpangan gender dalam benuk beban kerja vang cukup dominan. Secara
keseluruban, ditemukan 27 data beban  kerja, sehingga menjadi  beniuk
ketimpangan gender vang palinalomimn dalam film Gadis Kretek. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak hanys bertanggung jawab
terhadap pekeraan domes ik, etap juga lerlibar dalam pekerjaan produknl yang
membutubkan waktu, tenaga, dan tanggung jawab yang besar Data yang
ditemukan termasuk ke dalam bentuk beban kena schagaimana kategori
ketimpangan gender vang dikemukakan oleh Fakah (201 2). Kategon i ditanda
dengan adanya pembagian kerja yang tidak seimbang sehingga perempuan hars
menjalankan peran dmnemiwan publik secara bersamaan. Dominannya emuan
beban kerja menunjukkan bahwa perempuan memikul tanggung jwwab vang
lebih besar dibandingkan laki-laki. Sclain mengums kebutuhan rumah tangea,
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perempuan juga dituntut untuk berkontribusi d&% aktivitas chonomi. Kondisi
terscbut menvebabkan perempuan mengalami beban ganda yang tidak sclala
djalamh laki-laki.

Hasil penelitian i segalan dengan penclitian vang teleh dilakukan olch
Juliana  dkk. (20235 yang menunjukkan bahwa perempuan  menanggung
tanggung jawab sosial dan emosional yang lelah besar dibandingkan laki-laks.
Kesamaan tersebut terlihat pada tokoh Dasivah yong h% menjalan kan
berbagai peran sekaligus dalam keluarga maupun pekerjaan. Sebaliknya, hasil
penelitian ini tidak =ejalan denpan penelitian mengenan relasi ﬁndcr dalam
keluarga modem vang menunjukkan adanva pembagian tugas mamal Tangea
vang lebih seimbang sntara laki-laks dan perempuan. Dalam penelitian tersebut,
pekurj%dﬂme:ﬂik tidak lagi dibebankan sepenuhnyva kepada perempuan.

Temuan dalam penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Potri dan Ramadhan [ﬁd] pada film Home Sweet Loan,
Penelitian versebut menunjukkan adanya pembagian fugas vang lebih seimbang
antara laki-laki dan perempuan sehingga pekerjaon domestik tidak sepenubnya
menjadi tanggung jawab perempuan, Perbedaan tersebut muncul karena Ceadis
Kretek mercpresentasikan masyarakat yang masih kuat dipengarihi nilai-nilas
ketimpangan gender, sedanghkan Home Sweet Loan menampilkan relasi gender
vang lebih setara sesuai dengan perkembangan ma.t:yaka: modern.

Penelitian terdahuly memperlibatkan adanya p%@giu fugas yang lebih
scimbang antara laki-laki dan perempuan schingga pekerjaan domestk tidak
hanya menjadi tanggung jawab perempuan. Adapun penelitian im pada film
Giadis Krerek menunjukkan babwa beban kerja merupakan bentuk ketimpangan
pender vang paling dominan karena perempuan hamus menjalankan peran
domestik dan publik secara bersamaan, Hal ini menegaskan bahwa perbedaan
cara pandang masyarakat terhadap pembagian peran gender turut memengaruh

representasi beban kerja perempuan yang ditampilkan dalam film.
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BAR V

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

A, Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembabasan terkait representasi Ketimpangan
gender dalam film Cadis Kreted sutradara Kamila ﬁndi:ﬁfl'lgﬂﬂ mengaunakan eori
ketimpangan gender Fakih (2012), ditemuokan berbagai bentuk ketidakadilan pender
vang dialami tokoh perempuoan, khususnva Dasiyoh, Benuk ketimpangan gender
vamg ditemukan meliputi mangnalisasi perempuan, subordinasi, pandingan stereotipe,
kekerasan, dan beban kera. Data penelitian diperoleh melalui analisis dialog, kata,
frasa, kalimat, serta adegan vang merepresentasikan relasi gender dalam film. Hasil
penelitian mesunjukkan bahwa ketimpangan gender dalam Glm tidak hanva hadir
dalam benuk tindakan vang tampak secara langsung, tetapi juga melalui norma
sosial, budaya patriarki, serta relasi kuasa yang membatasi ruang gerak perempuan.

Benmk ketimpangan gender yang ditemukan terdiri aas 65 data yang
merepresentasikan  ketimpangan gender. Data tersebut terdiri atas marginalisasi
perempuan schanyak 12 data, subordinasi schanyak 7 data, pandangan :itcrml:i]'.-:
schanyak B data, kekerasan schanyak || data, dan beban kerja sebanyak 27 data. Dari
kescluruhan data yang ditemukan, beban kerja menjadi bentuk ketimpangan gender
vang paling domunan. Temuan ini memperlihatkan balnva perempuan dalam film
Gadis Kretek tidak hanyva dituntt memalankan aktivitas produktf di rueng publik,
tetapi juga tetap me&'kul tanggung jawab domestik dan emosional secara bersamaan.
Kondisi tersecbut menunjukkan adanya beban ﬁl’ldﬂ yang harus ditanggung
perempuan schagal konsckuensi dari konstruksi sosial vang masih mencmpatkan
perempuan sebagai pihak yang bertanggung jawab rerhadap pekerjaan nimah tangga

Bentuk margmalisasi perempuan dalam film ditunjukkan melalu pembatasan
akses perempuan terhadap raang produksi, pengabaian kemampuan perempuan dalam
duma kerja, pembatasan hak perempuan dalam menentukan pilthan hidup, sera
pengucilan sosial yang dialam tokoh perempuoan. Perempian kerap dipandang tidak
layak terlibat dalam pengambilan keputusan dan tidak mern]:a'uleh pengakuan yang
sotara atas kemampuan vang dimilikinya, Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
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perempuan masih ditempatkan pada posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan
laki-faki.
Subordinasi gender direpresentasikan melalu berbagan bentuk penempatan
perempuan pada posisi vang Iehih rendah danpada laki-laki. Porempuan tdak
memiliki kebebasan yang sama dalam menentukan pilihan, memperolech akses
terhadap ruang strategis, maupun mendapatkan pengakuan atas kompetensinya. Relasi
kuasa yang dibangun dalam film memmukkan dominasi laki-laki dalam keluarga,
Iingkungan kerja, maupun kehidupan sosial sehingga perempuan senng kali menjadi
pihak vang harus menerima keputusan vang ditentukan oleh orang lain.
= Pandangan stereotipe dalam  film  terlihat melalui pelabelan  terhadap
perempuan berdasarkan jenis kelamin. bukan berdasarkan kemampuan yang dimaliks,
Perempuan dipersepsikan sebagai sosok yang lemah, emosional, Gidak pantas berada
di rmuang tertentu, serta lebih sesual menjalankan peran domestik. Stereotipe tersebut
membatasi kesempatan perempuan uniuk berkembang dan memperoleh pengakuan
Bentuk kekerasan yang ditemukan dalam film ndak hanya berupa Kekerasan
fisik, wiapi juga mencakup kekerasan verbal, psikologis, simbolik. dan strukural.

Tokoh perempuan mengalami tekanan, intimidasi, perlakuan diskriminanf, hingga

vang setara dalam berbagai bidang kebidupan.

ﬁ:derit:m viang berdampak pada kondisi fisik maupun  mentainya. Hal  ini
menunjukkan bhahwa kekerasan terhadap perempuan dapat berlangsung  dalam
berbagai benuk dan sering kali dipengaruhi oleh ketimpangan relasi kuasa yang

Berdasarkan keseluruhan data penelitian, penelitian imi membukiikan bahwa
film Credis Krerek tidak hanya berfungs: sebagai moedia liburan, tetapi juga sebagai

terjudi dalam masyarakon patriarkal.

representasi realitas sosial yang menggambarkan masih kuatnya praktik ketimpangan
gender dalam kehidupan masvarakar. Melalui tokoh dan konflik vang dihadirkan, film
ini memperlihatkan bagaimana budaya patriarks membentuk posisi perempuan dalam
keluarga, pckerjuan, dan  kehidupan sosial. Temwan penclitian mi sckaligus
menegaskan bahwa ketimpangan gender mempakan persoalan sosial yang masih

relevan untuk dikaji dan dipahami secara kritis.

B. Implikasi

Implikesi dari penelitian vang telah dilakukan mengenar representasi
ketimpangan gender dalam film Gadis Kretek membenkan kontribusi bagi bidang
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penelitian, pendidikan, dan masvarakat. Pada bidang penelitian, hasil penslitian mi

dapat dyadikan sebagai referensi dan sumber kajian bagi peneliti selawlmm vang
mngin mengkaji isu gender dalam media massa, khususnya film. Temuan penelitian ini
juga dapat membuka peluang untuk mengembangkan kajian vang lebih luas mengenai
representasi perempuan, relasi gender, maupun bentuk-bentuk ketidakadilan gender
vang ditampilkan dalam karya audiovisual lainnya.

Pada bidang pendidikan, penelitiin  ini dapat  dimanfaarkan  sebapa
pembelajaran dalam kajian sastra, film, komunikasi, dan gender. Hasil pc%ti.m
dapat membantu peserta didik memabami berbagan bentuk  ketimpangan  gender,
scperti marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban kerja yang masih
teadi dalam kehidupan masvarakar. Selain i, penclitian ini dapat menumbuhkan
sikap kritis sera kesadaran terhadap pentingnya Kesetaraan gender dalam lingkungan
pendidikan manpun kehidupan sehan-hari.

Pada bidang masyarakat, penelitian ini dibarapkan mampui meningkatkan
pemihaman masyarakol mengenai berbagai bentuk ketimpangan gender vang sering
kali teradi dan dianggap sebagai sesuamu yang wajar, Melalui representasi vang
ditampilkan dalam film Gadis Kretek, masyarakar dapat lebih memahami dampak dari
Mimkﬁhn gender terhadap perempuan serta pentingnya membangun hubungan
sosial vang menjumjung tinggl prinsip Kesetargan, keadilan, dan penghormatin
terhadap hak sctiap individu tanpa memandang jemis kelamin.

Implikasi  dari  penelitian  vang telah  dilakukan mengenal  representasi
ketimpangan eender dalam flm Gadis Kretek membenkan km:ﬁusi bagi bidang
penelitian, peodidikan, dan masvarakar, Pada bidang penelitian, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagal referensi dan sumber kajian bagi penelit mlawm?ﬂ yang
ingin mengkaji isu gender dalam media massa, khususnya film. Temuan penclitian ini
Juga dipal membuka peluang untuk mengembangkan kajian yvang lebil Juas mengens
representasi perempuan, relasi gender, mavpun bentuk-bentuk ketidakadilan pender
vang ditampilkan dalam karya asdiovisual lainnya.

. Suaran

Penelinan ini memiliki keterbatagan karena hanyva berfokus pada n:pu‘eﬁlnsi
ketimpangan gender dalam film Cadis Kreelek berdasarkan teor Ketimpangan gﬁ[&f
vang meliputl marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban kena. Oleh

karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan
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menggunakan perspektif, teori, atau pendekatan lain, seperti femimsme liberal,
feminisme radikal, feminisme =sosialis, maupun kajian budaya dan media. Selan i,
penelitian dapat diperluas dengan mengkap aspek lain yang terdapat dalam film,
scperti relasi kuwasa, konstruksi identitas perempuan, pr.:ﬂa'lglm terhadap budaya
patriarki, atau resepsi penonton terhadap representasi gender. Dengan demikian, hasil
penelitian vang diperoleh tidak hanya terbatas pada bemtuk-bentuk ketimpangan
gender. tetapn juga memberikan pemahaman yang lebih komprehensf dan mendalam
mengenal i5u gender vang direpresentasikan dalam film Gaaiy Kretek.
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